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“Jangan engkau berputus asa dari Rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa 
dari Rahmat Allah melainkan kaum yang kafir” 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pelaksanaan program 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja pada siswa kelas XI SMA V Yogyakarta 
tahun ajaran 2012-2013, (2) faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan program Pusat Informasi dan Konseling Remaja pada siswa kelas XI 
SMA V Yogyakarta tahun ajaran 2012-2013. 
Jenis penelitian ini penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta 
yang mengikuti kegiatan PIK Remaja, Kepala Sekolah SMA Negeri V 
Yogyakarta, Guru BK, dan Konselor. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 5 
Yogyakarta dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pada tahap perencanaan, dilakukan 
perencanaan dalam segi persyaratan seorang konselor sebaya yang dapat dijadikan 
sebagai konselor sebaya, kebutuhan yang diperlukan, materi yang diberikan, dan 
fasilitas dan dana yang dibutuhkan. (2) Pelaksanaan program PIK remaja di SMA 
Negeri 5 Yogyakarta dimulai dengan pensosialisasian pengetahun reproduksi 
remaja, Materi yang disampaikan adalah seputar kesehatan reproduksi remaja 
yang dikombinasi dengan fenomena permasalahan remaja dewasa ini, Fasilitas 
yang digunakan diantaranya adalah ruang PACTO yang digunakan sebagai tempat 
pelaksanaan bimbingan konseling, selain itu juga media yang digunakan untuk 
menyampaikan materi berupa laptop dan LCD. Terwujudnya pelaksanaan PIK 
Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta tidak lepas dari peran berbagai pihak dalam 
mewujudkannya, diantaranya: Kantor KB Kota Yogyakarta, BKKBN Provinsi 
DIY, Puskesmas terdekat, Dinas Kesehatan Provinsi DIY, Polsek, dan Polda DIY. 
(3) Hasil yang diperoleh adalah sebagian besar perencanaan terealisasi dengan 
baik pada pelaksanaannya. (4) Faktor pendukung pelaksanaan PIK Remaja di 
SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah: Peran guru bimbingan konseling serta 
kesadaran siswa akan pentingnya pengetahuan kesehatan reproduksi. Sementara 
faktor penghambatnya adalah: Pengkaderisasian pengurus PACTO yang kurang 
maksimal, terjadi pergantian jabatan kepala sekolah yang mengakibatkan 
terjadinya kevakuman proses pelaksanaan kegiatan bimbingan konseling, masalah 
waktu, kesibukan masing-masing pihak yang terlibat dalam PIK Remaja. 
Kata kunci: PIK Remaja, Siswa, SMA Negeri 5 Yogyakarta. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan 
manusia. Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologik, perubahan 
psikologik, dan perubahan sosial. Pada umumnya masa remaja di sebagian 
besar masyarakat dan budaya dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir 
pada usia 18-22 tahun (Notoatmodjo, 2007: 54).  
Masa remaja merupakan sebuah periode dalam kehidupan manusia 
yang batasannya usia maupun peranannya seringkali tidak terlalu jelas. 
Pubertas yang dahulu dianggap sebagai tanda awal keremajaan ternyata tidak 
lagi valid sebagai patokan atau batasan untuk pengkategorian remaja sebab 
usia pubertas yang dahulu terjadi pada akhir usia belasan (15-18) kini terjadi 
pada awal belasan bahkan sebelum usia 11 tahun. Seorang anak berusia 10 
tahun mungkin saja sudah (atau sedang) mengalami pubertas namun tidak 
berarti sudah bisa dikatakan sebagai remaja dan sudah siap menghadapi dunia 
orang dewasa. Berbeda dengan balita yang perkembangannya dengan jelas 
dapat diukur, remaja hampir tidak memiliki pola perkembangan yang pasti. 
Dalam perkembangannya seringkali mereka menjadi bingung karena kadang-
kadang diperlakukan sebagai anak-anak tetapi di lain waktu mereka dituntut 
untuk bersikap mandiri dan dewasa.  
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Perkembangan pada manusia dapat digambarkan dalam konsep fungsi 
dan struktur. Fungsi merupakan mekanisme biologis bawaan yang sama bagi 
setiap orang atau kecenderungan-kecenderungan biologis untuk 
mengorganisasi pengetahuan ke dalam struktur kognisi, dan untuk beradaptasi 
kepada berbagai tantangan lingkungan (Syamsu Yusuf, 2009: 4). 
Perkembangan pada remaja merupakan proses untuk mencapai kematangan 
dalam berbagai aspek sampai tercapainya tingkat kedewasaan. Proses ini 
adalah sebuah proses yang memperlihatkan hubungan erat antara 
perkembangan aspek fisik dengan psikis pada remaja. Dari sudut pandang 
kesehatan, tindakan menyimpang yang akan mengkhawatirkan adalah 
masalah yang berkaitan dengan seks bebas (unprotected sexuality), 
penyebaran penyakit kelamin (sexual transmitted disease), kehamilan di luar 
nikah atau kehamilan yang tidak dikehendaki (adolescent unwanted 
pragnancy) di kalangan remaja. Masalah-masalah yang disebut terakhir ini 
dapat menimbulkan masalah-masalah sertaan lainnya yaitu unsafe aborsi dan 
pernikahan usia muda. Semua masalah ini oleh WHO disebut sebagai 
masalah kesehatan reproduksi remaja, yang telah mendapatkan perhatian 
khusus dari berbagai organisasi internasional.  
Pembicaraan tentang kesehatan reproduksi masih dianggap sebagai 
suatu hal yang tabu, apalagi dibicarakan dengan remaja. Orang tua merasa 
khawatir akan memicu putra-putrinya untuk melakukan hal-hal yang 
dianggap tabu tersebut. Padahal, keinginan untuk tahu dan mencoba sesuatu 
yang baru itu akan selalu ada pada karakter remaja. Pada saat itulah fungsi 
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orang tua membimbing putra-putrinya agar tidak salah arah. Tentunya dengan 
cara memberikan penjelasan yang benar dan jelas kepada mereka. 
Persoalan lain yang kerap kali dihadapi oleh remaja adalah 
ketidaksiapan remaja dalam menghadapi pernikahan. Perkawinan di usia dini 
hingga sekarang ini masih banyak terjadi di masyarakat, bahkan dari waktu 
ke waktu dan dari masa ke masa, perkawinan usia dini terus mengalami 
peningkatan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), sekarang ini paling tidak 
ada 47,79 persen perempuan di kawasan pedesaan kawin pada usia dibawah 
16 tahun, sementara di perkotaan besarannya sekitar 21,75 persen 
(http://www.kulonprogokab.go.id).  
Pesatnya perkembangan informasi saat ini dan ditambah 
keingintahuan remaja tentang berbagai masalah yang kerapkali dihadapi pada 
usia remaja yang begitu besar sering mengakibatkan remaja mengalami 
perubahan pola pikir. Perubahan itu mempengaruhi cara pandang remaja 
terhadap permasalahan yang dihadapinya dan membentuk perilaku tersendiri 
dalam menyikapi permasalahannya tersebut.  
Remaja akan lebih mudah memahami dan mengerti tentang perubahan 
yang terjadi dalam dirinya itu bila penjelasan dan pengarahan tersebut 
diberikan dalam suasana yang dipenuhi keterbukaan dan keharmonisan. Hal 
tersebut tidak hanya harus diberikan oleh teman sebaya, guru, dokter atau 
ulama; orang tua juga memiliki peran yang sangat besar karena waktu luang 
yang paling banyak bagi remaja ada dalam keluarga. 
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Proses peralihan pada remaja yang terjadi bukan saja fisik dan mental, 
tetapi juga terjadi perubahan secara berangsur-angsur pada sistim 
reproduksinya yang menjadi matang dan berfungsi seperti halnya orang 
dewasa. Setiap perubahan bagaimana pun akan menyebabkan timbulnya 
goncangan bagi individu remaja yang mengalami. Pendidikan kesehatan 
reproduksi, TRIAD KRR (tiga resiko yang dihadapi oleh remaja, yaitu resiko-
resiko yang berkaitan dengan seksualitas, Napza, HIV dan AIDS) dan 
Pendewasaan Usia Perkawinan, keterampilan hidup (life skills), serta 
keterampilan advokasi  sangat penting untuk diketahui sejak dini agar pada 
saat seseorang menginjak usia remaja telah mendapatkan informasi yang 
cukup sehingga mengetahui hal-hal yang seharusnya dilakukan dan hal-hal 
yang seharusnya dihindari ketika menghadapi permasalahan seputar 
kehidupan remaja.  
Salah satu permasalahan seputar remaja yang kerap kali mendapat 
sorotan dari berbagai kalangan adalah masalah kesehatan reproduksi. 
Kesehatan reproduksi dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana manusia 
dapat menikmati kehidupan seksualnya serta mampu menjalankan fungsi dan 
proses reproduksi secara sehat dan aman, juga setiap orang berhak dalam 
mengatur jumlah keluarganya termasuk memperoleh penjelasan yang lengkap 
tentang cara yang tepat dan disukai (Azwar, 2001: 27). 
Kesehatan reproduksi remaja sudah digencarkan sejak diratifikasi 
pada tahun 1994 dan diresmikan sebagai program pemerintah pada tahun 
2000. Filosofi program kesehatan reproduksi remaja adalah remaja harus 
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mendapatkan pengetahuan seksualitas dan kesehatan reproduksi sesuai 
dengan kerangka kerja ICPD (International Conference On Population and 
Development) agar remaja tidak melakukan seks bebas dan mengalami 
berbagai masalah kesehatan reproduksi. Remaja harus mendapat penjelasan 
mengenai perubahan fisik dan psikis remaja.  
Cara yang dilakukan dan digalakkan oleh pemerintah dalam rangka 
mensosialisasikan tentang kesehatan reproduksi remaja adalah melalui 
program Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK R) di wilayah Kota 
Yogyakarta. PIK Remaja adalah suatu wadah kegiatan program PKBR 
(Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja) yang dikelola dari, oleh, 
dan untuk remaja guna memberikan pelayanan informasi dan konseling 
kesehatan reproduksi serta penyiapan kehidupan berkeluarga. Kelompok PIK 
Remaja yang ada di Kota Yogyakarta mulai tumbuh dan berkembang sejak 
tahun 2005, namun perhatian dan penggarapan secara lebih fokus baru pada 
tahun 2009 ketika kantor KB Kota Yogyakarta menjadi instansi yang berdiri 
sendiri.  Keberadaan program PIK R diwilayah Kota Yogyakarta dirasakan 
mampu memberi kontribusi positif dalam upaya sosialisasi kepada para 
remaja tentang bahayanya permasalahan reproduksi remaja, serta setidaknya 
dapat menekan munculnya berbagai permasalahan mengenai kesehatan 
reproduksi remaja.  
Program yang berada di bawah kewenangan dan tanggung jawab 
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta ini merupakan realisasi dari upaya pemerintah untuk 
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menanggulangi permasalahan-permasalahan seputar organ reproduksi remaja 
serta Perencanaan Kehidupan Berkeluarga bagi Remaja (PKBR). Kalangan 
remaja yang menjadi target dari program ini adalah individu yang memiliki 
usia antara 17-18 tahun, atau dengan kata lain remaja yang duduk di bangku 
Sekolah Menengah Atas kelas XI.  
Penelitian seputar kesehatan reproduksi remaja dirasa perlu menurut 
hemat penulis, karena pada dasarnya bidang kerja yang penulis tekuni 
berhubungan dengan masalah kesehatan reproduksi. Penulis mengabdikan 
diri pada instansi pemerintah, yaitu Badan KB Kota Yogyakarta. Pada 
instansi tersebut, penulis bekerja sebagai seorang penyuluh KB. Dengan latar 
belakang penulis sebagai seorang penyuluh KB, penulis pernah melakukan 
berbagai kegiatan seputar kesehatan reproduksi remaja, khususnya di 
lingkungan sekolah.   
Pada penelitian ini, lokasi penelitiannya adalah di SMA Negeri 5 
Yogyakarta. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada data yang 
penulis peroleh dari Kantor KB Kota Yogyakarta yang menyatakan bahwa di 
SMA Negeri 5 Yogyakarta sejak semula telah ada sebuah komunitas siswa 
yang peduli akan permasalahan-permasalahan remaja dewasa ini (khususnya 
PIK Remaja), dan dalam pelaksanaan kegiatannya sangat intensif dan 
berkembang dengan baik. PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta mulai 
digalakkan pada tahun 2009, dengan nama PACTO (Puspanegara in Action to 
Kespro). Pelaksanaan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta tergolong 
cukup intens, yang dibuktikan dengan banyaknya event yang diikuti oleh 
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PACTO diantaranya pelatihand an pembinaan dengan mitra, penyuluhan dan 
konseling dengan teman sebaya, kegiatan donor darah, mengikuti berbagai 
lomba dan gathering, studi banding, dan lain sebagainya 
(http://sman5yk.sch.id/index.php/pacto). Selain itu PACTO SMA Negeri 5 
Yogyakarta memiliki prestasi dalam berbagai bidang, baik dalam skill dan 
knowledge. Beberapa prestasi yang pernah diraih diantaranya juara II Lomba 
Life Skill, pidato Bahasa Inggris se-DIY 2011, juara II Lomba Cerdas Cermat 
KRR se-Kota Yogyakarta 2010, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 
menurut hemat penulis pemilihan lokasi penelitian ini tepat, dengan asumsi 
bahwa penelitian ini dapat memaparkan pelaksanaan PIK Remaja pada siswa 
kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta, dan kegiatan-kegiatan positif seputar 
kehidupan remaja yang pernah dilakukan dalam program PIK Remaja. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis merasa perlu 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Program Pusat 
Informasi Konseling Remaja Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri V 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013”. 
B. Identifikasi Masalah 
Pada penelitian ini terdapat beberapa permasalahan yang menjadi topik 
penelitian diantaranya adalah: 
1. Pergaulan bebas pada remaja tidak menutup kemunginan akan 
menimbulkan permasalahan mengenai kesehatan reproduksi. 
2. Masa remaja adalah suatu fase kehidupan yang rentan dengan 
ketidakstabilan pemikiran maupun psikologi, yang dapat menjerumuskan 
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remaja pada permasalahan-permasalahan hidup seperti munculnya masalah 
dalam perkawinan usia dini, keterampilan hidup (life skills), keterampilan 
advokasi, serta ketidaktahuan remaja tentang hak-hak reproduksi. 
3. Peran orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga belum berfungsi 
maksimal dalam upaya pemahaman kepada remaja tentang berbagai 
permasalahan pada remaja. 
4. Usia remaja memiliki kecenderungan untuk mencoba hal-hal baru yang 
baru diketahuinya, meskipun pada kenyataannya hal-hal baru tersebut 
justru memberikan efek negatif bagi perkembangan remaja. 
5. Pelaksanaan program Pusat Informasi dan Konseling Siswa kelas XI SMA 
Negeri V Yogyakarta tahun pelajaran 2012/2013 belum berfungsi secara 
maksimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini fokus utama penelitian adalah pada pelaksanaan program 
Pusat Infomasi dan Konseling Siswa kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta 
Tahun Pelajaran 2012/2013. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persiapan/perencanaan program Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja pada siswa kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta tahun 
ajaran 2012-2013? 
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2. Bagaimana pelaksanaan program Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
pada siswa kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta tahun ajaran 2012-2013? 
3. Bagaimana evaluasi hasil pelaksanaan program Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja pada siswa kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta tahun 
ajaran 2012-2013? 
4. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan program Pusat Informasi dan Konseling Remaja pada siswa 
kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta tahun ajaran 2012-2013? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan perencanaan program Pusat Informasi dan Konseling 
Remaja pada siswa kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta tahun ajaran 
2012-2013. 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan program Pusat Informasi dan Konseling 
Remaja pada siswa kelas XI SMA V Yogyakarta tahun ajaran 2012-
2013. 
3. Mendeskripsikan evaluasi hasil pelaksanaan program Pusat Informasi 
dan Konseling Remaja pada siswa kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta 
tahun ajaran 2012-2013. 
4. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan program Pusat Informasi dan Konseling Remaja pada 
siswa kelas XI SMA V Yogyakarta tahun ajaran 2012-2013. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat yang banyak 
bagi remaja, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah pengetahuan bagi remaja tentang berbagai hal yang 
menyangkut masalah reproduksi, TRIAD KRR dan Pendewasaan Usia 
Perkawinan, keterampilan hidup (life skills), serta keterampilan advokasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi responden 
Dapat memberikan pengetahuan atau informasi tentang masalah 
reproduksi, TRIAD KRR dan Pendewasaan Usia Perkawinan, 
keterampilan hidup (life skills), serta keterampilan advokasi. 
b. Bagi peneliti 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang masalah 
reproduksi, TRIAD KRR dan Pendewasaan Usia Perkawinan, 
keterampilan hidup (life skills), serta keterampilan advokasi., 
sehingga dapat membagikan pengetahuan tersebut kepada banyak 
masyarakat khususnya kepada remaja. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK Remaja) 
1. Pengertian PIK Remaja 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK Remaja) adalah suatu 
wadah kegiatan program PKBR yang dikelola dari, oleh, dan untuk remaja 
guna memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang Perencanaan 
Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja serta kegiatan-kegiatan penunjang 
lainnya. PIK Remaja adalah nama generik. Untuk menampung kebutuhan 
program PKBR dan menarik minat remaja datang ke PIK Remaja, nama 
generik ini dapat dikembangkan dengan nama-nama yang sesuai dengan 
kebutuhan program dan selera remaja setempat (BKKBN DIY, 2010: 13). 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa PIK Remaja 
merupakan sebuah organisasi yang dikelola dari, oleh, dan untuk remaja 
sebagai upaya memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang 
PKBR dan kesehatan reproduksi remaja. 
2. Ruang Lingkup PIK Remaja 
Ruang lingkup PIK Remaja meliputi aspek-aspek kegiatan 
pemberian informasi PKBR, Pendewasaan Usia Perkawinan, Keterampilan 
Hidup (Life Skills), pelayanan konseling, rujukan, pengembangan jaringan 
dan dukungan, dan kegiatan-kegiatan pendukung lainnya sesuai dengan 
ciri dan minat remaja.  
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PIK Remaja tidak mengikuti tingkatan wilayah administrasi seperti 
tingkat desa, tingkat kecamatan, tingkat kabupaten/ kota atau provinsi. 
Artinya PIK Remaja dapat melayani remaja lainnya yang berada di luar 
lokasi wilayah administrasinya. PIK Remaja dalam penyebutannya bisa 
dikaitkan dengan tempat dan institusi pembinanya seperti PIK Remaja 
sekolah, PIK Remaja masjid, PIK Remaja pesantren, dan lain-lain 
(BKKBN DIY, 2010: 12).  
Sasaran yang terkait dengan pembentukan, pengembangan, 
pengelolaan, pelayanan dan pembinaan PIK Remaja, sebagai berikut: 
a. Pembina 
Pembina PIK Remaja adalah seseorang yang mempunyai kepedulian 
yang tinggi terhadap masalah-maslaah remaja, memberi dukungan dan 
aktif membina PIK Remaja, baik yang berasal dari Pemerintah, 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau organisasi 
kepemudaan/remaja lainnya, seperti: 
1) Pemerintah: Kepala desa/lurah, camat, bupati, walikota, pimpinan 
SKPDKB. 
2) Pimpinan LSM: pimpinan kelompok-kelompok organisasi 
masyarakat (seperti: pengurus masjid, pastor, pendeta, pedande, 
biksu) dan pimpinan kelompok dan organisasi pemuda. 
3) Pimpinan media massa (surat kabar, majalah, radio dan TV). 
4) Rektor/Dekan, kepala SLTP, SLTA, pimpinan pondok pesantren, 
komite sekolah. 
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5) Orang tua, melalui program Bina Keluarga Remaja (BKR), 
majelis ta’lim, program PKK. 
6) Pimpinan kelompok sebaya melalui program Karang Taruna, 
pramuka, remaja masjid/gereja/vihara. 
b. Pengelola PIK Remaja 
Pengelola PIK Remaja adalah pemuda/remaja yang punya komitmen 
dan mengelola langsung PIK Remaja serta telah mengikuti pelatihan 
dengan mempergunakan modul dan kurikulum standard yang telah 
disusun oleh BKKBN atau yang sejenis. Pengelola PIK Remaja terdiri 
dari Ketua, Bidang Administrasi, bidang Program dan Kegiatan, 
Pendidik Sebaya dan Konselor Sebaya. 
Berdasarkan ruang lingkup di atas, dapat dipahami bahwa dalam 
pembentukan sebuah organisasi PIK Remaja, dibutuhkan unsur-unsur yang 
bertindak sebagai pembina dan pengelola program PIK Remaja. dalam 
lingkup sekolah, bertindak sebagai pembina PIK remaja adalah guru 
Bimbingan Konseling, sementara bertindak sebagai pengelola adalah 
pengurus serta konselor sebaya. 
3. Kegiatan Utama PIK Remaja 
Menurut leaflet PIK Remaja yang diterbitkan oleh Kantor Keluarga 
Berencana Kota Yogyakarta, disebutkan bahwa kegiatan utama dari PIK 
remaja adalah sebagai berikut: 
a. Pelayanan informasi tentang kesehatan reproduksi remaja, IMS, 
HIV/AIDS, dan bahaya Napza. 
14 
 
Pelayanan tentang informasi kesehatan remaja dapat dijelaskan 
dengan mengenali alat-alat reproduksi pada pria maupun wanita, serta 
mengenali gangguan-gangguan atau penyakit-penyakit yang dapat 
menjangkit alat reproduksi tersebut.  Pelayanan informasi dalam 
kegiatan PIK Remaja juga menyangkut masalah IMS, HIV/AIDS, dan 
Napza. IMS (Infeksi Menular Seksual) adalah infeksi yang sebagaian 
besar menular lewat hubungan seksual denagn apsangan yang sudah 
tertular. Hubungan seks ini termasuk hubungan seks lewat liang 
senggama, lewat mulut (oral) atau lewat dubur (anal). IMS juga 
disebut penyakit kelamin atau penyakit kotor, namun itu hanya 
menunjuk pada penyakit yang ada di kelamin. Istilah Infeksi Menular 
Seksual lebih luas maknanya, karena menunjuk pada cara 
penularannya. Tanda-tandanya tidak selalu ada di alat kelamin. Tanda-
tandanya juga ada di alat penglihatan, mulut, saluran pencernaan, hati, 
otak, dan bagian tubuh lainnya. Informasi mengenai HIV/AIDS dapat 
dijelaskan dengan menyampaikan pengertian dari HIV (Human 
Immunodeficiency Virus) adalah penyebab rusaknya/lemahnya sistem 
kekebalan tubuh manusia. Virus ini berada dalam cairan tubuh 
manusia seperti darah, cairan sperma, cairan vagina dan iar susu ibu. 
Namun tidak semua cairan dalam tubuh manusia memiliki HIV.  
Pelayanan Napza dapat dijelaskan dengan mengetahui jenis-jenis 
Napza dan dampaknya bagi tubuh atau kesehatan. 
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b. Pelayanan konseling remaja dan rujukan 
Pelayanan konseling adalah suatu pelayanan yang diberikan kepada 
individu, yang mana pelaksanaan pelayanan konseling ini hars 
profesional, oleh karena itu konselor harus mempunyai latar belakang 
pendidikan yang memadai dan terlebih, sehingga dalam melaksanakan 
pelayanan benar-benar profesional. Rujukan dari pelayanan konseling 
pada umumnya adlaah Puskesmas, Rumah Sakit, kepolisian, Kantor 
Kementerian Agama/KUA, Komisi Penanggulangan AIDS, Badan 
Narkoba Kabupaten, Koramil.  
c. Pendidikan keterampilan hidup (Life Skill Education). 
Konsep keterampilan hidup adalah konsep yang bermaksud memberi 
kepada seseorang bekal pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 
fungsional praktis serta perubahan sikap untuk bekerja serta berusaha 
mandiri, membuka lapangan kerja dan lapangan usaha serta 
memanfaatkan peluang yang dimiliki, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas kesejahteraannya. 
Konsep keterampilan hidup memiliki cakupan yang luas, berinteraksi 
antara pengetahuan dan keterampilan yang diyakini sebagai unsur 
penting untuk hidup lebih mandiri. Program keterampilan hidup 
mencakup kecakapan kerja, kecakapan pribadi dan sosial, serta 
kecakapan dalam kehidupan sehari-hari. Program keterampilan hidup 
dirancang untuk membimbing, melatih, dan membelajarkan remaja 
16 
 
belajar dalam menghadapi masa depannya dengan memanfaatkan 
peluang dan tantangan yang ada. 
Berdasarkan penjabaran kegiatan utama PIK Remaja di atas, dapat 
dipahami bahwa dalam pelaksanaan PIK Remaja di sekolah kegiatan yang 
dilakukan pada umumnya adalah berupa pelayanan seputar informasi 
kesehatan reproduksi remaja dan bimbingan konseling. Sementara dalam 
kegiatan berupa ketrampilan hidup tidak terlalu dijadikan sebagai kegiatan 
utama. Hal ini dikarenakan mengingat kegiatan keterampilan hidup 
membutuhkan waktu yang lama, sementara dalam pelaksanaannya PIK 
Remaja hanya dilakukan dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama 
(waktu efektif selama 1 tahun, pada kelas XI).  
4. Tujuan PIK Remaja 
Melalui wadah PIK Remaja dengan berbagai kegiatannya diharapkan 
nantinya bisa terbentuk Tegar Remaja, yaitu remaja yang: 
a. Berperilaku sehat 
Membangun kesadaran remaja untuk berperilaku sehat lebih 
mengarah bagaimana memberikan pengertian pada para remaja 
tentang perlunya memelihara kesehatan, dalam hal ini terkait dengan 
kesehatan reproduksi, sehingga para remaja memahami pentingnya 
menjaga kesehatan organ reproduksinya hingga tetap terjaga dengan 
baik (kebersihan dan keamanannya hingga tidak terjadi hubungan seks 
pranikah). 
b. Terhindar dari resiko seksualitas, Napza, IMS, dan HIV/AIDS. 
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Remaja adalah penerus bangsa dan aset yang berharga. Negara 
memerlukan generasi muda yang sehat tumbuh berkembang menjadi 
manusia dewasa yang sehat. Orang yang sehat akan memiliki banyak 
peluang dalam kehidupan dibandingkan dengan orang yang sakit. 
Salah satu cara menjadi remaja yang sehat adalah dengan melakukan 
pola hidup sehat, dan menghindari perilaku-perilaku yang merugikan 
diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya. Sebagai contoh dari 
perilaku-perilaku tidak sehat adalah seks pranikah, terjerumus dalam 
narkoba, IMS, dan HIV/AIDS. 
c. Menunda usia pernikahan. 
Pernikahan bukanlah hal yang mudah, di dalamnya terdapat banyak 
konsekuensi yang harus dihadapi sebagai suatu tahap kehidupan baru 
individu dan pergantian status dari lajang menjadi seorang istri/suami 
yang menuntut adanya penyesuaian diri terus-menerus sepanjang 
pernikahan. Remaja merupakan salah satu fase kehidupan yang belum 
memiliki kestabilan baik dari segi emosi maupun perilaku sehari-hari, 
oleh karena itu pada rentang usia remaja akan sangat beresiko jika 
harus menjalani sebuah pernikahan. Sehingga perlu dilakukan 
penyadaran dan konseling kepada remaja tentang lika-liku kehidupan 
dalam berumah tangga.  
d. Bercita-cita mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera. 
Melalui sebuah konsep masa depan yang jelas, khususnya terkait 
dengan kehidupan berkeluarga bagi remaja nantinya, perlu 
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ditanamkan sedini mungkin tujuan dari seseorang menikah atau 
berumah tangga. Dengan adanya penanaman nilai-nilai positif yang 
dapat dikaji dari konseling tentang kehidupan berumah tangga, maka 
akan terkonsep sebuah cita-cita untuk mewujudkan keluarga kecil 
yang bahagia dan sejahtera. 
e. Menjadi contoh, model, idola, dan sumber informasi bagi teman-
teman sebayanya (Leaflet PIK Remaja, 2010). 
Dengan penanaman konsep remaja yang berperilaku sehat dan 
memiliki pandangan tentang masa depan yang mengarah pada 
pembentukan keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera, akan 
menjadikan remaja tersebut sebagai seorang contoh, model, idola, dan 
sumber informasi bagi teman-teman sebayanya. Predikat tersebut 
secara tidak sengaja dapat melekat pada pribadi remaja yang 
bersangkutan dengan senantiasa memberikan teladan dan masukan 
bagi teman-teman sebayanya dalam bergaul dan berperilaku dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan tujuan dari PIK Remaja di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan PIK Remaja yang dilakukan di sekolah-sekolah selama ini 
harus mencakup segala aspek yang berhubungan dnegan ruang lingkup 
dan kajian PIK remaja guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
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5. Arah Pengembangan dan Pengelolaan PIK Remaja 
Menurut BKKBN DIY (2010: 19), agar peningkatan akses dan kualitas 
pengelolaan dan pelayanan PIK Remaja bisa tercapai, maka 
pengembangan dan pengelolaan PIK Remaja diarahkan sebagai berikut: 
a. Menjadikan PIK Remaja yang dikembangkan dan dikelola dari, oleh, 
dan untuk remaja. 
PIK Remaja merupakan suatu program yang ditujukan bagi remaja. 
Keberadaan program tersebut dinilai akan memberikan kontribusi 
yang positif bagi perkembangan remaja, jika program tersebut sesuai 
sasaran dan target perencanaan. Kesesuaian sasaran maupun target 
akan valid jika program yang dijalankan sesuai dengan dunia remaja, 
sehingga perlu dilakukan pembimbingan tidak hanya remaja sebagai 
penerima informasi konseling akan tetapi juga pemberi atau pencari 
informasi tersebut, yang dapat ditularkan kepada teman sebayanya. 
Sehingga dengan proses tersebut akan tercapai sebuah bimbingan 
konseling remaja yang berasal dari remaja, dilakukan oleh remaja, dan 
sasarannya adalah remaja.  
b. Menjadikan PIK Remaja sebagai sumber informasi yang memperjelas 
pengetahuan, dan keterampilan remaja tentang perencanaan kehidupan 
berkeluarga bagi remaja. 
c. Menjadikan seluruh kegiatan PIK Remaja yang Ramah Remaja 
(adolescents friendly). 
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d. Menjadikan PIK Remaja sebagai wadah untuk mengintegrasikan 
upaya peningkatan assets dan pengembangan resources. 
Sebuah program tidak dapat bertahan lama, tanpa arah yang pasti program 
tersebut akan tertuju. Sebagaimana dnegan program PIK Remaja yang 
digalakkan di sekolah-sekolah, membutuhkan arah guna mencapai tujuan 
yang dikehendaki. Arah yang dimaksud hendaknya menjadi kontrol 
supaya pelaksanaan kegiatan dalam program PIK Remaja tidak melenceng 
jauh dari pengertian program PIK Remaja. 
6. Tahapan Pengembangan dan Pengelolaan PIK Remaja 
Menurut BKKBN DIY (2010: 20), dalam upaya mencapai tujuan 
pengembangan dan pengelolaan PIK Remaja di atas, maka PIK Remaja 
dikembangkan melalui tiga tahapan yaitu tahap tumbuh, tegak, dan tegar. 
Proses pengembangan dan pengelolaan masing-masing tahapan tersebut 
didasarkan pada: 1) Materi dan Isi Pesan (assets) yang diberikan; 2) Ciri 
kegiatan yang dilakukan; dan 3) Dukungan dan jaringan (resources) yang 
dimiliki. 
a. PIK Remaja Tahap Tumbuh 
1) Materi dan isi pesan (assets) yang diberikan: 
a) Triad KRR dan Pendewasaan Usia Perkawinan. 
TRIAD KRR adalah tiga resiko yang dihadapi oleh remaja, 
yaitu resiko-resiko yang berkaitan dengan seksualitas, Napza, 
HIV dan AIDS. Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) adalah 
upaya untuk meningkatkan usia pada perkawinan pertama, 
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ehingga mencapai usia minimal pada saat perkawinan yaitu 20 
tahun bagi wanita dan 25 tahun bagi pria. 
b) Pendalaman materi Triad KRR dan Pendewasaan Usia 
Perkawinan. 
Dalam kegiatan PIK Remaja, konseling atau penjelasan 
mengenai TRIAD KRR dan pendewasaan usia perkawinan 
menjadi salah satu materi yang wajib diajarkan, karena hal 
tersebut terkait dengan resiko-resiko yang dimaksud dalam 
TRIAD KRR, merupakan kejadian-kejadian yang umum 
dialami remaja dewasa ini. Selain itu, tujuan dari program 
pendewasaan usia perkawinan adalah memberikan pengertian 
dan kesadaran kepada remaja agar di dalam merencanakan 
keluarga, mereka dapat mempertimbangkan berbagai aspek 
berkaitan dengan kehidupan berkeluarga, kesiapan fisik, 
mental, emosional, pendidikan, sosial, ekonomi, serta 
menentukan jumlah dan jarak kelahiran. Implikasi dari tujuan 
PUP ini adalah perlunya peningkatan usia kawin yag lebih 
dewasa. Sehingga perlu penananaman sekaligus konseling atau 
pendampingan bagi remaja agar terhindar dari penyakit-
penyakit remaja tersebut. 
c) Pemahaman tentang hak-hak reproduksi. 
Berdasarkan Konferensi Internasional Kependudukan dan 
Pembangunan (ICPD) di Kairo tahun 1994, hak reproduksi 
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adalah hak-hak dasar setiap pasangan maupun individu untuk 
secara bebas dan bertanggung jawab memutuskan jumlah, 
jarak kelahiran, dan waktu untuk memiliki anak dan 
mendapatkan informasi serta cara melakukannya, termasuk 
hak untuk mendapatkan standar tertinggi kesehatan reproduksi 
dan juga kesehatan seksual (http://www.menegpp.go.id). 
2) Kegiatan yang dilakukan: 
a) Kegiatan dilakukan di tempat PIK Remaja. 
b) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di dalam lokasi PIK 
Remaja berada, misalnya penyuluhan individu dan kelompok. 
c) Menggunakan media cetak. 
d) Melakukan pencatatan dan pelaporan sesuai dengan formulir 
(terlampir). 
3) Dukungan dan jaringan (resources) yang dimiliki: 
a) Ruang khusus 
b) Memiliki papan nama, ukuran minimal 60cm x 90cm, dan 
dipasang di tempat yang mudah dilihat oleh khalayak. 
c) Struktur pengurus paling tidak memiliki: Pembina, Ketua, 
Bidang Administrasi, Bidang Program dan kegiatan, PS dan 
KS. 
d) Dua orang pendidik sebaya yang dapat diakses 
e) Lokasi PIK Remaja mudah diakses dan disukai oleh remaja. 
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b. PIK Remaja Tahap Tegak 
1) Materi dan Isi Pesan (assets) yang diberikan: 
a) Triad KRR dan Pendewasaan Usia Perkawinan 
TRIAD KRR adalah tiga resiko yang dihadapi oleh remaja, 
yaitu resiko-resiko yang berkaitan dengan seksualitas, Napza, 
HIV dan AIDS. Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) adalah 
upaya untuk meningkatkan usia pada perkawinan pertama, 
ehingga mencapai usia minimal pada saat perkawinan yaitu 20 
tahun bagi wanita dan 25 tahun bagi pria.  
b) Pendalaman materi Triad KRR dan Pendewasaan Usia 
Perkawinan 
Dalam kegiatan PIK Remaja, konseling atau penjelasan 
mengenai TRIAD KRR dan pendewasaan usia perkawinan 
menjadi salah satu materi yang wajib diajarkan, karena hal 
tersebut terkait dengan resiko-resiko yang dimaksud dalam 
TRIAD KRR, merupakan kejadian-kejadian yang umum 
dialami remaja dewasa ini. Selain itu, tujuan dari program 
pendewasaan usia perkawinan adalah memberikan pengertian 
dan kesadaran kepada remaja agar di dalam merencanakan 
keluarga, mereka dapat mempertimbangkan berbagai aspek 
berkaitan dengan kehidupan berkeluarga, kesiapan fisik, 
mental, emosional, pendidikan, sosial, ekonomi, serta 
menentukan jumlah dan jarak kelahiran. Implikasi dari tujuan 
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PUP ini adalah perlunya peningkatan usia kawin yag lebih 
dewasa. Sehingga perlu penananaman sekaligus konseling atau 
pendampingan bagi remaja agar terhindar dari penyakit-
penyakit remaja tersebut. 
c) Pemahaman tentang hak-hak reproduksi 
Berdasarkan Konferensi Internasional Kependudukan dan 
Pembangunan (ICPD) di Kairo tahun 1994, hak reproduksi 
adalah hak-hak dasar setiap pasangan maupun individu untuk 
secara bebas dan bertanggung jawab memutuskan jumlah, 
jarak kelahiran, dan waktu untuk memiliki anak dan 
mendapatkan informasi serta cara melakukannya, termasuk 
hak untuk mendapatkan standar tertinggi kesehatan reproduksi 
dan juga kesehatan seksual (http://www.menegpp.go.id). 
d) Keterampilan hidup (Life Skills) 
Keterampilan hidup yang sering juga disebut kecakapan hidup 
adalah berbagai keterampilan atau kemampuan untuk dapat 
berperilaku positif dan beradaptasi dengan lingkungan, yang 
memungkinkan seseorang mampu menghadapi berbagai 
tuntutan dan tantangan dalam hidupnya sehari-hari secara 
efektif (Depdiknas, 2004). 
e) Keterampilan advokasi 
Keterampilan advokasi adalah kemampuan untuk mendapatkan 
dukungan dari penentu kebijakan terhadap tumbuh kembang 
PIK Remaja.   
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2) Kegiatan yang dilakukan: 
a) Kegiatan dilakukan di dalam dan di luar PIK Remaja 
b) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di dalam lokasi PIK 
Remaja berada, misalnya penyuluhan individu dan kelompok. 
3) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di luar PIK Remaja antara 
lain: 
a) Sosialisasi dan dialog interaktif melalui radio/ TV 
b) Press gathering 
c) Pemberian Informasi PKBR dan KRR oleh Pendidik Sebaya 
kepada remaja seperti di pasar, jalanan, sekolah, masjid, 
gereja, vihara, dan banjar 
d) Seminar PKBR 
e) Road show PKBR ke sekolah, masjid, gereja, vihara, banjar, 
dan lain-lain 
f) Promosi PIK Remaja melalui TV, radio, majalah, surat kabar 
g) Pemberian informasi PKBR dalam momentum strategis 
(Pentas seni, Hari-hari besar nasional dan daerah). 
h) Diskusi anti kekerasan dalam rumah tangga 
i) Sosialisasi PKBR bagi calon pengantin 
j) Penyampaian informasi PKBR melalui mobil unit penerangan 
(Mupen).  
4) Melakukan konseling PKBR melalui sms, telepon, tatap muka, dan 
surat menyurat. 
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5) Menggunakan media cetak dan elektronik 
6) Melakukan pencatatan dan pelaporan sesuai dengan formulir  
7) Melakukan advokasi dan promosi PIK Remaja untuk 
mengembangkan jaringan pelayanan 
8) Melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat remaja 
untuk datang ke PIK Remaja. 
c. PIK Remaja Tahap Tegar 
1) Materi dan Isi Pesan (assets) yang diberikan: 
a) TRIAD KRR dan Pendewasaan Usia Perkawinan 
TRIAD KRR adalah tiga resiko yang dihadapi oleh remaja, 
yaitu resiko-resiko yang berkaitan dengan seksualitas, Napza, 
HIV dan AIDS. Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) adalah 
upaya untuk meningkatkan usia pada perkawinan pertama, 
sehingga mencapai usia minimal pada saat perkawinan yaitu 20 
tahun bagi wanita dan 25 tahun bagi pria. Perbedaan isi pesan 
dalam TRIAD KRR dan PUP pada tahap ini, dibandingkan 
dengan tahap sebelumnya adalah bobot materi yang 
disampaikan lebih mendalam, sehingga perlu penyampaian yang 
lebih variatif dan menarik supaya dapat diterima secara 
menyeluruh oleh peserta konseling.  
b) Pendalaman materi TRIAD KRR dan Pendewasaan Usia 
Perkawinan 
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Dalam kegiatan PIK Remaja, konseling atau penjelasan 
mengenai TRIAD KRR dan pendewasaan usia perkawinan 
menjadi salah satu materi yang wajib diajarkan, karena hal 
tersebut terkait dengan resiko-resiko yang dimaksud dalam 
TRIAD KRR, merupakan kejadian-kejadian yang umum dialami 
remaja dewasa ini. Materi yang disampaikan dalam tahap ini 
memiliki kriteria dan bobot setingkat lebih tinggi daripada 
tahap-tahap sebelumnya. Hal ini dilakukan mengingat peserta 
konseling pada tahap ini telah melampaui tahap-tahap 
sebelumnya, yang diharapkan pada tahap ini materi yang 
disampaikan tidak monoton.  
c) Pemahaman tentang hak-hak reproduksi 
Pada tahap ini mulai dijelaskan mengenai hak-hak reproduksi 
yang menjadi hak asasi yang dimiliki setiap manusia yang 
menyangkut alat-alat maupun aktivitas reproduksinya.  
d) Keterampilan hidup (life skills) 
Pada tahap ini, peserta konseling mulai dibekali mengenai jenis-
jenis keterampilan hidup dan manfaat sekaligus kelemahan dan 
kekurangannya, sehingga dapat menambah pengetahuan untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan para peserta konseling di 
kemudian hari. 
e) Keterampilan advokasi 
Keterampilan advokasi adalah kemampuan untuk mendapatkan 
dukungan dari penentu kebijakan terhadap tumbuh kembang 
PIK Remaja. 
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2) Kegiatan yang dilakukan: 
a) Kegiatan dilakukan di dalam dan di luar PIK Remaja 
b) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di dalam lokasi PIK 
Remaja berada, misalnya penyuluhan individu dan kelompok 
c) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di luar PIK Remaja  
d) Melakukan konseling PKBR melalui sms, telepon, tatap muka, 
dan surat menyurat 
e) Menggunakan media cetak dan elektronik 
f) Melakukan pencatatan dan pelaporan sesuai dengan formulir 
Panduan Pengelolaan PIK Remaja 
g) Melakukan advokasi dan promosi PIK Remaja untuk 
mengembangkan jaringan pelayanan 
h) Melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat remaja 
untuk datang ke PIK Remaja. 
i) Pengelola PIK Remaja mempunyai akses pada jaringan internet 
(jaringan tidak harus di dalam PIK Remaja) atau PIK Remaja 
telah memiliki jaringan internet sendiri. 
3) Dukungan dan jaringan (resources) yang dimiliki: 
a) Ruang sekretariat dan ruang pertemuan 
b) Struktur pengurus paling tidak memiliki: Pembina, Ketua, 
Bidang administrasi, Bidang Program dan Kegiatan, PS dan KS. 
c) Memiliki papan nama, ukuran minimal 60cm x 90cm dan 
dipasang di tempat yang mudah dilihat oleh khalayak. 
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d) Empat orang pendidik sebaya yang dapat diakses 
e) Lokasi mudah diaksesdan disukai oleh remaja 
f) Jaringan mitra kerja dengan pelayanan medis dan non medis 
g) Empat orang konselor sebaya yang dapat diakses 
h) Memiliki hotline/SMS konseling 
i) Memiliki perpustakaan sendiri 
j) Jaringan dengan: kelompok remaja sebaya; orang tua; guru-guru 
sekolah; PIK Remaja lain; dan lain-lain 
k) Organisasi induk pembina PIK Remaja 
Berdasarkan penjabaran tahap dalam program PIK Remaja di atas, dalam 
realisasi pelaksanaannya program PIK Remaja yang dilakukan di sekolah 
setingkat SMA termasuk dalam tahap tegar. Hal ini didasarkan pada materi 
yang disampaikan dan kegiatan yang dilaksanakan. 
7. Mekanisme Pengelolaan PIK Remaja 
Dalam Buku Panduan Pengelolaan PIK Remaja (BKKBN DIY, 2010: 31-
52) dijelaskan tentang mekanisme pengelolaan PIK Remaja sebagai 
berikut: 
a. Membentuk PIK Remaja 
1) Tujuan: 
Pembentukan PIK Remaja di lingkungan remaja (desa, sekolah, 
pesantren, tempat kerja, dan lain-lain) bertujuan untuk memberikan 
informasi PKBR, Keterampilan Hidup (Life Skills), pelayanan 
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konseling dan rujukan PKBR untuk mewujudkan Tegar Remaja 
dalam rangka tercapainya Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera. 
2) Sasaran (Audience) 
Dalam rangka pembentukan PIK Remaja, pihak-pihak terkait 
(stakeholders) yang menjadi sasaran antara lain: 
a) Sasaran Utama : Kelompok-kelompok remaja 
b) Sasaran pengaruh : Aktivitas remaja, institusi pemuda, 
Pendidik Sebaya/ konselor Sebaya 
c) Sasaran Penentu : Kepala desa, camat, bupati/ walikota, 
rektor, tokoh masyarakat, tokoh agama, 
pimpinan sekolah, pimpinan pondok 
pesantren, pimpinan instansi/ perusahaan 
3) Indikator Keberhasilan 
Terwujudnya PIK Remaja Tahap Tumbuh di desa, kecamatan, 
sekolah/pesantren, masjid, gereja, mall, tempat kerja, dan lain-lain. 
4) Langkah-langkah kegiatan: 
Langkah-langkah pembentukan PIK Remaja meliputi: 
a) Sarasehan anggota kelompok remaja dalam rangka 
pembentukan PIK Remaja dan Pengelola PIK Remaja 
b) Konsultasi dan koordinasi untuk memperoleh 
dukungan/persetujuan dengan pimpinan setempat (kepala desa, 
camat, bupati/walikota, rektor,tokoh masyarakat, tokoh agama, 
sekolah, pesantren, dan tempat kerja). 
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c) Menyusun program kegiatan 
d) Meresmikan pembentukan PIK Remaja (launching) 
5) Evaluasi Keberhasilan 
Tahapan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tujuan 
pembentukan PIK Remaja sudah/belum tercapai, masalah-masalah 
yang dihadapi baik yang berhubungan dengan pihak-pihak terkait 
(sasaran) maupun berhubungan dengan proses yang telah dilalui. 
Kegiatan evaluasi ini akan lebih efektif untuk ditindak lanjuti apabila 
dilakukan secara bersama-sama dengan sasaran-sasaran yang terkait. 
b. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas PIK Remaja 
1) PIK Remaja Tahap Tumbuh 
a) Tujuan: 
Untuk meningkatkan akses dan kualitas pengelolaan dan 
pelayanan PIK Remaja sehingga jumlah remaja yang 
mendapatkan informasi dan konseling PKBR melalui PIK Remaja 
meningkat. Tujuan ini diupayakan dengan strategi memenuhi 
seluruh ciri PIK Remaja Tahap tumbuh. 
b) Sasaran (Audience) 
(1) Pembina PIK Remaja 
(2) Pengelola PIK Remaja (Ketua, Bidang Administrasi, 
Bidang Program dan Kegiatan, PS dan KS). 
c) Indikator Keberhasilan: 
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Terpenuhinya seluruh ciri-ciri PIK Remaja Tahap Tumbuh 
sebagai berikut: 
(1) Materi dan Isi Pesan (assets) yang diberikan: 
(a) Triad KRR dan Pendewasaan Usia Perkawinan 
(b) Pendalaman materi Triad KRR dan Pendewasaan Usia 
Perkawinan 
(c) Pemahaman tentang Hak-hak Reproduksi 
(2) Kegiatan yang dilakukan: 
(a) Kegiatan dilakukan di tempat PIK Remaja 
(b) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di dalam 
lokasi PIK Remaja berada, misalnya dalam penyuluhan 
individu dan kelompok. 
(c) Menggunakan media cetak. 
(d) Melakukan pencatatan dan pelaporan sesuai dengan 
formulir-formulir (terlampir). 
(3) Dukungan dan Jaringan (resources) yang dimiliki: 
(a) Ruang khusus 
(b) Memiliki papan nama, ukuran minimal 60cm x 90cm, 
dan dipasang di tempat yang  mudah dilihat oleh 
khalayak. 
(c) Struktur pengurus paling tidak memiliki: Pembina, 
Ketua, Bidang Administrasi, Bidang Program/Kegiatan, 
PS dan KS. 
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(d) Dua orang pendidik sebaya yang dapat diakses 
(e) Lokasi mudah diakses dan disukai oleh remaja. 
d) Langkah-langkah Kegiatan: 
(1) Materi dan Isi Pesan: 
(a) Melengkapi materi Triad KRR dan PUP pada PIK 
Remaja yang bersangkutan. 
(b) Mendalami pengetahuan, sikap dan perilaku tentang 
materi Triad KRR dan Hak-hak Reproduksi bagi remaja. 
(2) Ciri Kegiatan 
(a) Membuat jadwal rutin PIK Remaja. 
(b) Memberikan informasi PKBR oleh Pendidik Sebaya 
kepada remaja setempat secara rutin dilaksanakan di PIK 
Remaja. 
(c) Menyampaikan informasi menggunakan media cetak. 
(3) Dukungan dan Jaringan: 
(a) Menyediakan ruang khusus. 
(b) Melaksanakan orientasi bagi Pengelola PIK Remaja. 
(c) Mengirimkan 2 (dua) orang calon Pendidik Sebaya. 
Syarat-syarat calon Pendidik Sebaya adalah: 
(i) Aktif dalam kegiatan sosial dan populer di 
lingkungannya. 
(ii) Berminat menyebarluaskan informasi program 
PKBR. 
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(iii) Lancar membaca dan menulis. 
(iv) Memiliki ciri-ciri kepribadian antara lain: 
Ramah, lancar dalma mengemukakan pendapat, 
luwes dalam pergaulan, berinisiatif dan kreatif, 
tidak mudah tersinggung, terbuka untuk hal-hal 
baru, mau belajar, dan senang menolong. 
(v) Tidak menyetujui/ melakukan/ menganjurkan 
praktek seks pranikah. 
e) Evaluasi Keberhasilan 
Evaluasi diarahkan untuk mengetahui sejauh mana PIK Remaja 
yang sudah terbentuk memiliki ciri-ciri sebagai PIK Remaja 
Tahap Tumbuh, baik dari segi materi isi pesan, ciri kegiatan serta 
dukungan dan jaringan, serta berbagai permasalahan yang 
dihadapi dalam proses pengembangan yang dilakukan. Evaluasi 
ini akan lebih efektif apabila dilakukan bersama oleh Pengelola 
PIK Remaja yang bersangkutan. 
2) PIK Remaja Tahap Tegak 
a) Tujuan 
Untuk meningkatkan akses dan kualitas pengelolaan dan 
pelayanan PIK Remaja sehingga jumlah dan kepuasan remaja 
yang mendapatkan informasi dan konseling melalui PIK Remaja 
meningkat. Tujuan ini diupayakan dengan strategi memenuhi 
seluruh ciri PIK Remaja tahap Tegak. 
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b) Sasaran (Audience) 
(1) Pembina PIK Remaja. 
(2) Pengelola PIK Remaja (Ketua, Bidang Administrasi, 
Bidang Program dan Kegiatan, PS dan KS). 
(3) Tenaga medis dan tenaga non medis yang sudah terkait 
dengan jaringan. 
(4) Pelayanan rujukan PIK Remaja. 
c) Indikator keberhasilan 
Terpenuhinya seluruh ciri-ciri PIK Remaja Tahap Tegak sebagai 
berikut: 
(1) Materi dan Isi Pesan (assets) yang diberikan: 
(a) Triad KPP dan Pendewasaan Usia Perkawinan. 
(b) Pendalaman materi Triad KRR dan Pendewasaan Usia 
Perkawinan. 
(c) Pemahaman tentang hak-hak reproduksi 
(d) Keterampilan Hidup (Life Skills) 
(e) Keterampilan advokasi 
(2) Kegiatan yang dilakukan: 
(a) Kegiatan dilakukan di dalam dan di luar PIK Remaja. 
(b) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di dalam 
lokasi PIK Remaja berada, misalnya penyuluhan 
individu dan kelompok. 
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(c) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di luar PIK 
Remaja. 
(d) Melakukan konseling PKBR melalui SMS, telephone, 
tatap muka, dan surat menyurat. 
(e) Melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik 
minat remaja untuk datang ke PIK Remaja. 
(3) Dukungan dan Jaringan (resources) yang dimiliki: 
(a) Ruang sekretariat dan ruang pertemuan 
(b) Struktur pengurus paling tidak memiliki: Pembina, 
Ketua, Bidang Administrasi, Bidang Program dan 
Kegiatan, PS dan KS. 
(c) Memiliki papan nama, ukuran minimal 60cm x 90cm 
dan dipasang di tempat yang mudah dilihat oleh 
khalayak. 
(d) Empat orang Pendidik Sebaya yang dapat diakses. 
(e) Lokasi yang mudah diakses dan disukai oleh remaja. 
(f) Dua orang Konselor Sebaya yang dapat diakses. 
(g) Jaringan mitra kerja dengan pelayanan medis dan non 
medis. 
(4) Langkah-langkah Kegiatan 
(a) Materi dan Isi Pesan 
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Pada tahap ini tetap mempertahankan materi dan isi 
pesan pada tahap Tumbuh, namun ditambah dengan 
beberapa hal di bawah ini: 
(i) Mempelajari dan memberikan pelayanan PIK 
Remaja berkaitan dengan materi Keterampilan 
Hidup (Life Skills). 
(ii) Mempelajari teori-teori advokasi. 
(b) Ciri-ciri Kegiatan 
(i) Mempertahankan ciri-ciri kegiatan yang 
dilakukan pada PIK Remaja Tahap Tumbuh 
sebelumnya. 
(ii) Menggunakan media elektronik dalam 
pelayanan PIK Remaja. 
(iii) Menyampaikan informasi dan konseling di luar 
PIK Remaja. 
(iv) Melakukan advokasi kepada tokoh individu dan 
institusi pendukung PIK Remaja. 
(v) Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dapat 
menarik minat remaja untuk datang ke PIK 
Remaja (promosi). 
(c) Dukungan dan Jaringan 
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(i) Mempertahankan dukungan dan jaringan yang 
dimiliki pada PIK Remaja Tahap Tumbuh 
sebelumnya. 
(ii) Mengirimkan 2 orang calon Pendidik Sebaya 
untuk pelatihan Pendidik Sebaya.  
(iii) Mengirimkan 2 orang calon Konselor Sebaya 
untuk pelatihan Konselor Sebaya. 
(iv) Melakukan koordinasi dengan pelayanan medis 
(Puskesmas/ Rumah sakit terdekat). 
(v) Melakukan koordinasi dengan pelayanan lain 
yang terkait dengan remaja (psikolog, tokoh 
agama, dan lain-lain). 
(5) Evaluasi Keberhasilan 
Evaluasi diarahkan untuk mengetahui sejauh mana PIK 
Remaja yang sudah terbentuk memiliki ciri-ciri sebagai PIK 
Remaja Tahap Tegak, baik dari segi materi dan isi pesan, 
ciri kegiatan, dukungan dan jaringan, serta berbagai 
permasalahan yang dihadapi dalam proses pengembangan 
yang dilakukan. 
Evaluasi ini akan lebih efektif apabila dilakukan bersama 
oleh Pengelola PIK Remaja serta tenaga nedis dan non 
medis mitra jaringan. 
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3) PIK Remaja Tahap Tegar 
a) Tujuan 
Untuk meningkatkan akses dan kualitas pengelolaan dan 
pelayanan PIK Remaja, sehingga jumlah dan kepuasan remaja 
yang mendapatkan informasi dan konseling melalui PIK Remaja 
meningkat. Tujuan ini diupayakan dengan strategi memenuhi 
seluruh ciri PIK Remaja Tahap Tegar. 
b) Sasaran (Audience) 
(1) Pembina PIK Remaja. 
(2) Pengelola PIK Remaja (Ketua, Bidang Administrasi, Bidang 
Program dan Kegiatan, PS dan KS). 
(3) Mitra jaringan pelayanan medis dan non medis. 
(4) Ketua kelompok-kelompok remaja. 
(5) Orang tua dari remaja sasaran PIK Remaja. 
(6) Guru-guru sekolah sekitar PIK Remaja. 
(7) Pengelola PIK Remaja lain di sekitarnya. 
(8) Pimpinan organisasi induk PIK Remaja. 
c) Indikator Keberhasilan 
Terpenuhinya seluruh ciri-ciri PIK Remaja Tahap Tegar sebagai 
berikut: 
(1) Materi dan Isi Pesan (assets) yang diberikan: 
(a) TRIAD KRR dan Pendewasaan Usia Perkawinan. 
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(b) Pendalaman materi TRIAD KRR dan Pendewasaan Usia 
Perkawinan. 
(c) Pemahaman tentang Hak-hak reproduksi. 
(d) Keterampilan Hidup (Life Skills) 
(e) Keterampilan advokasi. 
(2) Kegiatan yang dilakukan: 
(a) Kegiatan dilakukan di dalam dan di luar PIK Remaja 
(b) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di dalam 
lokasi PIK Remaja berada, misalnya penyuluhan 
individu dan kelompok. 
(c) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di luar PIK 
Remaja 
(3) Dukungan dan Jaringan (resources) yang dimiliki: 
(a) Ruang sekretariat dan ruang pertemuan 
(b) Struktur pengurus paling tidak memiliki: Pembina, 
Ketua, Bidang administrasi, Bidang Program dan 
Kegiatan, PS dan KS. 
(c) Memiliki papan nama, ukuran minimal 60cm x 90cm dan 
dipasang di tempat yang mudah dilihat oleh khalayak. 
(d) Empat orang Pendidik Sebaya yang dapat diakses 
(e) Lokasi mudah diakses dan disukai oleh remaja 
(f) Jaringan kemitraan dengan pelayanan medis dan non 
medis. 
41 
 
(g) Empat orang Konselor Sebaya yang dapat diakses 
(h) Memiliki hotline/ SMS konseling. 
(i) Memiliki perpustakaan sendiri 
(j) Jaringan dengan: kelompok remaja sebaya, orang tua, 
guru-guru sekolah, PIK Remaja lain, dan sebagainya. 
(k) Organisasi Induk Pembina PIK Remaja. 
d) Langkah-langkah Kegiatan 
(1) Materi dan Isi Pesan 
Pada tahap ini tetap sama dengan materi dan isi pesan pada 
tahap tegak. 
(2) Ciri-ciri Kegiatan 
(a) Mempertahankan ciri kegiatan yang dilakukan pada PIK 
Remaja Tahap Tegak sebelumnya. 
(b) Melakukan advokasi kepada sasaran pengaruh dan 
sasaran penentu terkait untuk keberlangsungan 
pengelolaan dan pelayanan PIK Remaja. 
(c) Melakukan pelayanan lain disamping pelayanan PKBR 
yang sesuai dengan kebutuhan dan minat remaja. 
(d) Meningkatkan pengetahuan dan memperluas jaringan 
kerjasama dan pelayanan PIK Remaja melalui akses 
internet oleh PIK Remaja. 
(e) Adanya Pendidik Sebaya dan Konselor Sebaya, tenaga 
medis, psikolog dan tenaga ahli lainnya yang dapat 
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secara terjadwal memberikan pelayanan pada PIK 
Remaja. 
(f) Melakukan pelayanan PIK Remaja melalui hotline/sms. 
(3) Dukungan dan Jaringan 
(a) Mempertahankan dukungan dan jaringan yang dimiliki 
pada PIK Remaja Tahap Tegak sebelumnya. 
(b) Mengirimkan 2 orang calon Konselor Sebaya untuk 
pelatihan Konselor Sebaya. 
(c) Adanya perpustakaan sendiri di lingkungan PIK Remaja. 
(d) Adanya jaringan dan dukungan yang diberikan oleh 
kelompok remaja sebaya, orang tua, guru sekolah dan 
PIK Remaja lain di sekitarnya. 
(e) Adanya komitmen dan dukungan dari organisasi induk 
PIK Remaja. 
e) Evaluasi Keberhasilan 
Evaluasi diarahkan untuk mengetahui sejauh mana PIK Remaja 
yang sudah dikembangkan, sudah memiliki ciri-ciri sebagai PIK 
Remaja Tahap Tegar baik dari segi materi dan isi pesan, ciri 
kegiatan, dukungan dan jaringan, serta berbagai permasalahan 
yang dihadapi dalam proses pengembangan yang dilakukan. 
Evaluasi ini akan lebih efektif apabila dilakukan bersama oleh 
Pengelola PIK Remaja, mitra jaringan pelayanan medis dan non 
medis, Ketua kelompok-kelompok remaja, orang tua dari remaja 
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sasaran dan guru-guru sekolah sekitar PIK Remaja serta tenaga 
medis dan non medis mitra jaringan. 
8. Advokasi PIK Remaja 
a. Tujuan dan Sasaran Advokasi PIK Remaja 
Menurut panduan pengelolaan PIK Remaja (BKKBN DIY, 2010: 58), 
tujuan advokasi PIK Remaja adalah untuk mempromosikan dan 
mencari dukungan bagi kelancaran dan keberlangsungan PIK Remaja. 
Oleh sebab itu sasaran advokasi PIK Remaja adalah: 
1) Pemerintah: Kepala desa/lurah, camat, bupati, walikota, pimpinan 
SKPD-KB. 
2) Pimpinan LSM: Pimpinan kelompok-kelompok masyarakat 
(pengurus masjid, pastor, pendeta, pedande, dan biksu), pimpinan 
kelompok remaja dan organisasi pemuda. 
3) Pimpinan media massa (surat kabar, majalah, radio, TV). 
4) Kepala SLTP, SLTA, pimpinan pemuda pesantren, Komite 
Sekolah. 
5) Orang tua melalui program BKR, majlis ta’lim, program PKK. 
6) Pimpinan kelompok sebaya melalui program Karang Taruna, 
pramuka, remaja masjid, gereja, dan vihara. 
b. Langkah-langkah pelaksanaan 
1) Menyiapkan materi advokasi yang terdiri dari: 
a) Masalah-masalah yang berkaitan dengan remaja di sekitar PIK 
Remaja, seperti masalah seksualitas, napza, HIV dan AIDS. 
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b) Mengungkap dampak yang mungkin terjadi bila tidak diambil 
tindakan atau aksi dari masalah tersebut. 
c) Mengemukakan pentingnya keberadaan PIK Remaja sebagai 
salah satu alternatif pemecahan masalah PKBR. 
2) Materi yang disiapkan pada butir “1” harus dikembangkan ke 
dalam media advokasi dalam bentuk leaflet, pamflet, atau booklet, 
TV spot, radio spot, running text. 
3) Penyampaian advokasi dilakukan melalui multi media seperti: surat 
kabar, radio, TV dan multi jalur seperti audiensi dan kunjungan 
(BKKBN DIY, 2010: 59). 
9. Pencatatan dan Pelaporan PIK Remaja 
Tujuan dilaksanakan pencatatan dan pelaporan di PIK Remaja adalah 
untuk mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh PIK 
Remaja dalam rangka peningkatan kualitas pengelolaan dan pelayanan 
PIK Remaja. 
a. Pencatatan  
1. Tujuan Pencatatan 
Tujuan pencatatan PIK Remaja adalah untuk mendokumentasikan 
dan mengetahui riwayat perkembangan masalah remaja yang 
dilayani di PIK Remaja. 
2. Materi Pencatatan 
a) PIK Remaja melakukan pencatatan substansi dan proses 
pendidikan PKBR secara individu oleh Pendidik Sebaya yaitu: 
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identitas klien, topik pendidikan PKBR yang disampaikan, 
lama kegiatan dan catatan-catatan untuk hal yang perlu 
ditindak lanjuti. 
b) PIK Remaja melakukan pencatatan substansi dan proses 
pendidikan PKBR secara kelompok oleh Pendidik Sebaya 
yaitu: jumlah peserta, tempat kegiatan, materi pendidikan 
PKBR yang disampaikan, metode penyampaian, lama kegiatan 
dan catatan-catatan untuk hal yang perlu ditindak lanjuti. 
c) PIK Remaja melakukan pencatatan substansi dan proses 
konseling PKBR secara individu oleh Konselor Sebaya yaitu: 
identitas klien, lama pelayanan, catatan dan masalah yang 
dihadapi remaja. 
d) PIK Remaja melakukan pencatatan substansi dan proses 
konseling PKBR secara kelompok oleh Konselor Sebaya yaitu: 
daftar remaja yang dikonseling, lama pelayanan, catatan dan 
masalah yang dihadapi remaja. 
3. Mekanisme Pencatatan 
a) Pendidik Sebaya mencatat kegiatan pendidikan PKBR 
(individu/kelompok) pada setiap selesainya kegiatan 
dilaksanakan sesuai dengan formulir 1 (catatan kegiatan 
pendidikan PKBR oleh pendidik sebaya secara individual) 
dan formulir 2 (catatan kegiatan pendidikan PKBR oleh 
Pendidik Sebaya secara kelompok). 
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b) Konselor Sebaya mencatat kegiatan konseling PKBR 
(individu/kelompok) pada setiap selesainya kegiatan 
dilaksanakan sesuai dengan formulir 3 (catatan kegiatan 
konseling oleh Konselor Sebaya) dan formulir 4 (catatan 
kegiatan konseling kelompok oleh Konselor Sebaya). 
4. Jenis Pencatatan 
Jenis pencatatan terdiri dari empat macam yaitu: 
a) Formulir 1 : Catatan Kegiatan Pendidikan PKBR oleh 
Pendidik Sebaya secara Individual 
b) Formulir 2 : Catatan Kegiatan Pendidikan PKBR oleh 
Pendidik Sebaya Secara Kelompok 
c) Formulir 3 : Catatan Kegiatan Konseling Individu oleh 
Konselor Sebaya 
d) Formulir 4 : Catatan kegiatan Konseling Kelompok 
oleh Konselor Sebaya 
b. Pelaporan 
1. Tujuan Laporan 
Tujuan pelaporan PIK Remaja adalah untuk pengendalian 
pelaksanaan program PKBR pada tingkat pusat, provinsi, dan 
kabupaten/kota. Materi pelaporan yang disampaikan berkaitan 
dengan hasil program PKBR dilihat dari segi jumlah (kuantitas) 
dan kualitas (tahapan) PIK Remaja. 
c. Materi Laporan 
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1) PIK Remaja melaporkan jumlah Ketua, jumlah Pendidik Sebaya, 
dan jumlah Konselor Sebaya yangs udah dilatih secara kumulatif 
sampai dengan bulan yang bersangkutan. 
2) Petugas KB (UPT-SKPDKB/PPLKB/PLKB/PKB) melaporkan 
jumlah PIK Remaja, jumlah PIK Remaja berdasarkan tahapan 
(Tumbuh, tegak, Tegar), jumlah PIK Remaja berdasarkan basis 
(sekolah umum/ keagamaan, organisasi keagamaan, LSM/ 
organisasi kepemudaan), jumlah pendidik Sebaya, jumlah 
Konselor Sebaya, dan jumlah Ketua PIK Remaja yang sudah 
dilatih secara kumulatif sampai dengan bulan yang bersangkutan 
di wilayah kecamatannya). 
3) SKPDKB kabupaten/kota melaporkan jumlah PIK Remaja, 
jumlah PIK Remaja berdasarkan tahapan (Tumbuh, Tegak, 
Tegar), jumlah PIK Remaja berdasarkan basis (sekolah 
umum/keagamaan, organisasi keagamaan, LSM/organisasi 
kepemudaan), jumlah Pendidik Sebaya, jumlah konselor Sebaya, 
dan jumlah Ketua PIK Remaja yang sudah dilatih secara 
kumulatif sampai dengan bulan yang bersangkutan di wilayah 
kabupaten/kotanya. 
4) SKPDKB Provinsi melaporkan jumlah PIK Remaja, jumlah PIK 
Remaja berdasarkan tahapan (Tumbuh, Tegak, Tegar), jumlah 
PIK Remaja berdasarkan basis (sekolah umum/keagamaan, 
organisasi keagamaan, LSM/organisasi kepemudaan), jumlah 
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Pendidik Sebaya, jumlah Konselor Sebaya, dan jumlah Ketua PIK 
Remaja yang sudah dilatih secara kumulatif sampai dengan bulan 
yang bersangkutan di wilayah provinsinya. 
d. Mekanisme Laporan 
1) PIK Remaja membuat laporan bulanan (sekali senulan) yang 
disampaikan ke petugas KB (UPT-SKPDKB/ PPLKB/ PLKB/ 
PKB) di kecamatan. 
2) Petugas KB Kecamatan (UPT-SKPDKB/ PPLKB/ PLKB/ PKB) 
membuat laporan bulanan PIK Remaja ke kabupaten/kota 
(SKPDKB Kab/kota). 
3) SKPDKB Kabupaten/ Kota membuat laporan bulanan PIK 
Remaja ke SKPDKB Provinsi. 
4) SKPDKB Provinsi membuat laporan bulanan PIK Remaja ke 
BKKBN Pusat. 
e. Jenis Laporan 
Jenis laporan PIK remaja terdiri dari:  
1) laporan PIK Remaja manual;  
2) laporan PIK Remaja online. 
B. Remaja Pada Siswa SMA 
1. Pengertian Remaja Siswa SMA 
 Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan 
manusia. Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologik, 
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perubahan psikologik, dan perubahan sosial. Di sebagian besar 
masyarakat dan budaya masa remaja pada umumnya dimulai pada usia 
10-13 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun (Notoatdmojo, 2007). 
Salah satu fase atau tahapan masa remaja adalah pada jenjang pendidikan 
setingkat SMA, yaitu antara usia 16-19 tahun. Pada penelitian ini, 
penjelasan mengenai remaja yang dimaksud adalah remaja pada fase 
SMA, yaitu usia antara 16-19 tahun. 
Masa remaja atau adolescence diartikan sebagai perubahan emosi 
dan perubahan sosial pada masa remaja. Masa remaja menggambarkan 
dampak perubahan fisik, dan pengalaman emosi yang mendalam. Masa 
remaja adalah masa yang penuh dengan gejolak, masa yang penuh 
dengan berbagai pengenalan dan petualangan akan hal-hal yang baru 
termasuk pengalaman berinteraksi dengan lawan jenis sebagai bekal 
manusia untuk mengisi kehidupan mereka kelak (Nugraha & Windy, 
1997).  
 Menurut Pardede (2002), masa remaja merupakan suatu fase 
perkembangan yang dinamis dalam kehidupan seorang individu. Masa ini 
merupakan periode transisi dari masa anak ke masa dewasa yang ditandai 
dengan percepatan perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial 
yang berlangsung pada dekade kedua kehidupan. 
Secara faktual, perkembangan manusia bukan dimulai sejak 
kelahiran dari rahim ibunya, melainkan sejak terjadinya konsepsi, ialah 
saat berlangsungnya pembuahan atau perkawinan (pertemuan sperma dan 
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sel telur) yang menghasilkan benih manusia (zygote) dan kemudian 
berkembang menjadi organisme atau janin (embryo). Embryo ini 
nantinya akan menjadi calon (prototype) manusia yang dikenal sebagai 
fetus (bayi dalam kandungan). Pada umumnya, setiap fetus memerlukan 
waktu sekitar sembilan bulan sampai matang (mature) atau lahir. 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin adolescere 
(kata bendanya, adolescentia) yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh 
menjadi dewasa.” Istilah adolescence pada saat ini, mempunyai arti lebih 
luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. 
Pandangan ini diungkapkan oleh Piaget (121) dalam Hurlock (1980:206) 
yang diterjemahkan oleh Istiwidayanti dan Soedjarwo, mengatakan: 
Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu 
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak 
tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua 
melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-
kurangnya dalam masalah hak. Integrasi dalam masyarakat 
(dewasa) mempunyai aspek efektif, kurang lebih 
berhubungan dengan masa puber. Termasuk juga perubahan 
intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual yang 
khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkannya untuk 
mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, 
yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari 
periode perkembangan ini. 
 
Lazimnya masa remaja dimulai pada saat anak secara seksual 
menjadi matang dan berakhir saat ia mencapai usia matang secara 
hukum. Namun, penelitian tentang perubahan perilaku, sikap dan nilai-
nilai sepanjang masa remaja tidak hanya menunjukan bahwa setiap 
perubahan terjadi lebih cepat pada awal masa remaja daripada tahap 
akhir masa remaja, tetapi juga menunjukan bahwa perilaku, sikap dan 
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nilai-nilai pada awal masa remaja berbeda dengan pada akhir masa 
remaja. Dengan demikian secara umum masa remaja dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu awal masa dan akhir masa remaja. 
Masa remaja dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran. 
Kesukaran yang dimaksud bukan saja bagi individu yang bersangkutan, 
tapi dapat pula bagi orang tua dan masyarakat yang ada disekitarnya 
(Monks, et al, 1982). Masalah yang ditimbulkan oleh remaja tidak lagi  
terbatas dalam lingkungan keluarga, tetapi sudah ke masyarakat. Karena 
itu, masalah yang ditimbulkan oleh remaja merupakan masalah sosial. 
Apabila masyarakat atau orang tua menolak kehadiran para remaja untuk 
berperan dalam kehidupan masyarakat, maka remaja akan dapat berbuat 
hal-hal yang tidak dikehendaki oleh masyarakat, berbuat hal-hal yang 
dapat menarik perhatian, yang pada dasarnya para remaja ini 
menghendaki adanya pengertiand ari eksistensinya dalam kehidupan 
bermasyarakat ini. Oleh karena itu, baik dalam keluarga maupun dalam 
masyarakat luas perlu dimengerti bahwa remaja membutuhkan 
pengakuan akan keberadaannya dan karena itu diperlukan perhatian serta 
bimbingan yang cukup kepadanya. 
2. Batasan Usia Remaja Siswa SMA 
Menurut Ali dan Asrori (2004: 9) pada usia remaja, umumnya 
anak sedang duduk di bangku sekolah menengah. Siswa SMA pada 
umumnya adalah remaja yang berusia 16-19 tahun. Remaja SMA 
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memiliki karakteristik serta kebutuhan yang berbeda dengan masa anak-
anak.  
Remaja dalam ilmu kesehatan dikenal sebagai tahap 
perkembangan fisik dimana alat kelamin mencapai kematangan. Masa 
tercapainya kematangan ini disebut pubertas yang ditandai oleh 
menstruasi pada anak perempuan dan mimpi basah pada anak laki-laki. 
Masyarakat Indonesia menggunakan batasan usia 11-24 tahun dan belum 
menikah untuk mendefinisikan remaja. Definisi remaja oleh masyarakat 
Indonesia mempunyai pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 
a. Usia 11 tahun adalah usia dimana tampak tanda-tanda seksual 
sekunder, dan penyempurnaan pengembangan jiwa. 
b. Usia 24 tahun merupakan batas maksimal dimana anak masih 
mendapatkan peluang tergantung pada orang tua, belum mempunyai 
hak sebagai orang dewasa, belum bisa memberikan pendapat, dan 
sebagainya. 
c. Status perkawinan adalah hal yang paling menentukan karena orang 
yang sudah menikah pada usia berapapun dianggap sudah dewasa. 
3. Ciri-ciri Masa Remaja Siswa SMA 
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya 
dengan periode sebelum maupun sesudahnya. Remaja adalah suatu 
periode transisi dari masa awal anak-anak hingga masa awal dewasa 
dimana pada masa ini terjadi perubahan fisik yang cepat, pertambahan 
berat badan dan tinggi badan yang drastis, perubahan bentuk tubuh, dan 
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perkembangan karakteristik sesksual seperti pembesaran buah dada, 
perkembangan pinggang dan kumis, dan dalamnya suara. Hurlock (1980: 
207-209) menjelaskan mengenai ciri-ciri masa remaja sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Walaupun semua periode dalam rentang kehidupan adalah 
penting, namun kadar kepentingannya berbeda-beda, namun pada 
periode remaja antara perkembangan fisik dan psikologis sangat 
penting. Perkembangan fisik dan psikologis pada masa remaja ini 
mengalami perubahan sangat pesat dan menuntut remaja untuk bisa 
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada 
dirinya. Dalam membahas masalah fisik pada remaja, Tenner dalam 
Hurlock (1980: 207) menyatakan: 
“bagi sebagian besar anak muda, usia antara dua belas dan 
enam belas tahun merupakan tahun kehidupan yang penuh 
kejadian sepanjang menyangkut pertumbuhan dan 
perkembangan. Tak dapat disangkal, selama kehidupan 
janin dan tahun pertama atau kedua setelah kelahiran, 
perkembangan berlangsung semakin cepat, dan 
lingkungan yang baik semakin menentukan, tetapi yang 
bersangkutan sendiri bukanlah remaja yang 
memperhatikan perkembangan atau kurangnya 
perkembangan dengan kagum, senang atau takut.” 
 
Berdasarkan pernyataan Tenner di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pertumbuhan fisik yang terjadi pada masa 
remaja berlangsung cepat dan penting, pertumbuhan fisik akan 
disertai dengan perkembangan mental pula, terutama pada awal masa 
remaja. Semua perkembangan itu menimbulkan perlunya 
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai, dan minat baru. 
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b. Masa remaja sebagai masa peralihan 
Apabila anak-anak beralih dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa, anak-anak harus “meninggalkan segala sesuatu yang bersifat 
kekanak-kanakan”. Selain itu juga harus mempelajari pola perilaku 
dan sikap baru, hal ini perlu karena untuk menggantikan perilaku dan 
sikap yang sudah ditinggalkan. Namun perlu disadari bahwa apa 
yang telah terjadi akan meninggalkan bekasnya dan mempengaruhi 
pola perilaku dan sikap baru. Perubahan fisik yang terjadi selama 
tahun awal masa remaja mempengaruhi tingkat perilaku individu dan 
mengakibatkan diadakannya penilaian kembali penyesuaian nilai-
nilai yang telah bergeser. Sehingga dengan demikian para remaja 
dituntut untuk senantiasa melakukan penyesuaian diri terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa 
remaja sejalan dengan tingkat perubahan fisik. Hal ini menuntut para 
remaja untuk selalu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 
yang terjadi, terutama pada awal masa remaja ketika perubahan fisik 
terjadi secara pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung 
pesat. Kalau perubahan fisik menurun maka perubahan sikap dan 
perilaku menurun juga. 
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d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, namun 
masalah remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh 
anak lelaki maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan bagi 
kesulitan itu, yaitu: pertama, sepanjang masa kanak-kanak, masalah 
anak-anak sebagian besar diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru, 
sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi 
masalah. Kedua, karena para remaja merasa diri mandiri, sehingga 
mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuan orang 
tua dan guru-guru. 
Karena ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendiri 
masalahnya menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja 
akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai 
dengan harapan mereka. Sehingga kekecewaan dan rasa frustasi 
selalu membayangi para remaja akibat masalah yang dihadapinya 
itu. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada tahun-tahun awa; masa remaja, penyesuaian diri dengan 
kelompok masih tetap penting bagi anak lelaki dan perempuan. 
Lambt laun mereka mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas 
lagi dengan menjadi sama dnegan teman-teman dalam segala hal, 
sebagaimana yang disampaikan oleh Erikson dalam Hurlock (1980: 
208) yang menyatakan bahwa pada masa remaja merupakan suatu 
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masa dimana setiap remaja mencoba untuk mencari sebuah identitas 
diri. Mereka muali mencari siapa dirinya, apa peranannya dalam 
keluarga maupun peranan di dalam masyarakat, apakah ia sudah 
tumbuh menjadidewasa atau belum. Hal ini merupakan dampak yang 
terjadi akibat perubahan fisik maupun psikologis pada masa remaja. 
Hal tersebut menuntut setiap remaja untuk bisa beradaptasi dengan 
perubahan yang terjadi pada dirinya itu. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Stereotip popular mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja 
terhadap dirinya sendiri. Dalam membahas masalah stereotip budaya 
remaja, Anthony dalam Hurlock (1980: 208) menjelaskan bahwa 
stereotip juga berfungsi sebagai cermin yang ditegakkan masyarakat 
bagi remaja, yang menggambarkan citra diri remaja sendiri yang 
lambat laun dianggap sebagai gambaran yang asli dan remaja 
membentuk perilakunya sesuai dengan gambaran ini. Menerima 
stereotip dan adanya keyakinan bahwa orang dewasa mempunyai 
pandangan yang buruk tentang remaja, sehingga mengakibatkan para 
remaja mengalami kesulitan dalam masa peralihan menuju masa 
dewasanya. Hal ini menimbulkan banyak pertentangan denga orang 
tua dan antara orang tua dan anak terjadi jarak yang menghalangi 
anak untuk meminta bantuan orang tua untuk mengatasi berbagai 
masalahnya. 
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g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung melihat dirinya sendiri dan orang lain 
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, 
terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak realistik ini, tidak 
\hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan teman-
temannya, hal ini dapat menyebabkan meningginya emosi dan ini 
merupakan ciri dari awal masa remaja. Semakin tidak realistik cita-
citanya semakin ia menjadi marah. Remaja akan sakit hati dan 
kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau kalau ia tidak 
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkannya sendiri. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para 
remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun 
dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. 
Berpakaian dan bertindak seperti orang dewasa ternyata belumlah 
cukup. Oleh karena itu, remaja mulai memusatkan diri pada perilaku 
yang ada hubungannya dengan status kedewasaan, yaitu merokok, 
minum minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat 
dalam perbuatan seks. Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan 
memberikan citra yang mereka inginkan. 
Berdasarkan penjelasan ciri-ciri remaja di atas, terlihat jelas 
bahwa masa remaja merupakan masa sulit dan kritis yang harus dihadapi 
oleh setiap individu. Karena pada masa ini, setiap anak harus mulai 
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belajar meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang biasa mereka lakukan 
sewaktu anak-anak. Selain itu pada masa remaja ini, setiap anak akan 
menghadapi berbagai masalah diantaranya yaitu pencarian identitas diri. 
Hal ini tidak akan mudah dilewati oleh setiap anak, dan bahkan bila 
seorang anak tidak bisa memecahkan permasalahannya itu, maka dia 
akan berada dalam krisis yang berkepanjangan. Dan pada akhirnya akan 
menimbulkan sebuah konflik yang dapat mengganggu ketentraman 
umum. 
4. Perubahan Fisik pada Remaja Siswa SMA 
Perubahan fisik dalam masa remaja merupakan hal yang sangat 
penting dalam kesehatan reproduksi, karena pada masa ini terjadi 
pertumbuhan fisik yang sangat cepat untuk mencapai kematangan, 
termasuk organ-organ reproduksi sehingga mampu melaksanakan fungsi 
reproduksinya. Perubahan yang terjadi yaitu: 
a. Munculnya tanda-tanda seks primer; terjadi haid yang pertama 
(menarche) pada remaja perempuan dan mimpi basah pada remaja 
laki-laki. 
b. Munculnya tanda-tanda seks sekunder, yaitu: 
1) Pada remaja laki-laki; tumbuhnya jakun, penis dan buah zakar 
bertambah besar, terjadinya ereksi dan ejakulasi, suara 
bertambah besar, dada lebih besar, badan berotot, tumbuh kumis 
di atas bibir, cambang dan rambut di sekitar kemaluan dan 
ketiak. 
59 
 
2) Pada remaja perempuan; pinggul melebar, pertumbuhan rahim 
dan vagina, tumbuh rambut di sekitar kemaluan dan ketiak, 
payudara membesar.  
(Noveri Aisyaroh, http://cyber.unissula.ac.id). 
Menurut Andi Mappiare (1982: 48), secara umum dijelaskan 
bahwa pada masa remaja terjadi pertumbuhan dan perkembangan fisik 
yang sangat pesat dalam masa remaja awal (12/13-17/18 tahun). Dalam 
jangka 3 atau 4 tahun anak bertumbuh hingga tingginya hampir 
menyamai tinggi orang tuanya. Pertumbuhan anggota-anggota badan dan 
otot-otot sering berjalan tidak seimbang. Hal semacam ini kadang-kadang 
menimbulkan ketidakserasian diri dan kekurangharmonisan gerak. 
Antara dua jenis kelamin, dalam masa ini terdapat perbedaan yang sangat 
mencolok. 
Baik remaja pria maupun remaja wanita, dalam masa ini 
pertumbuhan lebih ke arah memanjang dibanding melebar. Sering pula 
terjadi pertumbuhan anggota badan yang tidak berimbang, yang dapat 
mengakibatkan mereka mengalami ketakseimbangan badan atau 
ketakharmonisan gerak. Sehubungan dengan perasaan remaja mengenai 
pertumbuhan yang tidak berimbang dialaminya itu, dikemukakan oleh 
Dr. Zakiah Daradjat (dalam Andi Mappiare, 1982:49), bahwa di antara 
hal yang kurang menyenangkan bagi remaja, adalah adanya beberapa 
bagian tubuh yang sangat cepat pertumbuhannya, sehingga mendahului 
bagian lain seperti kaki, tangan dan hidung yang mengakibatkan 
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cemasnya remaja melihat wajah dan tubuhnya yang kurang bagus itu. 
Sehingga mereka akan sering berdiri di muka kaca untuk melihat apakah 
pertumbuhannya itu wajar atau tidak. 
5. Karakteristik Perkembangan Remaja Siswa SMA 
a. Perkembangan fisik 
Masa remaja merupakan salah satu di antara dua masa 
rentangan kehidupan individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik 
yang sangat pesat. Masa pertama yang terjadi pada fase pranatal dan 
bayi. Bagian-bagian tubuh tertentu pada tahun-tahun permulaan 
kehidupan secara proporsional terlalu kecil, namun pada masa 
remaja proporsionalnya menjadi terlalu besar, karena terlebih dahulu 
mencapai kematangan daripada bagian-bagian yang lain. Hal ini 
tampak jelas pada hidung, kaki, dan tangan. Pada masa remaja akhir, 
proporsi tubuh individu mencapai proporsi tubuh orang dewasa 
dalam semua bagiannya (Syamsu Yusuf, 2009: 193). 
Dalam perkembangan seksualitas remaja, ditandai dengan dua 
ciri, yaitu ciri-ciri seks primer dan ciri-ciri seks sekunder. Uraian 
lebih lanjut sebagai berikut: 
1) Ciri-ciri Seks Primer 
Pada masa remaja pria ditandai dengan sangat cepatnya 
pertumbuhan testis, yaitu pada tahun pertama dan kedua, 
kemudian tumbuh secara lebih lambat, dan mencapai ukuran 
matangnya pada usia 20 atau 21 tahun. Setelah testis mulai 
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tumbuh, penis mulai bertambah panjang, pembuluh mani dan 
kelenjar prostat semakin membesar. Matangnya organ-organ 
seks tersebut, memungkinkan remaja pria mengalami mimpi 
basah (Syamsu Yusuf, 2009: 194). 
Pada remaja wanita, kematangan organ-organ seksnya 
ditandai dengan tumbuhnya rahim, vagina, dan ovarium (indung 
telur) secara cepat. Ovarium menghasilkan ova (telur) dan 
mengeluarkan hormon-hormon yang diperlukan untuk 
kehamilan, menstruasi dan perkembangan seks sekunder. 
Kematangan seksual atau kematangan fisik yang normal itu 
pada umumnya berlangsung pada usia 11 sampai 18 tahun. 
Namun ada kalanya juga kematangan tersebut berlangsung lebih 
cepat atau lebih lambat dari 11-18 tahun. Sebab dari percepatan 
ataupun kelambatan tadi belum dapat diterangkan dengan jelas. 
Namun ada pendapat yang mengatakan bahwa peristiwa ini 
disebabkan antara lain oleh pengaruh-pengaruh ras, iklim 
setempat, cara hidup, milieu, yang semuanya ikut 
mempengaruhi kematangan fisik tersebut (Kartini Kartono, 
1992: 52). 
2) Ciri-ciri Seks Sekunder 
Ciri-ciri atau karakteristik seks sekunder pada masa remaja, baik 
pria maupun wanita adalah sebagai berikut: 
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WANITA PRIA 
1. Tumbuh rambut pubik 
atau bulu kapok di sekitar 
kemaluan dan ketiak 
1. Tumbuh rambut pubik 
atau bulu kapok di sekitar 
kemaluan atau ketiak 
2. Bertambah besar buah 
dada 
2. Terjadi perubahan suara 
3. Bertambah besarnya 
pinggul 
3. Tumbuh kumis 
 4. Tumbuh gondok laki 
(jakun) 
 
b. Perkembangan Kognitif (Intelektual) 
Ditinjau dari perkembangan kognitif, secara mental remaja 
telah dapt berpikir logis tentang berbagai gagasan yang abstrak. Pada 
masa remaja terjadi reorganisasi lingkaran syaraf Lobe Frontal yang 
berfungsi sebagai kegiatan kognitif tingkat tinggi, yaitu kemampuan 
merumuskan perencanaan strategis, atau mengambil keputusan. 
Perkembangan lobe forntal ini sangat berpengaruh kepada 
kemampuan intelektual remaja. 
Keating (dalam Adam & Gullota, 1983: 143) merumuskan 
lima hal pokok yang berkaitan dengan perkembangan berpikir 
operasi formal, yaitu sebagai berikut: 
1) Cara berpikir remaja berkaitan erat dengan dunia kemungkinan 
(word of possibilities). Remaja sudah mampu menggunakan 
abstarksi-abstraksi dan dapat membedakan antara yang nyata 
dan yang konkret dengan yang abstrak dan mungkin. 
63 
 
2) Melalui kemampuannya untuk menguji hipotesis, muncul 
kemampuan nalar secara ilmiah. 
3) Remaja dapat memikirkan tentang masa depan dengan membuat 
perencanaan dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan untuk 
mencapainya. 
4) Remaja menyadari tentang aktivitas kognitif dan mekanisme 
yang membuat proses kognitif itu efisien atau tidak efisien, serta 
menghabiskan waktunya untuk mempertimbangkan pengaturan 
kognitif internal tentang bagaimana dan apa yang harus 
dipikirkannya. 
5) Berpikir operasi formal memungkinkan terbukanya topik-topik 
baru, dan ekspansi (perluasan) berpikir. Horizon berpikirnya 
semakin meluas, bisa meliputi aspek agama, keadilan, moralitas, 
dan identitas. 
c. Perkembangan Emosi 
Mencapai kematangan emosional merupakan tugas 
perkembangan yang sangat sulit bagi remaja. Proses pencapaiannya 
sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio-emosional lingkungannya, 
terutama lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya. Apabila 
lingkungan tersebut cukup kondusif, dalam arti kondisinya diwarnai 
oleh hubungan yang harmonis, saling mempercayai, saling 
menghargai, dan penuh tanggung jawab, maka remaja cenderung 
dapat mencapai kematangan emosionalnya. Sebaliknya apabila 
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kurang dipersiapkan untuk memahami peran-perannya dan kurang 
dan kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua 
atau pengakuan dri teman sebaya, mereka cenderung akan 
mengalami kecemasan, perasaan tertekan atau ketidaknyamanan 
emosional. 
d. Perkembangan Sosial 
Remaja sebagai harapan bangsa serta pemimpin di masa 
depans angat diharapkan dapat mencapai perkembangan sosial 
secara matang, dalam arti dia memiliki penyesuaian sosial (social 
adjustment) yang tepat. Penyesuaian ini dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk mereaksi secara tepat terhadap realitas sosial, 
situasi, dan relasi. Remaja dituntut untuk memiliki kemampuan 
penyesuaian sosial ini, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Karakteristik penyesuaian sosial remaja di tiga 
lingkungan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Di lingkungan keluarga 
a) Menjalin hubungan yang baik dengan para anggota keluarga 
(orang tua dan saudara). 
b) Menerima otoritas orangtua (mau menaati peraturan yang 
ditetapkan orangtua). 
c) Menerima tanggung jawab dan batasan-batasan (norma) 
keluarga. 
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d) Berusaha untuk membantu anggota keluarga, sebagai 
individu maupun kelompok dalam mencapai tujuannya. 
2) Di lingkungan sekolah 
a) Bersikap respek dan mau menerima peraturan sekolah. 
b) Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah. 
c) Menjalin persahabatan dengan teman-teman di sekolah. 
d) Bersikap hormat terhadap guru, pemimpin sekolah, dan staf 
lainnya. 
e) Membantu sekolah dalam merealisasikan tujuan-tujuannya. 
3) Di lingkungan masyarakat 
a) Mengakui dan respek terhadap hak-hak orang lain. 
b) Memelihara jalinan persahabatna dengan orang lain. 
c) Bersikap simpati dan altruis terhadap kesejahteraan orang 
lain. 
d) Bersikap respek terhadap nilai-nilai, hukum, tradisi, dan 
kebijakan-kebijakan masyarakat (Alexander A. Schneiders, 
1964: 452-460). 
e. Perkembangan Moral 
Melalui pengamalaman atau berinteraksi dengan orantua, guru, 
teman sebaya, atau orang dewasa lainnya, tingkat moralitas remaja 
sudah lebih matang jika dibandingkan dengan usia anak. Mereka 
sudah lebih mengenal tentang nilai-nilai moral atau konsep-konsep 
moralitas, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, dan kedisiplinan. 
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Remaja berperilaku bukan hanya untuk memenuhi kepuasan 
fisiknya, tetapi psikologis (rasa puas dengan adanya penerimaan dan 
penilaian positif dari orang lain tentang perbuatannya). Keragaman 
tingkat moral remaja disebabkan oleh faktor penentunya yang 
beragam juga. Salah satu faktor penentu atau yang mempengaruhi 
perkembangan moral remaja itu adalah orangtua.  
f. Perkembangan Kepribadian 
Kepribadian merupakan sistem yang dinammis dari sifat, 
sikap, dan kebiasaan yang menghasilkan tingkat konsistensi respons 
individu yang beragam (Pikunas, 1976). Sifat-sifat kepribadian 
mencermnkan perkembangan fisik, seksual, emosional, sosial, 
kognitif, dan nilai-nilai. 
Fase remaja merupakan saat yang paling penting bagi 
perkembangan dan integrasi kepribadian. Faktor-faktor dan 
pengalaman baru yang tampak terjadinya perubahan kepribadian 
pada masa remaja meliputi: (1) perolehan pertumbuhan fisik yang 
menyerupai masa dewasa; (2) kematangan seksual yang disertai 
dengan dorongan-dorongan dan emosi baru; (3) kesadaran terhadap 
diri sendiri, keinginan untuk mengarahkan diri dan mengevaluasi 
kembali tentang standar (norma), tujuan, dan cita-cita; (4) kebutuhan 
akan persahabatan yang bersifat heteroseksual, berteman dengan pria 
atau wanita; dan (5) munculnya konflik sebagai dampak dari masa 
transisi antara masa anak dan masa dewasa. 
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Masa remaja merupakan saat berkembangnya identity (jati 
diri). Menurut Woolfolk (Syamsu Yusuf, 2004), identitas diri 
merujuk kepada pengorganisasian atau pengaturan dorongan-
dorongan, kemampuan-kemampuan dan keyakinan-keyakinan ke 
dalam citra diri secara konsisten yang meliputi kemampuan memilih 
dan mengambil keputusan baik menyangkut pekerjaan, orientasi 
sksual, dan filsafat hidup. 
g. Perkembangan Kesadaran Beragama 
Kemampuan berpikir abstrak remaja memungkinkannya untuk 
dapat mentransformasikan keyakinan beragamanya. Dia dapat 
mengapresiasi kualitas keabstrakan Tuhan sebagai yang Maha Adil, 
Maha Kasih Sayang. Berkembangnya kesadaran atau keyakinan 
beragama, seiring dengan mulainya remaja menanyakan atau 
mempermasalahkan sumber-sumber otoritas dalam kehidupan.  
Untuk memperoleh kejelasan tentang kesadaran beragama 
pada remaja, dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Masa remaja awal (sekitar usia 13-16 tahun) 
Pada masa ini terjadi perubahan jasmani yang cepat, sehingga 
memungkinkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasan, 
dan kekhawatiran. Bahkan kepercayaan agama yang telah 
tumbuh pada umur sebelumnya, mungkin pula mengalami 
kegoncangan. Kepercayaan kepada Tuhan kadang-kadang 
sangat kuat, akan tetapi kadang-kadang menjadi berkurang 
68 
 
yang terlihat pada cara ibadahnya yang kadang-kadang rajin 
dan kadang-kadang malas. Penghayatan rohaniahnya 
cenderung skeptis (was-was) sehingga muncul keengganan dan 
kemalasan untuk melakukan berbagai kegiatan ritual (seperti 
ibadah salat) yang selama ini dilakukannya dengan penuh 
kepatuhan. 
2) Masa remaja akhir (17-21 tahun) 
Pada masa ini, dalam kehidupan beragamanya remaja sudah 
mulai melibatkan diri ke dalam kegiatan-kegiatan keagamaan. 
Remaja sudah dapat membedakan agama sebagai ajaran 
dengan manusia sebagai penganutnya diantaranya ada yang 
shalih dan ada yang tidak shalih. Pengertian ini memungkinkan 
dia untuk tidak terpengaruh oleh orang-orang yang mengaku 
beragama, namun tidak melaksanakan ajaran agama atau 
perilakunya bertentangan dengan nilai agama. 
6. Problem yang dihadapi oleh Remaja Siswa SMA 
Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang 
atau menjadi (becoming), yaitu berkembang ke arah kematangan atau 
kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan 
bimbingan karena mereka masih kurang memiliki pemahaman atau 
wawasan tentang dirinya dan lingkungannya, juga pengalaman dalam 
menentukan arah kehidupannya. Dalam proses perkembangan itu tidak 
selalu berjalan dalam alur yang linier, lurus atau searah dengan potensi, 
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harapan dan nilai-nilai yang dianut, karena banyak faktor yang 
menghambatnya. 
Faktor penghambat ini bisa bersifat internal dan eksternal. Faktor 
penghambat yang bersifat eksternal adalah yang berasal dari lingkungan. 
Iklim lingkungan yang tidak kondusif itu seperti ketidakstabilan dalam 
kehidupan sosial politik, krisis ekonomi, perceraian orangtua, sikap dan 
perlakuan orangtua yang otoriter atau kurang memberikan kasih sayang 
dan pelecehan nilai-nilai moral atau agama dalam kehidupan keluarga 
maupun masyarakat (Syamsu Yusuf, 2009: 209-210).   
Penyesuaian remaja terhadap situasi baru dapat menimbulkan 
maslaah akibat masa transisi dari anak-anak menuju kedewasaan yang 
berlangsung begitu cepat. Seiring dengan perubahan-perubahan yang 
terjadi pada remaja, berikut ini beberapa masalah yang dialami dalam 
kaitannya dengan penyesuaian diri terhadap lingkungannya (Sarwono, 
2001): 
a. Kesulitan dalam hubungannya dengan orang tua 
Merupakan masalah yang paling sering ditemui dan kerap kali 
menjadi inti yang mendasari munculnya masalah lain. Gejala 
kesulitan hubungand engan orang tua biasanya disebabkan karena 
kesulitan komunikasi, yaitu kesulitan untuk saling mengerti.  
b. Masalah keretakan keluarga 
Anak-anak dari keluarga broken home merupakan anak-anak dengan 
kesulitan tersendiri. Keretakan hubungan keluarga akan menjadi 
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masalah yang sulit bagi remaja karena mereka kehilangan orang 
yang menjadi panutan bagi dirinya. Kondisi ini dapat menimbulkan 
kompensasi tingkah laku sebagai cara remaja menyalurkan beban 
atau ketegangan emosinya. 
c. Masalah dengan teman sebaya 
Pengakuan dan penerimaan oleh teman-teman merupakan kebutuhan 
yang mutlak bagi remaja. Remaja-remaja yang terasing dari teman 
sebayanya akan mengalami kesepian, kesendirian dan rendah diri, 
termasuk dalam masalah pacar. 
d. Kesulitan belajar dan mendapat pekerjaan 
Kesulitan dalam bersaing dalam belajar dan pekerjaan bisa jadi 
menjadi pemicu remaja untuk bersaing secara tidak sehat. 
e. Masalah penyalahgunaan obat 
Remaja merasa dirinya harus lebih banyak menyesuaikan diri 
dengan norma-norma orang dewasa, bila memang ingin 
diidentifikasikan dengan kelompok sebaya dan tidak mau lagi 
dianggap anak-anak. Dalam kondisi yang demikian, rasa ingin tahu 
terhadap obat-obatan terus berkembang selama masa remaja, 
sehingga timbul kecenderungan untuk menganggap obat-obatan 
sebagai lambang yang penting bagi keanggotaan kelompok. 
f. Masalah seksualitas 
Masalah seksualitas di kalangan remaja timbul karena: 
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1) Kurang adanya pendidikan seks yang tepat sehingga remaja buta 
terhadap masalah seks. 
2) Banyaknya rangsangan pornografi baik berupa film, obrolan, 
gambar, dan lain-lain. 
 
C. Kajian Bimbingan Konseling Pribadi-Sosial 
1. Pengertian Bimbingan Konseling Pribadi-Sosial 
Bimbingan konseling pribadi-sosial merupakan salah satu bidang 
layanan bimbingan konseling yang ada di sekolah. Menurut pendapat Abu 
Ahmadi (1991: 109) bahwa bimbingan konseling pribadi-sosial adalah 
seperangkat usaha bantuan kepada peserta didik agar dapat menghadapi 
sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial yang dialaminya, mengadakan 
penyesuaian pribadi dan sosial, memilih kelompok sosial, memilih jenis-
jenis kegiatan sosial dan kegiatan rekreatif yang bernilai guna, serta 
berdaya upaya sendiri dalam memecahkan masalah-masalah pribadi dan 
sosial yang dialaminya. 
Menurut W.S. Winkel (2006: 118), yang dimaksud dengan 
bimbingan konseling pribadi-sosial adalah: 
Bimbingan konseling pribadi-sosial adalah bimbingan dalam 
menghadapi keadaan batinnya sendiri dan mengatasi 
pergumulan-pergumulan dalam hatinya sendiri dalam mengatur 
dirinya sendiri di bidang kerohanian, perawatan jasmani, 
pengisian waktu luang. Penyaluran nafsu seks dan sebagainya, 
serta bimbingan dalam membina hubungan kemanusiaan dengan 
sesama di berbagai lingkungan (pergaulan sosial). 
 
Syamsu Yusuf (2006: 11) menyatakan bahwa bimbingan konseling 
pribadi-sosial adalah bimbingan yang membantu para individu dalam 
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memecahkan masalah-masalah sosial-pribadi. Yang tergolong dalam 
masalah-masalah sosial-pribadi adalah masalah hubungan dengan sesama 
teman, dengan dosen, serta staf, permasalahan sifat dan kemampuan diri, 
penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat 
mereka tinggal dan penyelesaian konflik.  
Berdasarkan pengertian dari ketiga ahli di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa bimbingan konseling pribadi-sosial merupakan suatu 
bimbingan yang diberikan oleh seorang ahli (guru pembimbing) kepada 
individu atau sekumpulan individu (siswa), dalam membantu individu 
mencegah, menghadapi, dan memecahkan masalah-masalah pribadi dan 
sosial, seperti penyesuaian diri dengan lingkungan, penyelesaian konflik 
serta pergaulan. 
2. Tujuan Bimbingan Konseling Pribadi-Sosial 
Syamsu Yusuf (2006: 14) secara rinci menyebutkan tujuan yang 
ingin dicapai dari bimbingan konseling pribadi-sosial antara lain: 
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME, baik dalam kehidupan 
pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, tempat 
kerja maupun masyarakat pada umumnya. 
b. Memiliki sikap toleran terhadap umat beragama lain dengan saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing. 
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah) dan yang tidak 
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menyenangkan (musibah), serta mampu meresponnya secara positif 
sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, baik yang berkaitan dnegan keunggulan maupun 
kelemahan, baik fisik maupun psikis. 
e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
f. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
h. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas atau kewajibannya. 
i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang 
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau 
silaturahmi dengan sesama manusia. 
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
k. Memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan secara efektif. 
Dewa Ketutu Sukardi (2004: 29) mengungkapkan tujuand ari 
bimbingan konseling pribadi-sosial adalah untuk membantu siswa agar: 
a. Memiliki kesadaran diri, yaitu menggambarkan penampilan dan 
mengenal kekhususan yang ada pada dirinya. 
b. Dapat mengembangkan sikap positif, seperti menggambarkan orang-
orang yang mereka senangi. 
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c. Membuat pilihan secara sehat. 
d. Mampu menghargai orang lain. 
e. Memiliki rasa tanggung jawab 
f. Mengembangkan keterampilan hubungan antarpribadi. 
g. Dapat menyelesaikan konsflik. 
h. Dapat membuat keputusan secara efektif. 
Inti dari kedua pendapat ahli akan tujuan yang ingin dicapai dari bimbingan 
konseling pribadi-sosial adalah membantu individu atau sekumpulan individu 
(siswa) untuk mampu menerima dan memahami dirinya sendiri serta 
lingkungan sekitarnya sehingga individu atau sekumpulan individu dapat 
menyelesaikan permasalahan yang muncul dari dalam diri maupun 
lingkungan sekitar. Tujuan ini kiranya relevan dengan karakteristik pada diri 
siswa yang masuk pada usia remaja. Pada usia remaja, siswa mengalami 
banyak konflik, baik yang menyangkut masalah pribadi maupun sosial, oleh 
karena itu usia remaja dituntut agar mampu menyesuaikan diri. Bahkan secara 
ekstrem menyebutkan bahwa usia remaja adalah usia bermasalah, oleh karena 
itu dibutuhkan satu treatment yang dapat membantu siswa (remaja) untuk 
dapat melakukan penyesuaian diri melewati masa remaja secara optimal. 
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D. Pelaksanaan Program Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK 
Remaja) 
1. Perencanaan Program PIK Remaja Siswa SMA 
Perencanaan program PIK Remaja meliputi langkah-langkah kegiatan 
sebagai berikut: 
a. Sarasehan anggota kelompok remaja dalam rangka pembentukan 
PIK Remaja dan Pengelola PIK Remaja 
b. Konsultasi dan koordinasi untuk memperoleh dukungan/persetujuan 
dengan pimpinan setempat (kepala desa, camat, bupati.walikota, 
rektor, tokoh masyarakat, tokoh agama, sekolah, pesantren, dan 
tempat kerja). 
c. Menyusun program kegiatan. 
d. Meresmikan pembentukan PIK Remaja (launching). 
2. Program PIK Remaja Siswa SMA 
Kegiatan yang dilakukan dalam program PIK Remaja diantaranya 
adalah: 
a. Kegiatan bersifat penyadaran (KIE) di dalam lokasi PIK Remaja 
berada, misalnya penyuluhan individu dan kelompok. 
b. Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di luar PIK Remaja antara 
lain: 
1) Sosialisasi dan dialog interaktif program PKBR melalui 
radio/TV. 
2) Press Gathering 
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3) Pemberian informasi PKBR oleh pendidik sebaya kepada remaja 
seperti di pasar, jalanan, sekolah, masjid, gereja, vihara, banjar, 
dan lain-lain. 
4) Seminar PKBR 
5) Road show PKBR ke sekolah, masjid, gereja, vihara, banjar, dan 
lain-lain. 
6) Promosi PIK Remaja meallui TV, radio, majalah, surat kabar. 
7) Pemberian informasi dalam momentum  strategis (pentas seni, 
Hari-hari besar  nasional dan daerah, Hari Keluarga nasional, 
Hari Remaja, Hari Anti Narkoba, Hari AIDS, Kemah Bhakti 
Pramuka, dan Gerakan Penghijauan). 
8) Diskusi anti kekerasan dalam rumah tangga 
9) Sosialisasi PKBR bagi calon pengantin 
10) Penyampaian informasi PKBR dan KRR melalui Mobil Unit 
Penerangan (Mupen). 
c. Melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat remaja 
untuk datang ke PIK Remaja, diantaranya: 
1) Pendampingan kepada remaja penyalahguna napza, hamil di 
luar nikah, dan HIV positif. 
2) Bedah film 
3) Pelatihan penyiapan karir, contoh: membuat lamaran pekerjaan, 
kursus bahasa Inggris, browsing internet, dan lain-lain. 
4) Lintas alam/out bound 
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5) Bimbingan belajar siswa 
6) Pendataan remaja yang mengalami risiko TRIAD KRR 
(kehamilan tidak diinginkan, penyalagunaan napza, dan HIV 
positif). 
7) Studi banding 
8) Jambore PIK Remaja 
9) Integrasi kegiatan PIK Remaja dengan pertemuan rutin pramuka 
10) Integrasi kegiatan PIK Remaja dengan pelayanan kesehatan 
dasar. 
3. Pelaksanaan PIK Remaja Siswa SMA 
Dalam upaya meningkatkan kualitas PIK Remaja, terdapat tiga tahapan 
dalam pelaksanaan PIK Remaja, yaitu: 
a. Tahap Tumbuh 
Pelaksanaan PIK Remaja tahap tumbuh dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan akses dan kualitas pengelolaan dan pelayanan 
PIK Remaja sehingga jumlah remaja yang mendapatkan informasi 
dan konseling PKBR melalui PIK Remaja meningkat. Adapun 
materi dan isis pesan yang disampaikan dalam tahap ini adalah 
pendalaman pengetahuan, sikap, dan perilaku tentnag materi TRIAD 
KRR dan hak-hak reproduksi bagi remaja. 
b. Tahap Tegak 
Tahap tegak merupakan pelaksanaan PIK Remaja setelah melampaui 
tahap tumbuh. Tujuan dari tahap ini adalah sama sebagaimana tujuan 
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dalam tahap tumbuh, yaitu untuk meningkatkan akses dan kualitas 
pengelolaan dan pelayanan PIK Remaja sehingga jumlah remaja 
yang mendapatkan informasi melalui PIK Remaja meningkat. 
Tujuan ini diupayakan dengan strategi emenuhi seluruh ciri PIK 
Remaja tahap tegak. Perbedaannya adalah materi dan isi pesan yang 
disampaikan, yaitu TRIAD KRR dan pendewasaan usia perkawinan, 
pendalaman materi TRIAD KRR dan pendewasaan usia perkawinan, 
pemahaman tentnag hak-hak reproduksi, keterampilan hidup (Life 
Skill), dan keterampilan advokasi. 
c. Tahap Tegar 
Tahap tegar merupakan tahapan terakhir, yang diarahkan untuk 
mewujudkan Tegar Remaja dalam rangka Tegar Keluarga untuk 
mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera. Adapun ciri-ciri dari 
Tegar Remaja adalah remaja yang menunda usia pernikahan, remaja 
yang berperilaku sehat, terhindar dari risiko TRIAD KRR 
(seksualitas, napza, HIV dan AIDS), bercita-cita mewujudkan 
Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera serta menjadi contoh, model, idola 
dan sumber informasi bagi teman sebayanya.  
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E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
5. Bagaimana persiapan/perencanaan program Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja pada siswa kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta tahun 
ajaran 2012-2013? 
6. Bagaimana pelaksanaan program Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
pada siswa kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta tahun ajaran 2012-2013? 
7. Bagaimana evaluasi hasil pelaksanaan program Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja pada siswa kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta tahun 
ajaran 2012-2013? 
8. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan program Pusat Informasi dan Konseling Remaja pada siswa 
kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta tahun ajaran 2012-2013? 
F. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Adiah Kurniasih (2011), melakukan penelitian dengan judul Pelaksanaan 
PIK-KRR (Pusat Informasi Konseling kesehatan Reproduksi Remaja) 
SMA di Medan Tahun 2011. Hasil penelitian ini adalah bahwa 
berdasarkan pelaksanaan PIK-KRR diperoleh hasil bahwa hanya 75% 
yang telah melaksanakan PIK-KRR dengan baik.  
2. Nisa Maolinda, Aat Sriati, Ida Maryati melakukan penelitian dengan 
judul Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Siswa terhadap Pendidikan 
Kesehatan Reproduksi Remaja di SMA N 1 Margahayu. Hasil dari 
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penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan sikap siswa terhadap pendidikan kesehatan 
reproduksi remaja dengan keeratan hubungan rendah tapi pasti.  
3. M Husnithamrin, Clara M. Kusharto, Budi Setiawan (2008) melakukan 
penelitian dengan judul Kebiasaan Makan dan pengetahuan reproduksi 
Remaja Putri Peserta Pusat Informasi dan Konseling kesehatan 
Reproduksi Remaja (PIK-KRR). Hasil penelitian ini adalah remaja SMU 
perempuan memiliki kesiapan reproduksi yang lebih baik daripada 
remaja SMK perempuan. Oleh karena itu penting bagi remaja perempuan 
untuk mendapatkan informasi yang benar tentang gizi, dan kesehatan 
reproduksi melalui cara-cara formal maupun informal. 
4. Ali Imron (2011) melakukan penelitian dengan judul Peer Educator dan 
Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja. Hasil penelitian ini adalah 
pendidikan kesehatan reproduksi remaja dilaksanakan melalu program 
Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK-
KRR) dan peer educator sebagai aktor utamanya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007: 4) 
metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang tertentu dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif lebih 
diarahkan kepada latar dan individu secara holistic (utuh dan menyeluruh). 
Menurut Moleong (2007: 11) ciri dari penelitian kualitatif adalah 
bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan 
metode kualitatif. Selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan 
menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, 
catatan lapangan, foto, dokumen peribadi, catatan atau memo yang kemudian 
menjadi acuan untuk melakukan analisis. 
Dalam penelitian ini, penulis berusaha mendeskripsikan pelaksanaan 
program PIK Remaja pada siswa kelas XI SMA Negeri V Yogyakarta, dan 
berusaha untuk menggali faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan program tersebut. 
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B. Setting Penelitian 
Dalam menentukan setting penelitian, penulis melakukan penelitian di 
SMA Negeri V Yogyakarta, yang beralamatkan di Jl. Nyi Pembayun No. 39 
Yogyakarta. Sekolah ini telah memiliki program PIK Remaja yang diikuti 
oleh siswa kelas XI secara intensif dan berkembang dengan baik. Oleh karena 
itu, penulis akan melakukan penelitian pada sekolah ini untuk mengetahui 
sejauh mana pelaksanaan program PIK Remaja diterapkan di sekolah ini, 
serta mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan program PIK Remaja tersebut. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian menjadi kunci dalam penelitian, karena dari inilah timbul 
masalah, sehingga dengan adanya penelitian diharapkan dapat membantu 
memberikan kontribusi penyelesaian masalah tersebut. Dalam penelitian ini 
digunakan teknik pemilihan subjek secara purposive sampling. Pemilihan metode 
penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan pendekatan purposive 
(Purwandari, 2007: 54). Subjek penelitian ditentukan secara purposive (bertujuan). 
Menurut Moleong (2007: 165) teknik purposive adalah pemilihan subjek penelitian 
berdasarkan pertimbangan, kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan 
penelitian. Hal ini dilakukan untuk efektivitas waktu, tenaga, biaya. Penentuan 
subjek penelitian dalam penelitian ini berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. 
Kriteria tersebut adalah memiliki keterkaitan dalam program PIK Remaja di 
sekolah. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri V 
Yogyakarta yang mengikuti kegiatan PIK Remaja, Kepala Sekolah SMA 
Negeri V Yogyakarta, Guru BK, dan Konselor. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
melalui kegiatan wawancara mendalam (indepth interview) dan observasi.  
Menurut Banister, dkk (dalam Purwandari, 2007: 58) mengungkapkan 
wawancara adalah percakapan dan proses tanya jawab yang diarahkan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Moleong (2007: 200), 
wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara atau pihak yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai atau orang yang menjawab pertanyaan. 
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara secara mendalam 
yaitu daftar pertanyaan telah disajikan oleh peneliti dan responden tinggal 
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan benar. Dalam hal ini mula-mula 
peneliti memberikan pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian satu persatu 
diperdalam untuk mendapatkan keterangan lebih lanjut. 
Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat 
fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antara aspek 
dalam fenomena tersebut (Purwandari, 2001: 59). Observasi yang dilakukan 
adalah observasi terhadap subjek, dimana peneliti memperhatikan dan 
mencatat tingkah laku subjek selama wawancara, interaksi dengan peneliti 
dan hal lain yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data 
tambahan terhadap hasil wawancara.  
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E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat bantu pengumpulan 
data berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi.  
1. Pedoman Wawancara 
Menurut Patton (dalam Purwandari 2007) dalam proses wawancara 
dengan menggunakan pedoman umum wawancara, interview 
dilengkapi pedoman wawancara yang sangat umum, serta 
mencantumkan isu-isu yang harus diliput tanpa menentukan urutan 
pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit.  
Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan interviewer 
mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi daftar 
pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas 
atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian interviwer harus 
memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara 
kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan 
dengan konteks aktual saat wawancara berlangsung (Patton dalam 
Purwandari, 2007).  
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan 
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi 
disusun berdasrkan hasil observasi terhadap perilaku subjek selama 
wawancara dan observasi terhadap lingkungan atau setting wawancara, 
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serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan informasi yang muncul 
pada saat berlangsungnya wawancara.  
F. Teknik Analisa Data 
Analisis data menurut Moleong (2007: 280) adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data. Definisi tersebut memberikan 
gambaran tentang betapa pentingnya kedudukan analisis data dilihat dari segi 
tujuan penelitian. Menurut Moleong (2007: 288) analisis data bertujuan untuk 
menyederhanakan hasil olahan data kualitatif yang disusun secara terinci. 
Sistematikanya melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses di mana data yang diperoleh dari 
lapangan tersebut dilakukan reduksi, dirangkum dipilih hal-hal yang 
pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting serta disusun secara 
sistematis dengan tujuan agar data tersebut menjadi lebih mudah 
dipahami dan dikendalikan. Data yang sudah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang hasil penelitian di lapangan. Dalam 
proses reduksi ini peneliti tidak asal mengurangi data akan tetapi 
melakukan seleksi atau memilih data apa yang relevan dan bermakna. 
Memfokuskan pada pemecahan masalah penemuan pemaknaan atau 
menjawab pertanyaan penelitian, proses reduksi data berlangsung secara 
terus menerus selama penelitian berlangsung (Moleong, 2007: 288). 
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2. Display Data 
Display data merupakan tampilan atau laporan yang merupakan 
informasi yang diperoleh sebagai hasil dari reduksi data yang 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
dalam penelitian ini data disajikan secara sistematis dalam bentuk uraian 
dekriptif yang mudah dibaca atau dipahami baik secara keseluruhan 
maupun bagian bagian dalam konteks sebagai satu kesatuan dari hasil 
display data maka selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan 
(Moleong, 2007: 288). 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan telah dilakukan sejak 
penelitian itu dimulai di mana peneliti mencari makna dan data yang 
dikumpulkannya dan melakukan penarikan kesimpulan itu pada awalnya 
masih bersifat tentatif atau kabur dan diragukan akan tetapi dengan 
bertambahnya data maka kesimpulan tersebut menjadi lebih mendasar 
(Moleong, 2007: 289). 
Langkah analisis data diatas merupakan langkah analisis data yang 
berkesinambungan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan 
data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum atau 
analisis dan pengumpulan data sebagai proses siklus dan interaktif merupakan 
upaya yang berlanjut berulang dan terus menerus sehingga reduksi data, 
display data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran 
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keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling 
melengkapi. 
G. Keabsahan Data 
Untuk menguji  keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar 
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. ”Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut” (Moleong, 2007 : 178). 
Uji keabsahan data dilakukan peneliti dengan cara pengecekan 
kebenaran suatu data dengan data yang diperoleh dari sumber lain agar data 
tersebut dapat dipercaya maka data yang diperoleh itu tidak hanya dicari data 
dari satu sumber saja. Denzim dalam Moleong (2007: 178) membedakan data 
dalam empat macam teknik triangulasi yaitu yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan yang berbeda dalam metode penelitian. Patton dalam Moleong 
(2007: 330). Triangulasi data dalam penelitian ini dicapai dengan 
membandingkan data hasil wawancara informan dengan hasil wawancara dari 
key informan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian sekaligus pembahasan yang 
berupa deskripsi pelaksanaan PIK Remaja siswa kelas XI di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 5 Yogyakarta. Hasil dari penelitian dan pembahasan ini merupkaan 
analisis data yang dikumpulkan selama penelitian. Hasil ini diperoleh dari catatan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
dengan memanfaatkan teori-teori yang dikaji sebagai upaya untuk 
mengintegrasikan hasil temuan penelitian dengan teori yang sudah ada dalam 
kajian teori. 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Yogyakarta. SMA 
Negeri 5 Yogyakarta berdiri pada lahan seluas 10.028 meter2 dengan luas 
bangunan 3.762 meter2. Sekolah ini telah mendapat akreditasi A dengan 
nilai hasil akreditasi 96,86 pada tahun 2009. SMA Negeri 5 merupakan 
sekolah negeri unggulan di kota Yogyakarta. 
Dengan prakarsa para tokoh pendidikan dan tokoh masyarakat di 
Yogyakarta, antara lain Bapak R.DS. Hadiwidjono, Bapak Judjanal, Prof 
Ir. Supardi, Prof. Suhardi, SH, pada tanggal 17 September 1949 SMA 5 
Yogyakarta secara resmi dapat didirikan dengan nama Sekolah 
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Menengah Atas Bagian Yuridis ekonomis (SMA / AC) dan menempati 9 
gedung SMA Putri Stella Duce Yogyakarta. 
Pada tanggal 27 Oktober 1949, melalui Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 210 B, SMA/C Negeri. Sebagai 
Kepala Sekolah adalah Bapak R.DS. Hadiwidjono. Tanggal 31 Maret 
1950 pimpinan sekolah diserahterimakan kepada Bapak Suwito Puspo 
Kusumo, yang selajutnya diserahterimakan kepada Bapak RA. Djoko 
Tirtono, SH. Di bawah pimpinan Bapak RA Djoko Tirtono, SH, SMA 
Bagian C berkembang sangat pesat.  
Tanggal 21 Juli 1952 melalui SK Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 3094/B, SMA/C dipecah menjadi 2 sekolah, masing-
masing adalah: 
a. SMA bagian C Negeri 1 di bawah pimpinan Bapak Parmanto, SH. 
Yang menempati gedung di jalan Pogung No. 2 Kotabaru 
Yogyakarta, masuk pada siang hari (sekarang menjadi SMA N 5 
Yogyakarta). 
b. SMA bagian C Negeri II dipimpin Bapak RA. Djoko Tirtono, SH. 
Yang menempati gedung yang sama tetapi masuk pada pagi hari 
(sekarang menjadi SMA N 6 Yogyakarta). 
Gedung sekolah SMA Negeri 5 Yogyakarta terdiri atas 2 lantai, 
memiliki 25 ruang kelas yang terbagi atas 8 ruang untuk kelas X, yang 
terbagi atas kelas XA, XB, XC, XD, XF, XG, dan XCI. Sementara untuk 
kelas XI terdiri atas 9 ruang kelas, dan terbagi menjadi IPA 1, IPA 2, IPA 
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3, IPA 4, IPA 5, IPS 1, IPS 2, IPS 3, dan IPS 4. Untuk kelas XII terdiri 
atas 8 ruang kelas, terbagi menjadi IPA 1, IPA 2, IPA 3, IPA 4, IPS 1, 
IPS 2, IPS 3, dan IPS 4. Jumlah seluruh siswa yang belajar di sekolah 
SMA Negeri 5 Yogayakarta adalah 780 siswa, yang terbagi ke dalam 25 
ruang kelas, dengan rata-rata jumlah siswa setiap kelas adalah 20 sampai 
36 siswa. 
Program Utama Sekolah SMA N 5 YK terdiri dari Kegiatan 
Belajar/Mengajar, Program Peningkatan Nilai Akademis, Program 
Kegiatan Ekstrakurikuler, Program Peningkatan Kualitas SDM, dan 
Program Peningkatan Akhlak Mulia dan Karimah. Program peningkatan 
nilai akademis merupakan kegiatan diluar jam belajar/mengajar yang 
bertujuan untuk membantu siswa lebih memahami materi yang diajarkan, 
sekaligus meningkatkan kualitas akademis. Program ekstrakurikuler yang 
ada di SMA Negeri 5 Yogyakarta diantaranya basket, sepak bola, 
musik/band, bulu tangkis, teater, seni baca Al-Qur’an, Seni rupa/sablon, 
tae kwondo, paduan suara, PMR, KIR, Boga, jurnalistik, volly ball, seni 
tari, bahasa Jepang, dan Puspala. Sementara untuk program peningkatan 
Peningkatan Kualitas SDM di SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah melalui 
organisasi siswa bernama OSIS dan MPK. Program peningkatan Akhlak 
Mulia Dan Karimah di SMA Negeri 5 Yogyakarta dapat diikuti melalui 
kegiatan ROHIS. 
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2. Profil PIK Remaja SMA Negeri 5 Yogyakarta (PACTO) 
Awal mula pembentukan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta 
adalah karena usulan dari Ibu Suminem selaku guru BK. Mulanya Ibu 
Suminem berkunjung ke salah satu SMA yang memiliki PIK unggulan di 
Bandung. Setelah Ibu Suminem mengusulkan untuk dibentuknya PIK-
Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Akhirnya pada tanggal 21 April 
2009 SK (Surat Keputusan) dan Pembentukan PIK-KRR dengan nama 
PACTO (Puspanegara In Action To Kespro) disahkan. Hal ini berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri 5 Yogyakarta berikut 
ini: 
“Untuk pelaksanaan PIK Remaja di sekolah ini...yang bernama 
PACTO..dimulai pada tanggal 21 April 2009...akan tetapi saya 
kurang begitu tahu secara mendetail peresmiannya, karena pada 
tahun tersebut saya belum berada di sekolah ini” (wawancara 
dengan Bpk. J pada tanggal 26 April 2013). 
 
PACTO memiliki visi mewujudkan siswa SMA Negeri 5 
Yogyakarta menjadi remaja yang sehat, mandiri, tegar dan berkualitas 
dalam rangka terbentuknya keluarga kecil bahagia sejahtera. PACTO 
bukan sekedar ekstrakurikuler, namun sebuah organisasi yang menjadi 
wadah kegiatan remaja. Begitu banyak kegiatan yang dilakukan oleh 
PACTO, diantaranya pelatihan dan pembinaan dengan mitra, penyuluhan 
dan konseling dengan teman sebaya, kegiatan donor darah, mengikuti 
berbagai lomba dan gathering, studi banding, dan lain sebagainya. 
Kegiatan ini tidak hanya dilakukan dalam sekolah tetapi juga di 
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lingkungan masyarakat sekitar dan menjalin kerjasama dengan beberapa 
sekolah menengah lainnya. 
PACTO kini telah memasuki Tahap Tegar, yaitu tahap tertinggi 
dalam PIK-R. PACTO juga menjalin kemitraan dengan berbagai instansi 
yakni PKBI Kota Yogyakarta, BKKBN Kota Yogyakarta, Kantor KB Kota 
Yogyakarta, Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, Puskesmas Kotagede I, 
dan instansi/lembaga terkait lainnya.  
Pelaksanaan PIK remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta tidak lepas 
dari peran dan dedikasi sebuah organisasi yang beranggotakan siswa-siswi 
SMA Negeri 5 Yogyakarta yang memiliki kepedulian terhadap 
perkembangan pengetahuan remaja, khususnya dalam hal pergaulan yang 
rentan dengan adanya seks bebas. Sehingga diperlukan sebuah konseling 
guna memberikan pemahaman kepada siswa tentang ruang lingkup 
kesehatan reproduksi remaja. Dari tahun ke tahun struktur organisasi 
PACTO mengalami perubahan seiring dengan perkembangan tahapan 
pendidikan siswa. Adapun struktur organisasi PACTO saat ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Ketua I : Ahmad Marwan Hadid 
2. Ketua II : Anggara Agastyassa O. 
3. Sekretaris I : Sisca Anindya R. 
4. Sekretaris II : Hasna Anintya 
5. Bendahara I : Anugerah Dewi N. 
6. Bendahara II : Adhitama Yoga 
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7. Divisi Pendidikan 
Sebaya 
: Syauki Ramadhan 
Anggota  : a. Nadya Selma K. 
b. Ronavita Putri I. 
c. Fisabella 
d. Hasna Uzzakiyah 
e. Fardi Prabowo J. 
f. Nanda Tsalasani 
g. Galuh Candrasari 
h. Dity Octy 
i. Xaviera Nanda 
j. Whiksanti 
8. Divisi Konseling 
Sebaya 
: Nadya Angelica 
Anggota  : a. Evi Nur H. 
b. Putri Rahmawati 
c. Okta Islamiati 
9. Divisi Advokasi : Okta Emilia Larasati 
Anggota  : a. Isfanda 
b. Pramesti Nurul 
c. Dhian Arum 
d. Ermartiar Anji 
e. Rio Utomo 
f. Nur Shalihah 
g. Aji Dwi Pangestu 
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10. Divisi Publikasi : Ryan Setyawan S. 
Anggota  : a. Fikri Bimo Hermanto 
b. Teguh Wicaksono 
c. Meralda Amala I. 
d. Titi Ajeng 
e. Diaz Mora P. 
f. Dina Putri Sabrina 
g. Dicky Rahardian 
 
3. Deskripsi Subjek Penelitian 
Penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui pelaksanaan 
PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Kriteria subjek penelitian ini 
adalah orang-orang yang mengetahui atau terkait langsung dengan 
program PIK Remaja, dan yang dianggap mengetahui masalah PIK 
Remaja secara mendalam sehingga dapat dipercaya untuk perolehan data 
yang akurat.  
Subjek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMA 
Negeri V Yogyakarta yang mengikuti kegiatan PIK Remaja, Kepala 
Sekolah SMA Negeri V Yogyakarta, Guru BK, dan Konselor. Pada 
penelitian ini, penulis membatasi jumlah peserta PIK remaja yang 
dijadikan subjek penelitian yaitu 4 orang siswa kelas XI, yang terlibat 
sebagai peserta, pengurus, maupun konselor sebaya dalam program PIK 
Remaja. Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah siswa yang mengikuti 
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program PIK remaja dan keterbatasan waktu penelitian untuk dapat 
melakukan wawancara terhadap seluruh siswa.  Subjek penelitian ini 
adalah: 
a. Bp. J selaku kepala sekolah SMA Negeri 5 Yogyakarta 
b. Ibu S selaku Guru BK 
c. Ibu SM selaku Guru BK 
d. SR selaku peserta PIK Remaja kelas XI 
e. NA selaku koordinator konselor sebaya 
f. NS selaku peserta PIK Remaja kelas XI 
g. TW selaku pengurus PACTO 
Deskripsi subjek berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan peneliti. Informan NA dan NS merupakan peserta PIK Remaja 
di SMA Negeri 5 Yogyakarta, dengan kriteria kelas XI dan aktif ikut serta 
dalam kegiatan PIK Remaja. Informan J, S, dan SM merupakan bagian 
internal sekolah yang memiliki kewenangan dalam program PIK Remaja 
sekaligus sebagai penanggung jawab program tersebut. Sementara untuk 
informan NA dan TW merupakan individu yang terlibat dalam struktur 
organisasi PACTO. Sehingga subjek penelitian yang dipilih sebagai 
informan untuk mendapatkan data-data yang penulis butuhkan sehubungan 
dengan tema penelitian yang penulis lakukan adalah sesuai, dengan 
harapan akan diperoleh informasi yang akurat. Semua data dalam 
penelitian ini bersumber dari subjek yang dipilih karena mengetahui 
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tentang informasi pelaksanaan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta, 
yang dibutuhkan saat peneliti menanyakan berbagai hal selama penelitian.  
B. Hasil Penelitian 
Deskripsi pelaksanaan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta 
akan membahas perencanaan pelaksanaan PIK Remaja, pelaksanaan PIK 
Remaja, serta hasil dan hambatan yang dialami ketika pelaksanaan PIK 
Remaja berlangsung. 
1. Perencanaan Pelaksanaan PIK Remaja  
Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK R) SMA Negeri 5 
Yogyakarta merupakan wadah yang dikelola dari, oleh, dan untuk remaja 
dalam memperoleh informasi dan pelayanan konseling tentang kesehatan 
reproduksi. PIK-R sangat diperlukan untuk mempersiapkan remaja dalam 
menghadapi masa depannya nanti. Dengan adanya sosialisasi PIK-R 
diharapkan agar semakin dikenal oleh masyarakat sehingga 
pemanfaatannya dapat maksimal. Perealisasian pelaksanaan program PIK 
Remaja memerlukan sebuah perencanaan yang komprehensif dan 
sistematis supaya dalam pelaksanaan kegiatannya kelak dapat berjalan 
optimal tanpa kendala yang berarti. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 
dari Guru BK selaku pembimbing program PIK Remaja di SMA Negeri 5 
Yogyakarta sebagai berikut: 
“Waktu itu kami memperoleh undangan dari Badan KB Kota 
Yogyakarta untuk menghadiri undangan sosialisasi tentnag PIK 
Remaja di sekolah-sekolah...nah dari situ kami mengetahui 
tentang program PIK Remaja sekolah....dalam acara tersebut 
kami memperoleh banyak pengetahuan tentnag PIK Remaja, 
sehingga kami menilai perlu untuk menerapkan program PIK 
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Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta ini..” (wawancara dengan 
Ibu S pada tanggal 26 April 2013). 
 
Perencanaan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta merupakan 
gagasan dari Badan KB Kota Yogyakarta yang bekerjasama dengan 
beberapa guru perwakilan dari beberapa sekolah yang berada di Kota 
Yogyakarta. Perencanaan yang dilakukan berupa kegiatan musyawarah 
untuk menyatukan pandangan tentang pentingnya pelaksanaan program 
PIK Remaja di sekolah-sekolah. Hal ini dilakukan mengingat sekolah 
merupakan sumber pengetahuan yang paling utama bagi seorang siswa. 
Ketika kesepakatan telah dicapai antara Badan KB Kota Yogyakarta dan 
guru-guru, maka langkah selanjutnya adalah meminta persetujuan Kepala 
Badan KB Kota Yogyakarta, hasilnya adalah program PIK Remaja 
dilakukan di sekolah-sekolah tingkat SMA terutama di SMA Negeri 5 
Yogyakarta. Perencanaan itu meliputi: 
a. Persyaratan dalam memberikan bimbingan konseling  
Memberikan bimbingan konseling bagi siswa SMA perlu 
persyaratan yang khusus. Persyaratan-persyaratan tersebut adalah: 
1) Berpengalaman sebagai seorang konselor sebaya 
2) Mempunyai minat yang sungguh-sungguh untuk membantu klien 
3) Terbuka pada pendapat orang lain 
4) Menghargai dan menghormati klien 
5) Peka terhadap perasaan orang dan mampu berempati 
6) Dapat dipercaya dan mampu memegang rahasia 
7) Perasaan stabil dan kontrol diri yang kuat 
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8) Memiliki pengetahuan yang luas mengenai: 
a) Seksualitas yang meliputi tumbuh kembang remaja, alat, 
sistem dan proses reproduksi, konsekuensi hubungan seks pra 
nikah, kehamilan. 
b) HIV, AIDS, dan PMS. 
c) NAPZA 
9) Memiliki keterampilan dalam: 
a) Menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menimbulkan 
rasa percaya klien terhadap konselor. 
b) Melakukan komunikasi interpersonal, yaitu hubungan timbal 
balik yang bercirikan: 
(1) Komunikasi dua arah 
(2) Memperhatikan aspek verbal dan non verbal 
(3) Mendengar secara aktif 
(4) Penggunaan pertanyaan untuk menggali informasi, 
perasaan, dan pikiran 
(5) Membantu klien dalam pengambilan keputusan. 
b. Perencanaan analisis kebutuhan bagian dari kelengkapan administrasi 
Perencanaan layanan bimbingan konseling bagi siswa adalah 
dengan menganalisis kebutuhan siswa dengan melakukan wawancara 
serta melihat identitas diri siswa-siswi SMA Negeri 5 Yogyakarta, 
khususnya kelas XI. Pada tahap ini tidak lupa untuk mengetahui lebih 
dalam tentang latar belakang keluarga maupun latar belakang prestasi 
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pendidikan dari siswa-siswi yang bersangkutan. Hal ini dilakukan 
guna mengetahui bagaimana kondisi psikis peserta PIK Remaja 
supaya dalam pelaksanaan bimbingan konseling akan dapat 
memberikan jalan keluar dari setiap permasalahan yang dihadapi 
peserta. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan salah 
koordinator konselor sebaya sebagai berikut: 
“ya..sebelum kami melakukan program-program yang terdapat 
dalam PIK remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta ini..kami selaku 
pengurus mencoba untuk mengenali siswa yang merupakan 
peserta PIK Remaja..adapun cara yang kami lakukan adalah 
dengan mewawancarai setiap siswa mengenai identitas diri dan 
mungkin dari segi latar belakang keluarga atau 
pendidikannya..dengan demikian kami memiliki gambaran 
kondisi psikis dari semua peserta PIK Remaja..” (wawancara 
dengan Sdr. NA pada tanggal 26 April 2013). 
 
Selanjutnya pengurus PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta 
membuat rencana program bimbingan konseling bekerjasama dengan 
pihak-pihak terkait dalam menentukan rencana layanan bimbingan 
konseling seperti Badan KB Kota Yogyakarta, instansi kesehatan, dan 
lain sebagainya. 
c. Perencanaan Materi layanan Bimbingan Konseling 
Menyusun perencanaan materi layanan bimbingan konseling 
disesuaikan dengan kebutuhan dan permasalahan yang sering dihadapi 
remaja. Menentukan materi layanan bimbingan konseling yaitu 
pembimbing (dalam hal ini guru BK, konselor sebaya, dan pengurus 
PIK Remaja) mengambil dari berbagai sumber informasi seperti 
internet, buku/majalah, dan juga masalah yang dialami oleh remaja. 
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Setelah tersusun perencanaan materi layanan bimbingan konseling, 
selanjutnya Pembina/pengurus PIK Remaja membuat perencanaan 
bimbingan konseling yang didalamnya berisi jadwal bimbingan, 
konselor yang bertugas, jenis layanan, tujuan, sasaran, waktu, metode, 
dan media yang digunakan selama bimbingan konseling. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara dengan salah seorang pengurus PIK Remaja 
berikut ini: 
“Kalau untuk materi..kami selaku pengurus..waktu itu diwakili 
saya dan salah satu teman saya yang juga pengurus melakukan 
pertemuan dengan guru BK yang didampingi konselor 
sebaya..nah dalam pertemuan itu kami membicarakan tentang 
materi apa saja yang hendak disampaikan ketika pelaksanaan 
bimbingan konseling..” (wawancara dengan TW pada tanggal 26 
April 2013). 
 
d. Perencanaan fasilitas-fasilitas dan dana bimbingan konseling 
Memberikan suatu layanan yang baik, diperlukan fasilitas yang 
memadai bagi kebutuhan kegiatan pelayanan. Dalam hal ini fasilitas 
pelayanan bimbingan konseling yang harus dipersiapkan oleh 
pengurus PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Fasilitas-fasilitas 
pelayanan bimbingan konseling yang pada umumnya harus tersedia 
adalah berupa media yang digunakan untuk menyampaikan materi 
layanan (biasanya berupa laptop dan LCD) yang digunakan oleh 
pemateri supaya mempermudah penyampaian materi kepada peserta, 
selain itu juga harus tersedia modul mengenai poin-poin materi yang 
disampaikan oleh pemateri yang dibagikan kepada peserta. 
Perencanaan metode dalam penyampaian materi umumnya 
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menggunakan metode ceramah yang bersifat klasikal dan tidak ada 
simulasinya.  
Berkenaan dengan perencanaan bimbingan konseling, tersedia 
juga anggaran untuk layanan bimbingan konseling bagi siswa, yang 
berasal dari Badan KB Kota Yogyakarta atau instansi-instansi 
pemerintahan lainnya yang memiliki andil dalam program PIK 
Remaja.  
2. Pelaksanaan PIK Remaja 
Peneliti memulai penelitian ini mulai tanggal 1 Mei 2013 sampai 
dengan 30 Mei 2013. Penelitian dalam kurun waktu 4 minggu tersebut, 
peneliti memperoleh kesempatan untuk melihat secara langsung 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling yang disampaikan oleh beberapa 
pihak terkait dengan program PIK Remaja.  
Berikut hasil wawancara dan observasi pelaksanaan pelayanan 
bimbingan konseling di SMA Negeri 5 Yogyakarta: 
a. Melaksanakan layanan bimbingan konseling 
Pelaksanaan suatu rencana yang sudah terorganisir dengan baik 
pada dasarnya merupakan perealisasian berupa aktivitas atau tindakan 
yang sudah direncanakan dengan sumber daya yang dimiliki secara 
professional. Untuk itu semua pihak bekerjasama untuk melakukan 
sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan bimbingan konseling. 
Pelaksanaan layanan bimbingan konseling disesuaikan dengan 
kebutuhan dan materi-materi yang menginformasikan seputar 
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kesehatan reproduksi remaja sebagai bekal bagi remaja dalam bergaul 
atau bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan 
kegiatan bimbingan konseling disesuaikan dengan jadwal pemateri 
untuk dapat memberikan materi bimbingan konseling kepada siswa, 
atau  tergantung situasi dan kondisi agenda acara di sekolah supaya 
tidak berbenturan satu sama lain. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh salah seorang guru BK berikut ini: 
“Untuk pelaksanaan bimbingan konseling yang berupa 
penyampaian materi dan biasanya diikuti oleh seluruh siswa 
kelas XI..biasanya waktunya disesuaikan dengan jadwal dari 
kesanggupan pemateri untuk menyampaikan materi, dan 
tentunya juga disesuaikan dengan agenda di sekolah supaya 
tidak berbenturan..” (wawancara denagn Ibu SM pada tanggal 
26 April 2013). 
 
b. Pelaksanaan Struktur dan Organisasi PIK Remaja di SMA Negeri 5 
Yogyakarta 
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang 
menunjukkan mekanisme pengendalian yang berlangsung dalam 
bimbingan konseling remaja yang berfungsi sebagai pedoman 
pelaksanaan kerjasama dan hubungan antara fungsi mencapai tujuan 
bimbingan konseling. Struktur organisasi PIK Remaja di SMA Negeri 
5 Yogyakarta dibuat berdasarkan format dari Badan KB Kota 
Yogyakarta. Untuk struktur organisasi bimbingan konseling remaja di 
SMA Negeri 5 Yogyakarta bagannya terdiri dari Ketua I, Ketua II, 
Sekretaris I, Sekretaris II, Bendahara I, Bendahara II, Divisi 
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Pendidikan Sebaya, Divisi Konseling Sebaya, Divisi Advokasi, dan 
Divisi Publikasi. 
c. Pelaksanaan Sosialisasi Bimbingan Konseling Remaja terhadap Siswa 
Kelas XI  SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Pelaksanaan bimbingan konseling di SMA Negeri 5 Yogyakarta 
perlu adanya sosialisasi untuk mengenalkan atau membantu 
menyalurkan informasi untuk memperoleh materi-materi seputar 
kesehatan reproduksi remaja. Kegiatan sosialisasi pada siswa yang 
pertama adalah tentang keberadaan bimbingan konseling remaja di 
SMA Negeri 5 Yogyakarta. Program Pusat Informasi dan Konseling 
Remaja (PIK Remaja) di SMA Negeri 5 Yogyakarta telah ada sejak 
tahun 2009. Tujuan dari diadakannya program PIK Remaja di SMA 
Negeri 5 Yogyakarta adalah uintuk memfasilitasi kegiatan bimbingan 
konseling seputar kesehatan reproduksi remaja, sehingga nantinya 
akan dapat mewujudkan remaja di sekolah menjadi remaja yang 
berkualitas dan bertanggung jawab terhadap kesehatan reproduksinya.  
Terkait dengan materi yang disampaikan dalam sosialisasi 
bimbingan konseling adalah hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan 
reproduksi remaja, penyakit menular seksual (PMS), HIV/AIDS, 
NAPZA, dan lain sebagainya. Dengan adanya materi-materi yang 
disampaikan berupa masalah-masalah seputar unsur-unsur yang sangat 
lekat dengan kehidupan remaja saat ini, diharapkan siswa-siswi kelas 
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XI SMA Negeri 5 Yogyakarta menjadi lebih paham akan pentingnya 
materi yang didapatkan tersebut. 
Metode yang digunakan dalam sosialisasi bimbingan konseling 
remaja adalah dengan ceramah dalam penyampaian materi bimbingan 
konseling remaja. 
d. Materi layanan bimbingan konseling Remaja 
Materi yang disampaikan dalam bimbingan konseling remaja 
di SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah seputar kesehatan reproduksi 
remaja yang dikombinasi dengan fenomena permasalahan remaja 
dewasa ini. Materi-materi tersebut diantaranya kesehatan reproduksi 
remaja, penyakit menular seksual (PMS), HIV/AIDS, NAPZA, dan 
lain sebagainya. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan salah 
seorang peserta PIK Remaja berikut ini: 
“Selama ini PIK Remaja yang saya ikuti di sekolah materinya 
seputar kesehatan reproduksi remaja...diantaranya tentang 
penyakit menular seksual (PMS), HIV/AIDS, NAPZA..” 
(wawancara dengan SR pada tanggal 26 April 2013).  
 
Materi yang disampaikan disesuaikan dengan komposisi 
kemampuan remaja dapat menerima materi tersebut, tanpa harus 
menghilangkan unsur-unsur negatif dalam permasalahan-permasalahan 
seputar kesehatan reproduksi remaja, yang justru dapat memberikan 
gambaran nyata kepada remaja tentang bahaya berbagai penyakit yang 
diakibatkan oleh tidak terawatnya organ-organ reproduksi. 
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e. Pelaksanaan fasilitas-fasilitas layanan bimbingan konseling remaja 
Setelah merencanakan fasilitas-fasilitas yang ada, agar layanan 
bimbingan konseling dapat berjalan sesuai dengan prosedur, 
diperlukan fasilitas yang nyaman pada remaja (siswa) yang 
membutuhkan infromasi. Fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan 
bimbingan konseling remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta diantaranya 
adalah ruang PACTO yang digunakan sebagai tempat pelaksanaan 
bimbingan konseling, selain itu juga media yang digunakan untuk 
menyampaikan materi berupa laptop dan LCD juga telah tersedia. 
Fasilitas layanan konseling remaja ada beberapa alternatif yaitu 
memberikan modul tentang kesehatan reproduksi remaja, leaflet 
tentang materi-materi seputar kesehatan reproduksi remaja. 
f. Kegiatan pendukung layanan bimbingan konseling remaja 
Memaksimalkan layanan bimbingan konseling remaja salah 
satunya dengan kegiatan konseling yang dilakukan oleh siswa setiap 
saat (biasanya pada waktu jam istirahat) di ruang PACTO. Adapun 
kegiatan yang dilakukan adalah siswa menyampaikan permasalahan 
yang dihadapinya kepada konselor sebaya, selanjutnya konselor 
sebaya memberikan arahan atas permasalahan yang dihadapi siswa. 
Jika konselor sebaya dirasa tidak mampu membantu memberikan 
solusi dari permasalahan yang dihadapi siswa, maka konselor sebaya 
akan meminta bantuan kepada guru BK, tanpa harus menyebutkan 
identitas siswa yang menghadapi permasalahan tersebut. Dalam 
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kegiatan ini, tingkat kerahasiaan baik identitas siswa maupun 
permasalahan yang dihadapi siswa sebisa mungkin dijaga. Hal ini 
berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang peserta PIK 
Remaja berikut ini: 
“salah satu program dari PIK Remaja di sekolah ini yang saya 
suka adalah adanya bimbingan konseling yang bersifat 
pribadi...biasanya dilakukan pada saat jam istirahat...waktu itu 
saya juga pernah melakukan konseling di ruang PACTO, dan 
disambut oleh salah seorang konselor, yang sebenarnya juga 
teman seangkatans aya sendiri...ya..waktu itu saya sedang ada 
masalah..tapi nggak perlu saya ceritakan ya masalahnya 
apa..setelah saya sampaikan masalaha saya..si konselor itu 
memberikan masukan..tapi sebenarnya saya masih agak ragu 
dengan masukannya itu..nah terus konselor itu meminta saya 
waktu untuk memikirkan permasalahan itu..dan saya diminta 
datang setelah ada sms dari dia..gitu ceritanya ..” (wawancara 
dengan NS pada tanggal 26 April 2013). 
 
Berkenaan dengan anggaran yang telah direncanakan, realisasi 
dari besaran dana tersebut terwujud. Adapun besaran dana yang 
dikeluarkan oleh Badan KB Kota Yogyakarta adalah sebesar Rp 
1.000.000,00. Dana tersebut digunakan untuk belanja barang 
operasional untuk keperluan konsumsi pemateri bimbingan konseling 
maupun untuk penyediaan materi konseling berupa modul yang 
dibagikan kepada setiap peserta bimbingan konseling. 
g. Kerjasama bimbingan konseling remaja dengan instansi pemerintah 
lainnya 
Adanya kerjasama pengurus bimbingan konseling remaja di  
SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan berbagai instansi pemerintah yang 
berkompeten membidangi permasalahan-permasalahan remaja 
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khususnya masalah kesehatan reproduksi remaja dalam 
penyelenggaraan PIK Remaja dan penyaluran informasi sebagai bekal 
bagi remaja dalam pergaulan hidup sehari-hari. Adanya kerjasama ini 
diharapkan siswa peserta PIK Remaja tidak akan merasa bosan dengan 
pemateri yang dihadirkan itu-itu saja, akan tetapi akan menambah 
pangalaman bagi siswa dalam memperoleh pengetahuan dari berbagai 
sumber dengan metode penyampaian yang berbeda.  
Instansi-instansi pemerintah yang diajak untuk bekerjasama 
diantaranya Kantor KB Kota Yogyakarta, BKKBN Provinsi DIY, 
Puskesmas, BNN, Kepolisian, Rumah sakit, dan lain sebagainya. 
Alasan utama terjalinnya kerjasama dengan berbagai instansi 
pemerintah tersebut adalah karena instansi yang bersangkutan 
memiliki kewenangan dan pemahaman yang lebih dalam seputar 
permasalahan-permasalahan kesehatan reproduksi remaja yang sesuai 
dengan bidangnya masing-masing, sehingga siswa peserta bimbingan 
konseling mendapatkan informasi materi bimbingan konseling yang 
berkenaan dengan kesehatan reproduksi remaja dengan lebih jelas. 
3. Evaluasi Hasil Pelaksanaan PIK Remaja 
Kegiatan evaluasi pelaksanaan PIK Remaja di SMA Negeri 5 
Yogyakarta dilakukan setiap akhir bulan. Evaluasi dilakukan oleh 
pengurus PIK Remaja yang didampingi oleh guru BK selaku pembimbing 
program PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Evaluasi dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana program terlaksana selama 
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satu bulan tersebut. Adapun hasil pelaksanaan bimbingan konseling 
remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a. Kesesuaian program kerja dengan pelaksanaan layanan 
Layanan bimbingan konseling remaja yang telah direncanakan 
dan dilaksanakan di SMA Negeri 5 Yogyakarta belum sesuai target 
pencapaian yang diharapkan. Hal ini dikarenakan masalah waktu 
pelaksanaan bimbingan konseling yang berbenturan dengan agenda 
acara di sekolah serta kesediaan pemateri yang berasal dari instansi 
pemerintah yang belum pasti.  
b. Penyampaian informasi bimbingan konseling remaja kepada siswa 
Penyampaian informasi materi layanan bimbingan konseling 
remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta bagi siswa-siswi kelas XI sesuai 
dengan visi dan misi dari program PIK Remaja di SMA Negeri 5 
Yogyakarta. Untuk penyelenggaraan PIK Remaja di SMA Negeri 5 
Yogyakarta, pemberitahuannya melalui pengumuman di kelas-kelas 
serta papan pengumuman. Selain itu, untuk pelaksanaan konseling 
setiap individu tidak perlu pemberitahuan terlebih dahulu, karena 
siswa dapat datang langsung ke ruang PACTO untuk melakukan 
konseling seputar permasalahan kesehatan reproduksi yang 
dialaminya. 
c. Materi layanan bimbingan konseling remaja yang disampaikan 
Materi layanan bimbingan konseling remaja yang disampaikan 
di SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah dengan menggunakan buku 
109 
 
panduan bimbingan konseling kesehatan reproduksi remaja yang 
diterbitkan oleh BKKBN Propinsi DIY. Dalam buku tersebut 
dijelaskan tentang kesehatan reproduksi remaja, diantaranya 
pengertian reproduksi, ruang lingkup kesehatan reproduksi, 
pengenalan tentang alat-alat reproduksi pria dan wanita, cara merawat 
kesehatan organ reproduksi, seputar kehamilan, dan mitos-mitos 
seputar organ reproduksi. Dengan adanya materi yang disampaikan, 
siswa semakin bertambah pengetahuannya tentang kesehatan 
reproduksi remaja dan sebisa mungkin akan menghindari hal-hal yang 
justru akan merusak kesehatan reproduksinya masing-masing. 
d.  Hasil kerjasama PIK Remaja SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan 
instansi-instansi pemerintah terkait 
Meningkatkan layanan bimbingan konseling remaja secara 
efektif sangat diperlukan adanya kerjasama antara pengurus PIK 
Remaja SMA Negeri 5 Yogyakarta dan guru BK dengan instansi-
instansi pemerintah yang berkompeten dalam kesehatan reproduksi 
remaja. Selama ini kerjasama antara pengurus PIK Remaja SMA 
Negeri 5 Yogyakarta adalah dengan Kantor KB Kota Yogyakarta, 
BKKBN Propinsi DIY, Puskesmas, BNN, dan kepolisian. Tanpa 
adanya kerjasama dari berbagai pihak, bimbingan konseling di SMA 
Negeri 5 Yogyakarta tidak akan bertahan lama, karena peserta akan 
merasa bosan dengan materi-materi yang disampaikan hanya oleh guru 
BK atau konselor sebaya.  
110 
 
Kerjasama yang telah terjalin antara pengurus PIK Remaja 
SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan instansi-instansi pemerintah terkait 
setidaknya memberikan pemahaman baru baik bagi pengurus PIK 
Remaja maupun bagi siswa, karena pada dasarnya program PIK 
Remaja merupakan kegiatan positif yang memiliki arah tujuan 
pelaksanaan yang jelas, tidak hanya sekedar sebagai kegiatan yang 
diadakan hanya sebagai pelengkap atau bahkan hanya ikut-ikut seperti 
sekolah lain yang mempunyai program yang sama. 
e. Respon siswa peserta bimbingan konseling terhadap pelaksanaan PIK 
Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Keberadaan bimbingan konseling remaja secara umum dinilai 
positif oleh siswa. Hal ini dikarenakan siswa merasa terbantu dengan 
program PIK remaja di sekolah yang membuat siswa menjadi tahu 
tentang kesehatan reproduksi remaja dan juga tahu tentang bahaya 
yang timbul akibat sistem reproduksi yang terganggu. Dapat 
terbantunya pemahaman siswa tentang kesehatan reproduksi remaja 
tidak lepas dari peran semua pihak yang ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan PIK Remaja seperti pengurus PIK Remaja, guru BK, maupun 
instansi-instansi pemerintah yang berkompeten dalam sosialisasi 
kesehatan reproduksi remaja perlu menyadari bahwa SMA Negeri 5 
Yogyakarta memiliki pelayanan bimbingan konseling remaja dengan 
tujuan untuk mewujudkan remaja yang berkualitas dan bertanggung 
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jawab terhadap kesehatan reproduksinya. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara terhadap dua orang peserta PIK remaja berikut ini: 
“Sejauh keikutsertaan saya dalam program PIK Remaja di 
sekolah ini, saya merasa tambah wawasan dan 
pengetahuan...emmm..khususnya tentang kesehatan reproduksi 
remaja ya...ya saya jadi tahu tentang itu..sehingga saya bisa 
menghindari hal-hal yang justru akan merugikan kesehatan 
reproduksi saya..” (wawancara dengan NS pada tanggal 26 April 
2013). 
 
“Kalau bagi saya...dengan adanya PIK remaja..yang jelas saya 
tambah pengetahuan...dan yang jelas pengetahuan yang saya 
peroleh tersebut..yang tadinya dianggap tabu..saat ini justru 
dijadikan sebagai sebuah..emm apa ya..ibarat kata sebagai 
peringatan bagi remaja dan orang tua untuk lebih berhati-hati 
dalam pergaulan remaja..” (wawancara dengan SR pada tanggal 
26 April 2013). 
 
Selain itu siswa juga merasa terbantu dengan sistem 
penyampaian materi dengan menggunakan media laptop dan LCD, 
sehingga siswa merasa jelas untuk memahami setiap kata yang 
disampaikan. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan PIK Remaja  
a. Faktor Pendukung 
Keberhasilan sebuah program meberikan kesenangan atau 
kebanggan bagi pelaksana program tersebut, tidak terkecuali program 
PIK Remaja yang diadakan oleh SMA Negeri 5 Yogyakarta. Adapun 
faktor pendukung yang dapat dikatakan sebagai unsur yang 
mensukseskan program PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yohyakarta 
adalah sebgaai berikut: 
1) Peran guru bimbingan konseling 
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Terselenggaranya progam PIK Remaja di SMA Negeri 5 
Yogyakarta tidak lepas dari peran guru Bimbingan Konseling, 
terutama Ibu Suminem, yang telah menggagas dan mengusulkan 
adanya program PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta. 
2) Kesadaran siswa akan pentingnya pengetahuan kesehatan 
reproduksi. 
Remaja tidak akan pernah tahu apa itu kesehatan reproduksi tanpa 
ikut serta dalam kegiatan PIK Remaja. Dengan tetap 
terlaksananya PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta, yang 
telah menginjak tahun ke-4 menunjukkan bahwa masih ada siswa-
siswi SMA Negeri 5 Yogyakarta yang masih peduli dengan 
kesehatan reproduksi. 
b. Faktor Penghambat 
Pelaksanaan layanan bimbingan konseling remaja, untuk 
mencapai suatu tujuan dan keberhasilan layanan tersebut tentu saja ada 
permasalahan ataupun hambatan yang muncul. Hambatan-hambatan 
tersebut diantaranya: 
1) Adanya pergantian pengurus 
Kenaikan kelas bagi siswa-siswi kelas XI ke kelas XII yang 
merupakan pengurus dari PACTO membuat pergantian pengurus 
yang hanya satu tahun kemudian digantikan dengan kepengurusan 
berikutnya membuat sistem yang diterapkan maupun program kerja 
yang ditinggalkan oleh kepengurusan yang lama tidak mudah untuk 
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dilimpahkan ke pengurus berikutnya. Hal ini dikarenakan pengurus 
berikutnya masih membutuhkan adaptasi dengan sistem kerja dari 
kepengurusan PACTO yang lama, sementara masa kerja dari setiap 
kepengurusan hanya satu tahun. Sehingga perlu pengkaderisasian 
yang dilakukan bagi siswa-siswi SMA Negeri 5 Yogyakarta 
tentang sistem keorganisasin PACTO semenjak kelas X. 
2) Pergantian jabatan kepala sekolah 
Dalam perjalanan perkembangan PACTO di SMA Negeri 5 
Yogyakarta terjadi pergantian jabatan kepala sekolah yang 
mengakibatkan terjadinya kevakuman proses pelaksanaan kegiatan 
bimbingan konseling. Hal ini dikarenakan kepala sekolah yang 
baru belum memahami tentang tujuan atau manfaat dari program 
PIK Remaja. Sehingga perlu waktu yang cukup lama untuk 
memberikan pemahaman terhadap kepala sekolah yang notabene 
sebagai penanggung jawab seluruh kegiatan di sekolah dan 
pengambil keputusan dari seluruh kegiatan sekolah. Oleh sebab itu 
kegiatan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta sempat 
mengalami kevakuman. 
3) Perencanaan pelaksanaan PIK Remaja 
Dalam tahap perencanaan pelaksanaan PIK Remaja di SMA Negeri 
5 Yogyakarta tidak luput dari hambatan yang dialami oleh 
pengurus PACTO. Hambatan tersebut adalah disebabkan karena 
ketidaktahuan dari guru BK terhadap program kegiatan PIK 
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Remaja yang digagas oleh Badan KB Kota Yogyakarta, sehingga 
memerlukan waktu yang tidak sebentar untuk memahami program 
yang dapat dikatakan baru tersebut. Selain itu terjadi kendala ketika 
diadakannya pertemuan yang diadakan oleh Badan KB Kota 
Yogyakarta saat mensosialisasikan makna dari PIK Remaja di 
sekolah-sekolah, karena agenda yang dijadwalkan oleh Badan KB 
kota Yogyakarta untuk melakukan pertemuan sering terbentur 
dengan kesibukan guru BK ataupun terbentur dengan agenda acara 
di sekolah. 
c. Kendala yang dialami siswa peserta PIK Remaja 
1) Waktu pelaksanaan dan jumlah peserta yang tidak menentu 
Pelaksanaan PIK Remaja yang berupa kegiatan penyampaian 
materi dan biasanya diberikan oleh pemateri yang didatangkan 
dari instansi-instansi pemerintah, dilakukan tidak menentu atau 
bahkan terkadang berbenturan dengan adanya kesibukan siswa 
dengan kegiatan yang lain seperti ekstrakurikuler atau adanya 
kegiatan diluar sekolah yang tidak bisa ditinggalkan. Sehingga 
tidak jarang peserta yang datang dalam bimbingan konseling 
remaja tidak maksimal. Hal ini dapat penulis simpulkan demikian 
sesuai dengan hasil observasi yang telah penulis lakukan dalam 
tiga kali pertemuan rutin PIK Remaja berikut ini: 
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a) Tanggal 25 April 2013, di halaman belakang/depan ruang 
PACTO 
Tabel 4.1. Hasil Observasi I 
Komponen Aspek yang diteliti Deskripsi 
Situasi dan 
jumlah 
individu 
1. Jumlah peserta 22 orang 
 2. Jumlah konselor 2 orang 
 3. Suasana selama 
pelaksanaan PIK remaja 
Seluruh peserta tampak 
ceria dan antusias 
mendengarkan materi 
yang disampaikan 
konselor. 
 4. Suasana diskusi seputar 
materi yang disampaikan  
Peserta diskusi banyak 
yang mengajukan 
pertanyaan dan 
masukan. 
Partisipasi  5. Tingkat partisipasi 
peserta 
Cukup tinggi. 
 6. Perilaku peserta selama 
pelaksanaan PIK Remaja 
Penuh dengan canda 
tawa. 
 7. Interaksi antar peserta  tinggi 
 8. Interaksi antara peserta 
dengan konselor 
Cukup tinggi 
 Materi  9. Materi yang disampaikan  Bahaya narkoba 
 10. Cara konselor 
menyampaikan materi 
Dengan memunculkan 
fenomena-fenomena 
kasus narkoba yang 
saat ini banyak terjadi, 
misalnya saja di media 
televisi, banyak remaja 
yang ditangkap oleh 
polisi karena 
kedapatan 
menggunakan narkoba. 
 11. Tanggapan peserta atas 
materi yang disampaikan 
konselor 
Peserta justru banyak 
yang bertanya seputar 
kasus tersebut. 
Fasilitas  12. Fasilitas-fasilitas yang 
digunakan 
laptop 
 13. Tujuan  penggunaan 
fasilitas-fasilitas. 
Untuk dapat 
memberikan gambaran 
kepada remaja peserta 
PIK Remaja yang 
116 
 
ingin mengetahui 
gambaran nyata kasus 
narkoba yang melanda 
remaja, selain itu juga 
supaya mudah 
dipahami dan 
dimengerti oleh 
peserta. 
 
b) Tanggal 2 Mei 2013, di kantin sekolah 
Tabel 4.2. Hasil Observasi II 
Komponen Aspek yang diteliti Deskripsi 
Situasi dan 
jumlah 
individu 
1) Jumlah peserta 25 orang 
 2) Jumlah konselor 3 orang 
 3) Suasana selama 
pelaksanaan PIK remaja 
Seluruh peserta 
tampak ceria dan 
antusias 
mendengarkan 
materi yang 
disampaikan 
konselor. 
 4) Suasana diskusi seputar 
materi yang disampaikan  
Peserta diskusi 
banyak yang 
mengajukan 
pertanyaan dan 
masukan. 
Partisipasi  5) Tingkat partisipasi 
peserta 
Tinggi dan diselingi 
dengan canda tawa 
 6) Perilaku peserta selama 
pelaksanaan PIK Remaja 
Penuh dengan canda 
tawa. 
 7) Interaksi antar peserta  Tinggi, dan diselingi 
dengan gurauan 
sehingga menjadikan 
suasana gembira dan 
menyenangkan 
 8) Interaksi antara peserta 
dengan konselor 
Cukup tinggi 
 Materi  9) Materi yang disampaikan  Kesehatan 
reproduksi remaja 
 10) Cara konselor 
menyampaikan materi 
Dengan 
memunculkan 
fenomena-fenomena 
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penyakit yang 
diakibatkan oleh 
ketidakterawatan 
alat reproduksi. 
Selanjutnya konselor 
menjelaskan 
mengenai macam-
macam penyakit 
kelamin, dampaknya 
bagi kesehatan, dan 
cara 
menghindarinya. 
 11) Tanggapan peserta atas 
materi yang disampaikan 
konselor 
Peserta justru 
banyak yang 
bertanya seputar 
penyakit tersebut. 
Fasilitas  12) Fasilitas-fasilitas yang 
digunakan 
laptop 
 13) Tujuan  penggunaan 
fasilitas-fasilitas. 
Untuk dapat 
memberikan 
gambaran kepada 
remaja peserta PIK 
Remaja yang ingin 
mengetahui 
gambaran nyata 
penyakit-penyakit 
kelamin dan cara 
menanggulanginya 
atau 
mengantisipasinya. 
 
c) Tanggal 16 Mei 2013, di ruang PACTO 
Tabel 4.3. Hasil Observasi III 
Komponen Aspek yang diteliti Deskripsi 
Situasi dan 
jumlah 
individu 
1) Jumlah peserta 21 orang 
 2) Jumlah konselor 4 orang 
 3) Suasana selama 
pelaksanaan PIK remaja 
Tenang  
 4) Suasana diskusi seputar 
materi yang disampaikan  
Peserta diskusi 
tampak kurang 
antusias 
Partisipasi  5) Tingkat partisipasi rendah 
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peserta 
 6) Perilaku peserta selama 
pelaksanaan PIK Remaja 
Diam  
 7) Interaksi antar peserta  Cukup tinggi 
 8) Interaksi antara peserta 
dengan konselor 
Tidak ada interaksi 
sama sekali, karena 
pada dasarnya 
peserta sudah 
terlebih dahulu tidak 
menyukai materi 
yang disampaikan 
 Materi  9) Materi yang disampaikan  Konseling kelompok 
 10) Cara konselor 
menyampaikan materi 
Langsung 
menjelaskan makna 
dari konseling 
kelompok tanpa 
terlebih dahulu 
memberikan 
pengantar seputar 
konseling kelompok 
dilihat dari 
fenomena-fenomena 
peristiwa saat ini. 
 11) Tanggapan peserta atas 
materi yang disampaikan 
konselor 
Kurang tertarik 
Fasilitas  12) Fasilitas-fasilitas yang 
digunakan 
laptop 
 13) Tujuan  penggunaan 
fasilitas-fasilitas. 
Supaya lebih 
memudahkan bagi 
pemateri untuk 
menjelaskan.. 
 
5. Display Data Pelaksanaan PIK Remaja 
Data-data yang telah direduksi dan dibahas yang dipaparkan 
sebelumnya, di tampilkan menjadi display data. Selanjutnya display data 
atau penyajian data tersebut yang merupakan kumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
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pengambilan tindakan. Pembahasan maupun uraian mengenai display data 
dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.4. Display Data Pelaksanaan PIK Remaja 
No Indikator Aspek Perencanaan Pelaksanaan Hasil Hambatan 
1. Pertemuan 
perwakilan 
sekolah 
(guru BK) 
dengan 
penggagas 
PIK Remaja 
(Badan KB 
Kota 
Yogyakarta) 
Pertemuan 
antara guru 
BK dan Badan 
KB Kota 
Yogyakarta 
dalam 
menyetujui 
adanya PIK 
Remaja di 
sekolah 
Pertemuan 
yang 
dilaksanakan 
tidak 
menentu 
waktunya 
mengingat 
kesibukan 
masing-
masing 
pihak, jika 
diperlukan 
bisa 
dilakukan 
secara 
insidental 
Koordinasi 
antara pihak 
sekolah dan 
Badan KB 
berjalan 
lancar 
Sulit untuk 
menyamakan 
jadwal 
pertemuan 
2. Materi 
layanan 
bimbingan 
konseling 
remaja 
Menentukan 
materi layanan 
bimbingan 
konseling 
yaitu 
pembimbing 
(dalam hal ini 
guru BK atau 
konselor 
sebaya) 
mengambil 
dari berbagai 
sumber 
informasi 
seperti 
internet, 
buku/majalah, 
dan juga 
masalah yang 
dialami oleh 
remaja. 
Materi yang 
disampaikan 
dalam 
bimbingan 
konseling 
remaja di 
SMA Negeri 
5 Yogyakarta 
adalah 
seputar 
kesehatan 
reproduksi 
remaja, 
diantaranya 
kesehatan 
reproduksi 
remaja, 
penyakit 
menular 
seksual 
(PMS), 
HIV/AIDS, 
Siswa 
merasa 
bertambah 
pengetahuan
nya setelah 
mengikuti 
bimbingan 
konseling, 
terutama 
pada materi 
kesehatan 
reproduksi 
remaja 
Membutuhkan 
banyak waktu 
untuk dapat 
menjadikan 
siswa benar-
benar paham 
dengan materi 
yang 
disampaikan 
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NAPZA, dan 
lain 
sebagainya. 
3. Fasilitas/sar
ana 
bimbingan 
konsleing 
remaja 
Fasilitas-
fasilitas 
pelayanan 
bimbingan 
konseling 
yang pada 
umumnya 
harus tersedia 
adalah berupa 
media yang 
digunakan 
untuk 
menyampaika
n materi 
layanan 
(biasanya 
berupa laptop 
dan LCD) 
yang 
digunakan 
oleh pemateri 
supaya 
mempermudah 
penyampaian 
materi kepada 
peserta 
Fasilitas yang 
digunakan 
dalam 
pelaksanaan 
bimbingan 
konseling 
remaja di 
SMA Negeri 
5 Yogyakarta 
diantaranya 
adalah ruang 
PACTO yang 
digunakan 
sebagai 
tempat 
pelaksanaan 
bimbingan 
konseling, 
selain itu 
juga media 
yang 
digunakan 
untuk 
menyampaik
an materi 
berupa laptop 
dan LCD 
juga telah 
tersedia 
Dengan 
adanya 
media 
laptop dan 
LCD dalam 
penyampaia
n materi, 
siswa 
merasa lebih 
jelas dengan 
materi yang 
disampaikan 
oleh 
pemateri 
Tidak terdapat 
hambatan 
sehubungan 
dengan media 
maupun 
ruangan untuk 
layanan 
bimbingan 
konseling 
4. Anggaran/d
ana 
Membuat 
perincian 
anggaran yang 
digunakan 
untuk layanan 
bimbingan 
konseling 
Adapun 
besaran dana 
yang 
dikeluarkan 
oleh Badan 
KB Kota 
Yogyakarta 
adalah 
sebesar Rp 
1.000.000,00. 
Dana tersebut 
digunakan 
untuk belanja 
barang 
Anggaran 
tersebut 
sangat 
mendukung 
terlaksanany
a bimbingan 
konseling 
remaja 
Dana yang ada 
terkadang 
tidak 
mencukupi 
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operasional 
untuk 
keperluan 
konsumsi 
pemateri 
bimbingan 
konseling 
maupun 
untuk 
penyediaan 
materi 
konseling 
berupa modul 
yang 
dibagikan 
kepada setiap 
peserta 
bimbingan 
konseling. 
 
6. Verifikasi Pelaksanaan PIK Remaja 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penarikan kesimpulan 
ini dilakukan sejak awal perencanaan layanan bimbingan konseling remaja 
sampai penelitian layanan bimbingan konsleing remaja berakhir. Agar 
kesimpulan yang diperoleh terjamin kredibilitas dan objektivitasnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Tabel 4.5. Verifikasi Pelaksanaan PIK Remaja  
 
No. Aspek Keterangan 
1. Perencanaan a. Pemateri yang bertugas untuk 
menyampaikan materi bimbingan konseling 
kepada siswa harus memnuhi kriteria yang 
telah ditentukan oleh Badan KB Kota 
Yogyakarta. 
b. Perencanaan layanan bimbingan konseling 
bagi siswa adalah dengan menganalisis 
kebutuhan siswa dengan melakukan 
wawancara serta melihat identitas diri 
siswa-siswi SMA Negeri 5 Yogyakarta, 
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khususnya kelas XI. Pada tahap ini tidak 
lupa untuk mengetahui lebih dalam tentang 
latar belakang keluarga maupun latar 
belakang prestasi pendidikan dari siswa-
siswi yang bersangkutan. 
c. Perencanaan materi yang akan disampaikan 
kepada siswa peserta PIK Remaja disusun 
sedemikian rupa agar sesuai dnegan 
kebutuhan siswa. 
d. Berkenaan dengan perencanaan bimbingan 
konseling, tersedia juga anggaran untuk 
layanan bimbingan konseling bagi siswa, 
yang berasal dari Badan KB Kota 
Yogyakarta atau instansi-instansi 
pemerintahan lainnya yang memiliki andil 
dalam program PIK Remaja. 
e. Menentukan materi layanan bimbingan 
konseling yaitu pembimbing (dalam hal ini 
guru BK atau konselor sebaya) mengambil 
dari berbagai sumber informasi seperti 
internet, buku/majalah, dan juga masalah 
yang dialami oleh remaja. Setelah tersusun 
perencanaan materi layanan bimbingan 
konseling, selanjutnya Pembina/pengurus 
PIK Remaja membuat perencanaan 
bimbingan konseling yang didalamnya 
berisi jadwal bimbingan, konselor yang 
bertugas, jenis layanan, tujuan, sasaran, 
waktu, metode, dan media yang digunakan 
selama bimbingan konseling 
 
2. Pelaksanaan a. Pelaksanaan kegiatan bimbingan konseling 
disesuaikan dengan jadwal pemateri untuk 
dapat memberikan materi bimbingan 
konseling kepada siswa, atau  tergantung 
situasi dan kondisi agenda acara di sekolah 
supaya tidak berbenturan satu sama lain. 
b. Untuk struktur organisasi bimbingan 
konseling remaja di SMA Negeri 5 
Yogyakarta bagannya terdiri dari Ketua I, 
Ketua II, Sekretaris I, Sekretaris II, 
Bendahara I, Bendahara II, Divisi 
Pendidikan Sebaya, Divisi Konseling 
Sebaya, Divisi Advokasi, dan Divisi 
Publikasi. 
c. Materi yang disampaikan dalam 
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bimbingan konseling remaja di SMA 
Negeri 5 Yogyakarta adalah seputar 
kesehatan reproduksi remaja yang 
dikombinasi dengan fenomena 
permasalahan remaja dewasa ini. Materi-
materi tersebut diantaranya kesehatan 
reproduksi remaja, penyakit menular 
seksual (PMS), HIV/AIDS, NAPZA, dan 
lain sebagainya. 
d. Fasilitas yang digunakan dalam 
pelaksanaan bimbingan konseling remaja 
di SMA Negeri 5 Yogyakarta diantaranya 
adalah ruang PACTO yang digunakan 
sebagai tempat pelaksanaan bimbingan 
konseling, selain itu juga media yang 
digunakan untuk menyampaikan materi 
berupa laptop dan LCD juga telah tersedia. 
Fasilitas layanan konseling remaja ada 
beberapa alternative yaitu memberikan 
modul tentang kesehatan reproduksi 
remaja, leaflet tentang materi-materi 
seputar kesehatan reproduksi remaja. 
e. Berkenaan dengan anggaran yang telah 
direncanakan, realisasi dari besaran dana 
tersebut terwujud. Adapun besaran dana 
yang dikeluarkan oleh Badan KB Kota 
Yogyakarta adalah sebesar Rp 
1.000.000,00. Dana tersebut digunakan 
untuk belanja barang operasional untuk 
keperluan konsumsi pemateri bimbingan 
konseling maupun untuk penyediaan 
materi konseling berupa modul yang 
dibagikan kepada setiap peserta bimbingan 
konseling. 
3. Hasil a. Layanan bimbingan konseling remaja 
yang telah direncanakan dan dilaksanakan 
di SMA Negeri 5 Yogyakarta belum 
sesuai target pencapaian yang diharapkan. 
Hal ini dikarenakan masalah waktu 
pelaksanaan bimbingan konseling yang 
berbenturan dengan agenda acara di 
sekolah serta kesediaan pemateri yang 
berasal dari instansi pemerintah yang 
belum pasti. 
b. Penyampaian informasi materi layanan 
bimbingan konseling remaja di SMA 
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Negeri 5 Yogyakarta bagi siswa-siswi 
kelas XI sesuai dengan visi dan misi dari 
program PIK Remaja di SMA Negeri 5 
Yogyakarta. Untuk penyelenggaraan PIK 
Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta, 
pemberitahuannya melalui pengumuman 
di kelas-kelas serta papan pengumuman. 
Selain itu, untuk pelaksanaan konseling 
setiap individu tidak perlu pemberitahuan 
terlebih dahulu, karena siswa dapat dating 
langsung ke ruang PACTO untuk 
melakukan konseling seputar 
permasalahan kesehatan reproduksi yang 
dialaminya. 
c. Materi layanan bimbingan konseling 
remaja yang disampaikan di SMA Negeri 
5 Yogyakarta adalah dengan 
menggunakan buku panduan bimbingan 
konseling kesehatan reproduksi remaja 
yang diterbitkan oleh BKKBN Propinsi 
DIY. Dengan adanya materi yang 
disampaikan, siswa semakin bertambah 
pengetahuannya tentang kesehatan 
reproduksi remaja dan sebisa mungkin 
akan menghindari hal-hal yang justru akan 
merusak kesehatan reproduksinya masing-
masing. 
d. Selama ini kerjasama antara pengurus PIK 
Remaja SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah 
dengan Kantor KB Kota Yogyakarta, 
Propinsi DIY, puskesmas, BNN, dan 
kepolisian. Kerjasama yang telah terjalin 
antara pengurus PIK Remaja SMA Negeri 
5 Yogyakarta dengan instansi-instansi 
pemerintah terkait setidaknya memberikan 
pemahaman baru baik bagi pengurus PIK 
Remaja maupun bagi siswa, karena pada 
dasarnya program PIK Remaja merupakan 
kegiatan positif yang memiliki arah tujuan 
pelaksanaan yang jelas, tidak hanya 
sekedar sebagai kegiatan yang diadakan 
hanya sebagai pelengkap atau bahkan 
hanya ikut-ikut seperti sekolah lain yang 
mempunyai program yang sama. 
e. Keberadaan bimbingan konseling remaja 
secara umum dinilai positif oleh siswa. 
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Hal ini dikarenakan siswa merasa terbantu 
dengan program PIK remaja di sekolah 
yang mebuat siswa menjadi tahu tentang 
kesehatan reproduksi remaja dan juga tahu 
tentang bahaya yang timbul akibat sistem 
reproduksi yang terganggu. 
4. Hambatan a. Kenaikan kelas bagi siswa-siswi kelas XI 
ke kelas XII yang merupakan pengurus 
dari PACTO membuat pergantian 
pengurus yang hanya satu tahun kemudian 
digantikan dengan kepengurusan 
berikutnya membuat system yang 
diterapkan maupun program kerja yang 
ditinggalkan oleh kepengurusan yang lama 
tidak mudah untuk dilimpahkan ke 
pengurus berikutnya. 
b. Dalam perjalanan perkembangan PACTO 
di SMA Negeri 5 Yogyakarta terjadi 
pergantian jabatan kepala sekolah yang 
mengakibatkan terjadinya kevakuman 
proses pelaksanaan kegiatan bimbingan 
konseling. Hal ini dikarenakan kepala 
sekolah yang baru belum memahami 
tentang tujuan atau manfaat dari program 
PIK Remaja. 
c. Ketika diadakannya pertemuan yang 
diadakan oleh Badan KB Kota Yogyakarta 
saat mensosialisasikan makna dari PIK 
Remaja di sekolah-sekolah sering 
terbentur dengan kesibukan guru BK 
ataupun terbentur dengan agenda acara di 
sekolah. 
d. Pelaksanaan PIK Remaja yang berupa 
kegiatan penyampaian materi dan biasanya 
diberikan oleh pemateri yang didatangkan 
dari instansi-instansi pemerintah, 
dilakukan tidak menentu atau bahkan 
terkadang berbenturan dengan adanya 
kesibukan siswa dengan kegiatan yang lain 
seperti ekstrakurikuler atau adanya 
kegiatan diluar sekolah yang tidak bisa 
ditinggalkan. Sehingga tidak jarang 
peserta yang datang dalam bimbingan 
konseling remaja tidak maksimal. 
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C. Pembahasan 
PIK Remaja sebagai salah satu program yang ditujukan bagi remaja 
dengan tujuan untuk mewujudkan remaja yang tegar merupakan salah satu 
program pemerintah khususnya dari BKKBN menjadi salah satu bentuk 
keorganisasian yang terdapat di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Dengan adanya 
progam PIK Remaja stigma negatif tentang remaja yang saat ini sedang 
banyak menjadi sorotan masyarakat setidaknya dapat diminimlisir dengan 
adanya program-program kerja yang terdapat dalam PIK Remaja. 
PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta mulai dicanangkan pada 
tahun 2009 dengan prakarsa seorang guru BK bernama Ibu Suminem. 
Keprihatinan yang tinggi terhadap kondisi pergaulan remaja yang semakin 
mengarah pada hal-hal yang negatif membuat Ibu Suminem merasa 
terpanggil untuk mencoba membenahinya dengan kegiatan-kegiatan positif. 
Kegiatan dalam PIK Remaja yang dilakukan dengan upaya memberikan 
pengetahuan dan pemahaman seputar tumbuh kembang remaja, yang ditandai 
dengan kematangan sistem reproduksinya. Program PIK remaja di SMA 
Negeri 5 Yogyakarta dilaksanakan dengan terlebih dahulu membuat 
perencanaan kegiatan. 
Tahap perencanaan merupakan penjabaran tentang hal-hal yang 
dipersiapkan untuk merealisasikan program PIK remaja yang digagas oleh 
Badan KB Kota Yogyakarta. Pada tahap perencanaan, dilakukan perencanaan 
dalam segi persyaratan seorang konselor sebaya yang dapat dijadikan sebagai 
konselor sebaya dalam program PIK remaja. Selanjutnya juga direncanakan 
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tentang kebutuhan yang diperlukan dalam kegiatan PIK remaja. Selanjutnya  
direncanakan seputar materi yang diberikan pada saat pelaksanaan program 
PIK remaja kelak. Kemudian yang terakhir merencanakan fasilitas dan dana 
yang dibutuhkan selama pelaksanaan program PIK remaja. 
Tahap selanjutnya dalam rangkaian program PIK Remaja adalah tahap 
pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan, merupakan penjelasan seputar kegiatan 
yang dilakukan sehubungan dengan program-program yang telah ada dalam 
perencanaan PIK Remaja yang telah dibuat. Pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi remaja menjadi salah satu program yang paling utama untuk 
disosialisasikan pada remaja, khususnya peserta PIK Remaja SMA Negeri 5 
Yogyakarta. Pensosialisasian pengetahun reproduksi remaja dimaksudkan 
untuk memberi bekal kepada kaum remaja tentang definisi dan fungsi dari 
sistem reproduksi yang dimiliki remaja, dan tahu bagaimana cara merawatnya 
supaya terhindar dari berbagai jenis penyakit yang menyerang organ-organ 
dalam sistem reproduksi baik pria maupun wanita. Materi yang disampaikan 
dalam bimbingan konseling remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah 
seputar kesehatan reproduksi remaja yang dikombinasi dengan fenomena 
permasalahan remaja dewasa ini. Materi-materi tersebut diantaranya 
kesehatan reproduksi remaja, penyakit menular seksual (PMS), HIV/AIDS, 
NAPZA, dan lain sebagainya. Fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan 
bimbingan konseling remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta diantaranya adalah 
ruang PACTO yang digunakan sebagai tempat pelaksanaan bimbingan 
konseling, selain itu juga media yang digunakan untuk menyampaikan materi 
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berupa laptop dan LCD juga telah tersedia. Fasilitas layanan konseling remaja 
ada beberapa alternatif yaitu memberikan modul tentang kesehatan 
reproduksi remaja dan leaflet tentang materi-materi seputar kesehatan 
reproduksi remaja. 
Sosialisasi tentang berbagai permasalahan remaja, khususnya tentang 
kesehatan reproduksi remaja dilakukan salah satunya melalui PIK Remaja. 
SMA Negeri 5 Yogyakarta sebagai salah satu SMA unggulan di Yogyakarta 
telah melakukan sosialisasi tersebut dengan mekanisme pelaksanaan kegiatan 
yang telah dijadwalkan sesuai dengan kesanggupan semua pihak yang terlibat 
dalam pelaksanaan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Terwujudnya 
pelaksanaan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta tidak lepas dari peran 
berbagai pihak dalam mewujudkannya. Pihak-pihak tersebut diantaranya 
adalah pihak internal sekolah dan pihak eksternal sekolah. Pihak internal 
sekolah yang dimaksud adalah unsur-unsur yang terdapat dalam sekolah, 
diantaranya kepala sekolah, guru, partisipasi siswa, kurikulum yang 
menunjang, dan fasilitas-fasilitas sekolah yang menunjang. Sementara pihak 
eksternal sekolah yang dimaksud adalah adanya dukungan dari berbagai 
pihak yang telah berkenan untuk diajak bekerjasama dalam bentuk 
bantuannya memberikan matri-materi seputar PIK Remaja. Pihak-pihak 
tersebut diantaranya Badan KB Kota Yogyakarta, BKKBN Provinsi DIY, 
Puskesmas terdekat, Dinas Kesehatan Provinsi DIY, Polsek, dan Polda DIY.  
Setelah tahap pelaksanaan terealisasi tahapan terakhir adalah evaluasi 
hasil pelaksanaan program PIK remaja, yang biasanya dilakukan setiap akhir 
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bulan. Evaluasi hasil kegiatan dilakukan dengan menilai kesesuaian antara 
perencanaan dan pelaksanaan program PIK Remaja. Hasil yang diperoleh 
adalah sebagian besar perencanaan terealisasi dengan baik pada 
pelaksanaannya. Walaupun sebagaian besar program sukses dilakukan, tidak 
menutup kemungkinan adanya faktor-faktor yang dikatakan sebagai faktor 
penghambat pelaksanaan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta.  
Terwujudnya PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta tidak lepas 
dari adanya faktor pendukung dan penghambat yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Faktor pendukung 
a. Peran guru bimbingan konseling 
Terselenggaranya progam PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta 
tidak lepas dari peran guru Bimbingan Konseling, terutama Ibu 
Suminem, yang telah menggagas dan mengusulkan adanya program 
PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta. 
b. Kesadaran siswa akan pentingnya pengetahuan kesehatan reproduksi 
Remaja tidak akan pernah tahu apa itu kesehatan reproduksi tanpa 
ikut serta dalam kegiatan PIK Remaja. Dengan tetap terlaksananya 
PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta, yang telah menginjak 
tahun ke-4 menunjukkan bahwa masih ada siswa-siswi SMA Negeri 
5 Yogyakarta yang masih peduli dengan kesehatan reproduksi.  
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2. Faktor penghambat 
a. Kenaikan kelas bagi siswa-siswi kelas XI ke kelas XII yang 
merupakan pengurus dari PACTO membuat pergantian pengurus 
yang hanya satu tahun kemudian digantikan dengan kepengurusan 
berikutnya membuat sistem yang diterapkan maupun program kerja 
yang ditinggalkan oleh kepengurusan yang lama tidak mudah untuk 
dilimpahkan ke pengurus berikutnya. 
b. Dalam perjalanan perkembangan PACTO di SMA Negeri 5 
Yogyakarta terjadi pergantian jabatan kepala sekolah yang 
mengakibatkan terjadinya kevakuman proses pelaksanaan kegiatan 
bimbingan konseling. Hal ini dikarenakan kepala sekolah yang baru 
belum memahami tentang tujuan atau manfaat dari program PIK 
Remaja. 
c. Ketika diadakannya pertemuan oleh Badan KB Kota Yogyakarta 
saat mensosialisasikan makna dari PIK Remaja di sekolah-sekolah 
sering terbentur dengan kesibukan guru BK ataupun terbentur 
dengan agenda acara di sekolah. 
d. Pelaksanaan PIK Remaja yang berupa kegiatan penyampaian materi 
dan biasanya diberikan oleh pemateri yang didatangkan dari instansi-
instansi pemerintah, dilakukan tidak menentu atau bahkan terkadang 
berbenturan dengan adanya kesibukan siswa dengan kegiatan yang 
lain seperti ekstrakurikuler atau adanya kegiatan diluar sekolah yang 
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tidak bisa ditinggalkan. Sehingga tidak jarang peserta yang datang 
dalam bimbingan konseling remaja tidak maksimal. 
Salah satu program yang dijalankan dalam pelaksanaan PIK Remaja 
di SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah program bimbingan konseling. 
Bimbingan konseling yang dimaksud dalam kegiatan tersebut adalah berupa 
tatap muka antara siswa dengan seorang konselor dengan tujuan untuk 
merumuskan sebuah jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi 
siswa. Dilihat dari kegiatannya, program bimbingan konseling tersebut 
termasuk dalam bimbingan konseling pribadi-sosial. Bimbingan konseling 
pribadi-sosial merupakan suatu bimbingan yang diberikan oleh seorang ahli 
(guru pembimbing) kepada individu atau sekumpulan individu (siswa), dalam 
membantu individu mencegah, menghadapi, dan memecahkan masalah-
masalah pribadi dan sosial, seperti penyesuaian diri dengan lingkungan, 
penyelesaian konflik serta pergaulan. Penerapan kegiatan bimbingan 
konseling di SMA Negeri 5 Yogyakarta memiliki manfaat yang besar baik 
dalam pelaksanaan program PIK Remaja, manfaat yang besar tersebut dapat 
dilihat dari banyaknya siswa yang mengikuti kegiatan bimbingan konseling. 
Dengan adanya kegiatan bimbingan konseling, setidaknya tujuan dari 
kegiatan tersebut dapat tercapai. Adapun tujuan dari kegiatan bimbingan 
konseling yang dilakukan adalah membantu individu atau sekumpulan 
individu (siswa) untuk mampu menerima dan memahami dirinya sendiri serta 
lingkungan sekitarnya sehingga individu atau sekumpulan individu dapat 
menyelesaikan permasalahan yang muncul dari dalam diri maupun 
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lingkungan sekitar. Sehingga siswa dapat menjalani kewajibannya sebagai 
seorang pelajar yang memiliki tujuan untuk memperoleh prestasi belajar yang 
baik, tanpa dibebani dengan permasalahan-permasalahan seputar kehidupan 
pribadi maupun sosialnya. 
Keberadaan PIK Remaja dengan berbagai kegiatannya diharapkan 
mampu menghantarkan para remaja menjadi remaja yang berkualitas, artinya 
remaja yang tidak saja sehat, cerdas, dan terampil, tetapi juga berbudi pekerti 
luhur serta mematuhi nilai moral dan agama. Dengan berbagai dampak positif 
tersebut, sudah saatnya program PIK Remaja lebih digiatkan, khususnya di 
institusi sekolah yang merupakan tempat menimba pengetahuan yang paling 
pokok bagi masyarakat usia sekolah.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitan yang telah didapat dan analisis yang telah 
dilakukan, berikut adalah kesimpulan penelitian yang dapat disusun: 
1. Persiapan/perencanaan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Pada tahap perencanaan, dilakukan perencanaan dalam segi persyaratan 
seorang konselor sebaya yang dapat dijadikan sebagai konselor sebaya 
dalam program PIK remaja. Selanjutnya juga direncanakan tentang 
kebutuhan yang diperlukan dalam kegiatan PIK remaja. Selanjutnya  
direncanakan seputar materi yang diberikan pada saat pelaksanaan 
program PIK remaja kelak, dan yang terakhir merencanakan fasilitas dan 
dana yang dibutuhkan selama pelaksanaan program PIK remaja. 
2. Pelaksanaan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta  
Pelaksanaan program PIK remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta 
dimulai dengan pensosialisasian pengetahuan reproduksi remaja. Materi 
yang disampaikan adalah seputar kesehatan reproduksi remaja yang 
dikombinasi dengan fenomena permasalahan remaja dewasa ini, 
diantaranya kesehatan reproduksi remaja, penyakit menular seksual 
(PMS), HIV/AIDS, NAPZA, dan lain sebagainya. Fasilitas yang adalah 
ruang PACTO, selain itu juga media yang digunakan untuk 
menyampaikan materi berupa laptop dan LCD. Fasilitas layanan 
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konseling remaja ada beberapa alternatif yaitu memberikan modul 
tentang kesehatan reproduksi remaja dan leaflet tentang materi-materi 
seputar kesehatan reproduksi remaja. Pihak yang terlibat diantaranya 
adalah pihak internal sekolah (kepala sekolah, guru, partisipasi siswa, 
kurikulum yang menunjang, dan fasilitas-fasilitas sekolah yang 
menunjang) dan pihak eksternal sekolah (adanya dukungan dari berbagai 
pihak yang telah berkenan untuk diajak bekerjasama dalam bentuk 
bantuannya memberikan materi-materi seputar PIK Remaja). Pihak 
eksternal tersebut diantaranya Kantor KB Kota Yogyakarta, BKKBN 
Provinsi DIY, Puskesmas terdekat, Dinas Kesehatan Provinsi DIY, 
Polsek, dan Polda DIY. 
3. Evaluasi hasil pelaksanaan PIK Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Evaluasi hasil kegiatan dilakukan dengan menilai kesesuaian antara 
perencanaan dan pelaksanaan program PIK Remaja. Hasil yang diperoleh 
adalah sebagian besar perencanaan terealisasi dengan baik pada 
pelaksanaannya. 
4. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PIK Remaja di SMA 
Negeri 5 Yogyakarta adalah: 
a. Faktor pendukung 
1) Peran guru bimbingan konseling 
2) Kesadaran siswa akan pentingnya pengetahuan kesehatan 
reproduksi 
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b. Faktor penghambat 
1) Pengkaderisasian pengurus PACTO yang kurang maksimal 
sheingga mengakibatkan terbuangnya waktu yang seharusnya 
digunakan untuk melaksanakan program kerja yang telah 
disusun, akan tetapi diganti dengan adaptasi kepengurusan yang 
dilakukan oleh pengurus baru. 
2) Dalam perjalanan perkembangan PACTO di SMA Negeri 5 
Yogyakarta terjadi pergantian jabatan kepala sekolah yang 
mengakibatkan terjadinya kevakuman proses pelaksanaan 
kegiatan bimbingan konseling. 
3) Ketika diadakannya pertemuan yang diadakan oleh Badan KB 
Kota Yogyakarta saat mensosialisasikan makna dari PIK 
Remaja di sekolah-sekolah sering terbentur dengan kesibukan 
guru BK ataupun terbentur dengan agenda acara di sekolah. 
4) Pelaksanaan PIK Remaja yang berupa kegiatan penyampaian 
materi dan biasanya diberikan oleh pemateri yang didatangkan 
dari instansi-instansi pemerintah, dilakukan tidak menentu atau 
bahkan terkadang berbenturan dengan adanya kesibukan siswa 
dengan kegiatan yang lain seperti ekstrakurikuler atau adanya 
kegiatan diluar sekolah yang tidak bisa ditinggalkan. 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian, berikut adalah saran yang dapat disusun: 
1. Bagi remaja, setidaknya remaja yang digadang-gadang sebagai generasi 
penerus bangsa dapat mewujudkan atau merealisasikan mimpi tersebut 
dengan cara menjadi seorang remaja yang memiliki nilai positif dan 
dapat dijadikan sebagai contoh bagi generasi-generasi berikutnya. Cara 
yang dapat dilakukan adalah dengan ikut serta dalam sebuah 
keorganisasian yang bermuatan positif seperti PIK Remaja, yang 
merupakan salah satu organisasi paling awal yang dijadikan sebagai 
sumber pengetahuan tentang permasalahan-permasalahan remaja, 
khususnya tentang reproduksi. 
2. Bagi kepala sekolah, sebagai penanggung jawab segala kegiatan yang 
dilakukan dalam lingkup sekolah, kepala sekolah hendaknya memberikan 
support yang besar kepada program PIK Remaja supaya dalam 
pelaksanaannya dapat berjalan lancar dan sebisa mungkin siswa justru 
akan memiliki ketertarikan yang lebih besar dalam mengikuti setiap 
kegiatan yang dilaksanakan. Sehingga kecenderungan siswa untuk 
melakukan hal-hal yang negatif dapat diminimalisir. 
3. Bagi guru BK, sebagai seorang pembina program PIK Remaja di 
sekolah, guru BK hendaknya senantiasa memantau setiap kegiatan yang 
dilakukan dalam program PIK Remaja. hal ini dilakukan supaya tidak 
terjadi penyimpangan atau ketidaksesuaian kegiatan dari tujuan dan arah 
PIK Remaja. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA BAGI KEPALA SEKOLAH 
Judul Penelitian 
PELAKSANAAN PROGRAM PUSAT INFORMASI KONSELING 
REMAJA PADA SISWA KELAS XI SMA NEGERI V YOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 
Karakteristik Informan: 
Nama  : 
Jabatan : 
Usia  : 
Masa kerja : 
 
Pertanyaan: 
1. Sejak kapan program PIK Remaja dilakukan di sekolah ini? 
2. Siapa penanggung jawab program tersebut? 
3. Siapa saja peserta program tersebut? 
4. Bagaimana mekanisme pelaksanaannya? 
5. Kapan waktu pelaksanaannya? 
6. Dimana biasanya tempat dilaksanakannya PIK Remaja? 
7. Apakah target yang hendak dicapai dari progam PIK Remaja ini? 
8. Apakah ada campur tangan dalam bentuk kerjasama dengan pihak luar 
sekolah? 
9. Siapa saja pihak-pihak yang diajak bekerjasama? 
10. Bagaimana cara mengevaluasi pelaksanaan program PIK Remaja di sekolah 
ini? 
11. Selama pelaksanaan PIK Remaja di sekolah ini, apakah terdapat hambatan 
dalam proses pelaksanaannya? 
12. Bagaimana cara menyelesaikan hambatan-hambatan tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA BAGI GURU BK 
Judul Penelitian 
PELAKSANAAN PROGRAM PUSAT INFORMASI KONSELING 
REMAJA PADA SISWA KELAS XI SMA NEGERI V YOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 
Karakteristik Informan: 
Nama  : 
Jabatan : 
Usia  : 
Masa kerja : 
 
Pertanyaan: 
1. Sejak kapan program PIK Remaja dilakukan di sekolah ini? 
2. Siapa penanggung jawab program tersebut? 
3. Siapa saja peserta program tersebut? 
4. Bagaimana mekanisme pelaksanaannya? 
5. Kapan waktu pelaksanaannya? 
6. Dimana biasanya tempat dilaksanakannya PIK Remaja? 
7. Apakah target yang hendak dicapai dari progam PIK Remaja ini? 
8. Apakah ada campur tangan dalam bentuk kerjasama dengan pihak luar 
sekolah? 
9. Siapa saja pihak-pihak yang diajak bekerjasama? 
10. Bagaimana cara mengevaluasi pelaksanaan program PIK Remaja di sekolah 
ini? 
11. Selama pelaksanaan PIK Remaja di sekolah ini, apakah terdapat hambatan 
dalam proses pelaksanaannya? 
12. Bagaimana cara menyelesaikan hambatan-hambatan tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA BAGI KONSELOR 
Judul Penelitian 
PELAKSANAAN PROGRAM PUSAT INFORMASI KONSELING 
REMAJA PADA SISWA KELAS XI SMA NEGERI V YOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 
 
Karakteristik Informan: 
Nama  : 
Jabatan : 
Usia  : 
Masa kerja : 
 
Pertanyaan:  
1. Sejak kapan anda menjadi seorang konselor dalam program PIK Remaja di 
sekolah ini? 
2. Apa yang memotivasi anda untuk berpartisipasi dalam program PIK Remaja 
di sekolah ini? 
3. Bagaimana mekanisme kerja anda dalam program PIK Remaja di sekolah ini? 
4. Metode apa yang anda terapkan dalam menyampaikan materi? 
5. Bagaimana antusiasme dari peserta PIKR Remaja di sekolah ini? 
6. Apakah peserta PIK Remaja memiliki kepekaan atau sensitifitas terhadap 
materi yang anda sampaikan? 
7. Bagaimana tanggapan dari peserta konseling setelah anda menyampaikan 
materi?  
8. Materi apa saja yang paling digemari oleh peserta PIK Remaja? 
9. Bagaimana cara yang Anda lakukan dalam mengevaluasi pelaksanaan PIK 
Remaja di sekolah ini? 
10. Selama anda menjadi konselor, kendala atau hambatan apa saja yang pernah 
anda alami? 
11. Bagaimana anda mengatasinya? 
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PEDOMAN WAWANCARA BAGI SISWA PESERTA PIK REMAJA 
Judul Penelitian 
PELAKSANAAN PROGRAM PUSAT INFORMASI KONSELING 
REMAJA PADA SISWA KELAS XI SMA NEGERI V YOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 
Karakteristik Informan: 
Nama  : 
Umur  :  
Kelas  : 
 
Pertanyaan: 
1. Sejak kapan anda mengikuti PIK Remaja di sekolah ini? Apakah program ini 
wajib diikuti? 
2. Bagaimana pendapat anda setelah mengikuti PIK Remaja? Apa manfaat yang 
anda dapatkan? 
3. Materi apa saja yang diajarkan dalam PIK Remaja? Materi apa yang paling 
anda sukai? 
4. Bagaimana menurut pendapat anda metode penyampaian materi yang 
diminati oleh peserta (teman-teman anda)? 
5. Apa manfaat yang anda dapatkan setelah mengikuti PIK Remaja? 
6. Saat ini anda tergolong dalam tahap apa? 
7. Apakah ada perbedaan dari segi penyampaian materi pada setiap tahap? Apa 
saja perbedaan tersebut? 
8. Sejauh ini bagaimana pendapat anda mengenai program PIK Remaja yang 
dilaksanakan di sekolah anda? Apakah perlu peningkatan? Dari segi apa saja 
peningkatan tersebut? 
9. Apa kelebihan dan kekurangan selama pelaksanaan program PIK Remaja di 
sekolah ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA BAGI KONSELOR SEBAYA 
Judul Penelitian 
PELAKSANAAN PROGRAM PUSAT INFORMASI KONSELING 
REMAJA PADA SISWA KELAS XI SMA NEGERI V YOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 
Karakteristik Informan: 
Nama  : 
Jabatan : 
Usia  : 
Masa kerja : 
Pertanyaan:  
1. Sejak kapan anda menjadi seorang konselor sebaya dalam program PIK 
Remaja di sekolah ini? 
2. Apa yang membuat anda tertarik untuk menjadi seorang konselor? 
3. Apa yang memotivasi anda untuk berpartisipasi dalam program PIK Remaja 
di sekolah ini? 
4. Apakah teman-teman anda percaya dengan kemampuan anda sebagai seorang 
konselor? Apakah ada tanggapan negatif dari teman-teman anda sehubungan 
dengan tugas anda sebagaai seorang konselor sebaya? 
5. Bagaimana mekanisme kerja yang anda lakukan dalam program PIK Remaja 
di sekolah ini? 
6. Metode apa yang anda terapkan dalam menyampaikan materi kepada teman-
teman anda? 
7. Bagaimana antusiasme dari teman-teman anda di sekolah ini? 
8. Bagaimana tanggapan dari peserta konseling setelah anda menyampaikan 
materi?  
9. Materi apa saja yang paling digemari oleh teman-teman anda? 
10. Bagaimana cara yang Anda lakukan dalam mengevaluasi pelaksanaan PIK 
Remaja di sekolah ini? 
11. Selama anda menjadi konselor sebaya, kendala atau hambatan apa saja yang 
pernah anda alami? 
12. Bagaimana anda mengatasinya? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
Tanggal : 
Tempat : 
Hal yang diamati 
Komponen Aspek yang diteliti Deskripsi 
Situasi dan jumlah 
individu 
1) Jumlah peserta ........................................... 
 2) Jumlah konselor ........................................... 
 3) Suasana selama 
pelaksanaan PIK remaja 
........................................... 
 4) Suasana diskusi seputar 
materi yang disampaikan  
........................................... 
Partisipasi  5) Tingkat partisipasi peserta ........................................... 
 6) Perilaku peserta selama 
pelaksanaan PIK Remaja 
........................................... 
 7) Interaksi antar peserta  ........................................... 
 8) Interaksi antara peserta 
dengan konselor 
........................................... 
 Materi  9) Materi yang disampaikan  ........................................... 
 10) Cara konselor 
menyampaikan materi 
........................................... 
 11) Tanggapan peserta atas 
materi yang disampaikan 
konselor 
........................................... 
Fasilitas  12) Fasilitas-fasilitas yang 
digunakan 
........................................... 
 13) Tujuan  penggunaan 
fasilitas-fasilitas. 
........................................... 
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Lampiran 3 
REDUKSI WAWANCARA SUBYEK 1 
1. Hari/ Tanggal  : Jumat, 26 April 2013  
2. Tempat   : SMA Negeri 5 Yogyakarta  
3. Waktu   : 09.00-09.15 WIB 
4. Identitas subyek : 
a. Nama  : J (Nama Disamarkan) 
b. Usia  : 54 th 
c. Pekerjaan  : Kepala Sekolah 
5. Reduksi Wawancara: 
P : “Pertama-tama saya ingin menjelaskan maksud dan tujuan saya 
melakukan wawancara ini..adapun maksud dari kegiatan wawancara ini 
adalah sebagai salah satu bahan dalam untuk penelitian saya yang 
berjudul Pelaksanaan Program Pusat Informasi Konseling Remaja Pada 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2012/2013...oleh karena itu, saya mohon bantuan dari Bapak untuk dapat 
memberikan informasi seputar kegiatan PIK Remaja di SMA ini.. 
J : Ya...saya paham maksudnya...ya semoga saja saya bisa membantu.. 
P : Pertama..saya ingin bertanya pertama kali program PIK Remaja 
dilakukan di SMA ini..sejak kapan pelaksanaannya? 
J : “Untuk pelaksanaan PIK Remaja di sekolah ini...yang bernama 
PACTO..dimulai pada tanggal 21 April 2009...akan tetapi saya kurang 
begitu tahu secara mendetail peresmiannya, karena pada tahun tersebut 
saya belum berada di sekolah ini” 
P : ee...siapa penanggung jawab program ini? 
J : “Penanggung jawab secara global..ya saya..selaku kepala sekolah..akan 
tetapi penanggung jawab secara struktural ya Koordinator Bk, yaitu Ibu 
S..” 
P : “Siapa saja peserta program ini?” 
J : “pesertanya ya..seluruh siswa kelas XI.. 
P : Kemudian untuk pelaksanaannya..bagaimana mekanisme 
pelaksanaannya? 
J : Klo untuk masalh itu..tanya saja ke Bu S ya..yang tahu secara detil 
bagaimana pelaksanaannya.. 
P : Kapan waktu pelaksanaannya? 
J : Klo untuk waktunya...setau saya fleksibel..disesuaikan dnegan agenda di 
sekolah... 
P : Untuk tempat pelaksanaannya? 
J : Klo tempatnya saya juga kurang begitu tahu..tapi yang jelas dari sekolah 
sudah menyediakan ruangan untuk kegiatan PACTO.. 
147 
 
P : Target apa yang ingin dicapai dari program ini? 
J : Ya targetnya secara umum hanya ingin memberikan pengetahuan bagi 
siswa tentang kesehatan reproduksi..yang diharapkan dengan 
pengetahuan yang diperoleh tersebut siswa dapat membedakan mana 
yang berdampak positif atau negatif bagi dirinya... 
P : Apa ada kerjasama dengan pihak luar? 
J : Iya ada...kita melakukan banyak kerjasama dengan instansi pemerintah 
yang memang terkait dnegan program ini. 
P : Siapa saja instansi tersebut? 
J : Ya yang pasti Badan KB Kota Yogyakarta, trus ada dari kepolisian, trus 
puskesmas, dan lain-lain.. 
P : Bagaimana cara mengevaluasi program ini? 
J : Klo evaluasi..tanya ke BU S aja ya.. 
P : Apakah terdapat hambatan dalam pelaksanaan program ini? 
J : Ya tentunya ada..tapi saya tidak bisa menjelaskannya... 
P : Pertanyaan terakhir ini ya pak...nah tadi kan disebut ada hambatan yang 
dialami,meskipun bapak tidak menjelaskan apa hambatannya..setidaknya 
bapak tahu bagaimana cara menyelesaikan hambatan tersebut? 
J : Maaf Bu..itu tanya saja ke Bu S..soalnya ini sekarang ada rapat di 
dinas..jadi sekarang harus ke sana.. 
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Lampiran 4 
REDUKSI WAWANCARA SUBYEK 2 
1. Hari/ Tanggal  : Jumat, 26 April 2013  
2. Tempat   : SMA Negeri 5 Yogyakarta  
3. Waktu   : 09.30-10.00 WIB 
4. Identitas subyek : 
a. Nama  : S (Nama Disamarkan) 
b. Usia  : 59 th 
c. Pekerjaan  : Guru BK 
5. Reduksi Wawancara: 
P : Langsung mawon nggih bu...sejak kapan pIK Remaja dilakukan di SMA 
ini? 
S : Sejak tanggal 21 April 2009...secara  sejarahnya... Waktu itu kami 
memperoleh undangan dari Badan KB Kota Yogyakarta untuk menghadiri 
undangan sosialisasi tentnag PIK Remaja di sekolah-sekolah...nah dari situ 
kami mengetahui tentang program PIK Remaja sekolah....dalam acara 
tersebut kami memperoleh banyak pengetahuan tentnag PIK Remaja, 
sehingga kami menilai perlu untuk menerapkan program PIK Remaja di 
SMA Negeri 5 Yogyakarta ini... 
P : Siapa penanggung jawab program ini? 
S : Kepala Sekolah.. 
P : Lho bukannya ibu to? 
S : Ya..secara global ya kepala sekolah..saya Cuma mengkoordinir aja... 
P : Kemudian..peserta siapa saja bu? 
S : Ya semua siswa.. 
P : Selanjutnya..bagaimana mekanisme pelaksanaan program ini? 
S : Program ini dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan pengurus...nah untuk 
waktunya...itu sebenarnya fleksibel ya..maksudnya kita kan memang punya 
jadwal tetap untuk pelaksanaan konseling ini...tapi kalau untuk kepastiannya 
tidak bisa dijamin..kami menyesuaikan dengan agenda sekolah juga...agenda 
pemateri juga...ya kita cari waktu yang tepa saja lah... 
P : Kapan waktu pelaksanaannya? 
S : waktunya ya fleksibel..seperti yang saya bilang tadi... 
P : Dimana tempatpelaksanaannya? 
S : Biasanya di ruang PACTO...tapi kadangkala kita juga memanfaatkan tempat 
lain..seperti aula sekolah, jika memang ruang PACTo tidak memungkinkan 
untuk menampung jumlah siswa...selain itu,,kita juga bisa datang ke instansi 
pemerintah yang ditunjuk sebagai mitra...dulu kita pernah ke kantor KB 
Kota Yogyakarta...tapi ya jumlah pesertanya terbatas..Cuma dipilih saja... 
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P : Apa target yang ingin dicapai dari program ini? 
S : Ya simpel saja targetnya..setidaknya siswa tahu tentang kesehatan 
reproduksi remaja..dan tahu bagaimana merawatnya..dan menghindari hal-
hal yang justru akan berdampak negatif  bagi organ-organ reproduksinya.. 
P : Apa ada kerjasama dengan pihak luar? 
S : Ya jelas ada dong...lha wong kita ini mendapat dukungan dari BKKBN...ya 
instansi pemerintah yang kami ajak kerjasama..khususnya dalam hal materi 
yang disampaikan kepada siswa...biasanya Badan KB Kota Ygyakarta, 
BKKBN Provinsi, kepolisian, puskesmas, BNN...trus siapa lagi ya...saya 
rasa itu... 
P : Apakah ada evaluasi dari setiap pelaksanaan program dalam PIK 
Remaja?kalau ada, bagaimana cara mengevaluasinya? 
S : Ya untuk evaluasinya kita lakukan sebulan sekali..biar dalam pelaksanaan 
program-programnya dapat terkontrol..biasanya kami mengadakan 
pertemuan..nah yang dimaksud kami di sini adalah guru BK dan pengurus 
PACTO. 
P : Selama pelaksanaan program ini, apakah menghadapi hambatan? 
S : Kalau hambatan ya pasti ada...tapi kan hambatan itu bagaimana kita 
menyikapinya..dan berusaha untuk menyelesaikan hambatan itu.. 
P : Kalau boleh tahu hambatannya apa saja?? 
S : Hambatan yang kita hadapi diantaranya...masalah pergantian 
pengurus..kalau kepengurusan kan biasanya Cuma satu tahun,,,jadi ya 
penyesuaian bagi pengurus baru itu ada yang cepat tapi ada juga yang 
lama..trus masalah yang kedua ...masalh pergantian jabatan kepala 
sekolah...kepala sekolah kita yang sekarang ini kan baru...kalau kepsek yang 
dulu sangat mendukung program ini..tapi kalau kepsek yang sekarang butuh 
waktu untuk dapat menyamakan pandnagan tentang program ini..trus 
hambatan yang ketiga adalah...emm...masalah waktu...terkadang waktu yang 
seharusnya memang jadwalnya pelaksanaan bimbingan konseling terkadang 
ditunda atau diundur, biasanya dikarenakan adanya acara sekolah yang 
terkadang melibatkan pembimbing atau siswa..gitu...trus masalah yang 
keempat adalah siswa yang memiliki kesibukan di luar sekolah..kan ada ya 
siswa kita yang ikut les apa..les apa gitu di luar..jadi ya ada kalanya 
pertemuan itu hanya dihadiri tidak sampai separo jumlah siswa.. 
P : Pertanyaan terakhir...setelah ibu jelaskan hambatan-hambatan yang dialami 
selama pelaksanaan PIK Remaja ini...untuk tetap melestarikan program 
ini...bagaimana cara menyelesaikannya? 
S : Ya...setiap bulan kita ada pertemuan...antara guru BK dan pengurus 
PACTO...jadi dalam pertemuan itu kami menyampaikan hamabtan-
hambatan yang dialami, kemudian dicoba untuk mencari solusinya..nah baru 
disepakati... 
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Lampiran 5 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBYEK 3 
 
1. Hari/ Tanggal  : Jumat, 26 April 2013  
2. Tempat   : SMA Negeri 5 Yogyakarta  
3. Waktu   : 10.05-10.20 WIB 
4. Identitas subyek : 
a. Nama  : SM (Nama Disamarkan) 
b. Usia  : 49 th 
c. Pekerjaan  : Guru BK 
5. Reduksi Wawancara: 
P : Permisi bu..maaf mengganggu..tadi saya sudah bertemu dengan Pak J 
dan Bu S..tadi juga sudah tanya-tanya soal program PIK Remaja di 
sekolah ini..nah sekarang saya ingin meminta keterangan dari 
ibu..semoga ibu berkenan... 
SM : Iya bu...mari..nggak apa-apa..ya saya jawab sebisa dan setau saya saja 
lho... 
P : Iya bu...begini bu...program PIK Remaja di sekolah ini mulai dilakukan 
di sekolah ini sejak kapan ya? 
SM : Ya..setau saya..PIK R di sekolah ini dimulai atau peresmiannya bulan 
April 2009... 
P : Eee...kemudian siapa penanggung jawabnya? 
SM : Penanggung jawabnya ya..kepala sekolah... 
P : Bukan Bu S to? 
SM : Kalau bu S sebagai coordinator 
P : Pesertanya siapa saja Bu? 
SM : Pesertanya semua siswa.. 
P : Tapi Cuma siswa sini aja to Bu? Maksudnya nggak ada dari luar sekolah 
gitu?? 
SM : Nggak...iya siswa sini aja... 
P : ee...bisa ibu ceritakan mekanisme pelaksanaannya? 
SM : Ya...jadi kalau kegiatan PIK yang berupa bimbingan konseling..yang 
biasanya menghadirkan pemateri dari luar..atau kami sendiri..itu 
seminggu sekali..nah kegiatannya yang pertama mendengarkan 
materi..terus ada diskusi kelompok besar..terus dilanjutkan dnegan 
diskusi kelompok kecil, guna memperdalam dan mengembangkan materi 
yang disampaikan...nah ada juga program dari kita...yaitu bimbingan 
konseling yang berupa...eee...bahasa anak sekarang tu curhat gitu..jadi itu 
siswa menghampiri konselor sebaya yang bertugas di ruang 
PACTO..untuk curhat tentang masalah yang dihadapi...trus kalau si 
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konselor itu bisa memberikan masukan yang langsung aja...tapi kalau 
nggak bisa biasanya mereka cerita ke guru BK..untuk mencari 
solusinya..nah setelah itu si konselor itu menyampaikan ke siswa yang 
bersangkutan... 
P : Kapan pelaksanaan PIK R? 
SM : Ya waktunya tidak menentu...tapi sebenarnya jadwal untuk bimbingan 
konselingnya itu setiap hari Kamis... 
P : Biasanya tempatnya dimana Bu? 
SM : Ya di ruang PACTO..atau kalau nggak ya di aula..atau di halaman..ya 
tergantung situasi dan kondisi kok... 
P : Apa target dari pelaksanaan PIK R ini? 
SM : Ya terwujudnya remaja yang tegar... 
P : Apa ada kerjasama dnegan pihak luar? 
SM : Iya ada.. 
P : Dengan siapa saja kerjasama tersebut? 
SM : Dengan BKKBN Propinsi, kota, puskesmas, Dinkes, BNN, Polsek, 
Polda, dan lain-lain... 
P : Bagaimana cara mengevaluasi pelaksanaannya? 
SM : Ya dnegan melihat dari hasil lomba-lomba yang diikuti.. 
P : Apa ada hambatan dari pelaksanaan program ini? 
SM : Iya ada...ya masalah waktu..dana.. 
P : Bagaimana cara menyelesaikan hambatan tersebut? 
SM : Ya didiskusikan...dimusyawarahkan secara kekeluargaan.. 
P : Baik bu...saya rasa cukup ini dulu...terima kasih atas waktunya... 
SM : o..udah to bu...iya sama-sama...semoga sukses ya skripsinya... 
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Lampiran 6 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBYEK 4 
 
1. Hari/ Tanggal  : Jumat, 26 April 2013  
2. Tempat   : SMA Negeri 5 Yogyakarta  
3. Waktu   : 11.00-11.10 WIB 
4. Identitas subyek : 
a. Nama  : SR (Nama Disamarkan) 
b. Usia  : 17 th 
c. Pekerjaan  : Pelajar 
5. Reduksi Wawancara: 
P : Selamat siang..dik SR...bisa minta waktunya sebentar? 
SR : Selamat siang..oh..iya bu..mari...ada apa ya bu? 
P : Begini dik...saya kan sedang penelitian buat skripsi saya..nah saya pengen 
bertanya-tanya kepada adik seputar pelaksanaan PIK Remaja di sekolah 
ini..adik ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini kan? 
SR : O gitu..iya bu..saya ikut, tapi Cuma peserta aja... 
P : Eee...sejak kapan adik ikut PIK?apakah program ini wajib diikuti? 
SR : Sejak kelas X..tepatnya sejak tahun 2012...menurut saya ini wajib..supaya 
tau tentang PIK R jadi harusnya ikut... 
P : Bagaimana pendapat anda setelah mengikuti program ini?apakah ada 
manfaatnya? 
SR : Tentunya ada manfaatnya..tadinya saya tidak tau apa itu kesehatan 
reproduksi..tapi setelah mengikuti PIK R, saya jadi tau...dan tau 
bagaimana harus bersikap.. 
P : Materi apa saja yang disampaikan, trus materi apa yang paling anda 
sukai? 
SR : Selama ini PIK Remaja yang saya ikuti di sekolah materinya seputar 
kesehatan reproduksi remaja...diantaranya tentang penyakit menular 
seksual (PMS), HIV/AIDS, NAPZA..materi yang paling saya sukai 
tentnag NAPZA... 
P : Bagaimana metode penyampaian materi yang diminati oleh anda dan 
teman-teman? 
SR : Kalau saya lebih suka berdiskusi..kalau teman-teman yang lain kurang 
tau... 
P : Apa manfaat yang anda dapatkan setelah mengikuti kegiatan ini? 
SR : Saya jadi lebih bisa jaga diri dari pergaulan bebas, NAPZA, rokok, dan 
lain-lain... 
P : Saat ini anda tergolong dalam tahap apa? 
SR : Tegar... 
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P : Apakah ada dari segi penyampaian materi pada setiap tahap? Apa saja 
perbedaan tersebut? 
SR : Ada..ya tentu saja materinya... 
P : Sejauh ini bagaimana pendpaat anda mengenai program PIK R di skeolah 
ini? Apakah perlu peningkatan? 
SR : Sangat-sangat maju, dan didukungoleh guru yang memegang peran 
penting di sekolah ini. 
P : Apa kelebihan dan kekurangan selama pelaksanaan program ini? 
SR : kelebihannya..peserta banyak, anggota banyak yang berminat, dukungan 
penuh dari guur, fasilitas yang memadai,...sementara kekurangannya 
kurang kompak  kepengurusan PACTO, kurang koordinasi antar anggota, 
para anggota sulit dikumpulkan, dan kurang komunikasi... 
P : Baik terima aksih atas waktunya..sampai jumpa..dan selamat melanjutkan 
istirahatnya? 
SR : Iya bu..sama-sama..semoga dapat membantu... 
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Lampiran 7 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBYEK 5 
 
1. Hari/ Tanggal  : Jumat, 26 April 2013  
2. Tempat   : SMA Negeri 5 Yogyakarta  
3. Waktu   : 11.15-11.25 WIB 
4. Identitas subyek : 
d. Nama  : NA (Nama Disamarkan) 
e. Usia  : 17 th 
f. Pekerjaan  : Pelajar 
5. Reduksi Wawancara: 
P : Selamat siang...dengan mbak NA ya? 
NA : Iya betul..selamat siang.. 
P : Iya gini mbak..saya kan lagi penelitian buat skripsi..jadi saya minta bantuannya 
untuk menjawab pertanyaan saya seputar PIK Remaja di sekolah ini..mbak NA 
katanya korrdinator konselor sebaya kan? 
NA : Oh..iya bu..semoga saya bisa membantu.. 
P : Eee...pertanyaan pertama...Sejak kapan anda menjadi seorang konselor sebaya 
dalam program PIK Remaja di sekolah ini? 
NA : Sudah setahun yang lalu bu... 
P : Apa yang membuat anda tertarik untuk menjadi seorang konselor? 
NA : Karena program PIK R ini sangat berkaitan dan secara tidak langsung dapat 
memberikan pelajaran tentnag masa depan saya... 
P : Apa yang memotivasi anda untuk berpartisipasi dalam program PIK Remaja di 
sekolah ini? 
NA : Ya karena saya rasa..kegiatan ini positif..jadi ya saya berminat... 
P : Apakah teman-teman anda percaya dengan kemampuan anda sebagai seorang 
konselor? Apakah ada tanggapan negatif dari teman-teman anda sehubungan 
dengan tugas anda sebagaai seorang konselor sebaya? 
NA : Ya saya tidak tau..itu kan penilaian subjektif teman-teman..lagipula kalau buat 
dengan menjadi seorang konsleor saya justru bertambah wawasan dan teman... 
P : Bagaimana mekanisme kerja yang anda lakukan dalam program PIK Remaja di 
sekolah ini? 
NA : ya..sebelum kami melakukan program-program yang terdapat dalam PIK remaja 
di SMA Negeri 5 Yogyakarta ini..kami selaku pengurus mencoba untuk 
mengenali siswa yang merupakan peserta PIK Remaja..adapun cara yang kami 
lakukan adalah dengan mewawancarai setiap siswa mengenai identitas diri dan 
mungkin dari segi latar belakang keluarga atau pendidikannya..dengan demikian 
kami memiliki gambaran kondisi psikis dari semua peserta PIK Remaja.. 
P : Metode apa yang anda terapkan dalam menyampaikan materi kepada teman-
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teman anda? 
NA : Ya melalui pendekatan terhadap para peserta..dengan cara itu kita dapat 
mengetahui bagaimana kondisi teman-teman..apakah perlu sebuah 
pendampingan atau tidak... 
P : Bagaimana antusiasme dari teman-teman anda di sekolah ini? 
NA : Ya sebenarnya...teman-teman ada yang antusias dan ada yang tidak...ya dapat 
dilihat dalam kegiatan bimbingan konsleing..yang datang tidak pernah 
seluruhnya... 
P : Bagaimana tanggapan dari peserta konseling setelah anda menyampaikan 
materi? 
NA : Ya biasa-biasa saja..sistem yang saya terapkan kan bukan seperti menggurui, tapi 
lebih ke diskusi aja... 
P : Materi apa saja yang paling digemari oleh teman-teman anda? 
NA : Ya rata-rata teman-teman suka semua materi..karena materi yang disampaikan 
tidak jadul...dan semua materi itu memang nyata ada dalam kehidupan 
keseharian kami... 
P : Bagaimana cara yang Anda lakukan dalam mengevaluasi pelaksanaan PIK 
Remaja di sekolah ini? 
NA : Dengan pertemuan rutin antar pengurus... 
P : Selama anda menjadi konselor sebaya, kendala atau hambatan apa saja yang 
pernah anda alami? 
NA : Ya sebenarnya kendala yang paling berat adalah ketika harus mengajak teman 
untuk peduli dengan program ini...dan mau ikut serta dalam program ini... 
P : Bagaimana anda mengatasinya? 
NA : Ya dengan melakukan pendekatan yang seperti saya katakan tadi... 
P : Terimakasih atas waktunya.. 
NA : Iya bu..sama-sama..semoga bermanfaat... 
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Lampiran 8 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBYEK 6 
 
1. Hari/ Tanggal  : Jumat, 26 April 2013  
2. Tempat   : SMA Negeri 5 Yogyakarta  
3. Waktu   : 11.30-11.35 WIB 
4. Identitas subyek : 
a. Nama  : NS (Nama Disamarkan) 
b. Usia  : 17 th 
c. Pekerjaan  : Pelajar 
5. Reduksi Wawancara: 
P : Langsung saja ya mbak...sebentar saja kok...dah jam masuk kelas ya.. 
NS : Iya bu..gak papa...ini juga waktunya mau jumatan kok..jadi ya agak 
santai..hehehe.. 
P : Sejak kapan anda mengikuti PIK Remaja di sekolah ini? Apakah program 
ini wajib diikuti? 
NS : Sejak kelas X bu... 
P : Bagaimana pendapat anda setelah mengikuti PIK Remaja? Apa manfaat 
yang anda dapatkan? 
NS : Menurut saya, sangat menyenangkan dan bermanfaat terutama bagi 
remaja..memperluas wawasan tentnag dunia remaja.. 
P : Materi apa saja yang diajarkan dalam PIK Remaja? Materi apa yang 
paling anda sukai? 
NS : salah satu program dari PIK Remaja di sekolah ini yang saya suka adalah 
adanya bimbingan konseling yang bersifat pribadi...biasanya dilakukan 
pada saat jam istirahat...waktu itu saya juga pernah melakukan konseling 
di ruang PACTO, dan disambut oleh salah seorang konselor, yang 
sebenarnya juga teman seangkatans aya sendiri...ya..waktu itu saya 
sedang ada masalah..tapi nggak perlu saya ceritakan ya masalahnya 
apa..setelah saya sampaikan masalaha saya..si konselor itu memberikan 
masukan..api sebenarnya saya masih agak ragu dengan masukannya 
itu..nah terus konselor itu meminta saya waktu untuk memikirkan 
permasalahan itu..dan saya diminta datang setelah ada sms dari dia..gitu 
ceritanya 
P : Bagaimana menurut pendapat anda metode penyampaian materi yang 
diminati oleh peserta (teman-teman anda)? 
NS : Ya...menurut saya asik dan komunikatif... 
P : Apa manfaat yang anda dapatkan setelah mengikuti PIK Remaja? 
NS : Saya mendapat banyak teman dan memperluas wawasan... 
P : Saat ini anda tergolong dalam tahap apa? 
NS : Tahap tegar... 
P : Apa kelebihan dan kekurangan selama pelaksanaan program PIK Remaja  
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di sekolah ini? 
NS : Kelebihannya banyak, salah satunya menambah wawasa, bisa sharing 
sama teman...kekurangannya, kurangnya pertemuan rutin secara 
keseluruhan... 
P : Baik mbak..terimakasih ya... 
NS : Iya bu..kok cepat bu... 
P : Iya...saya masih harus ketemu dengan yang lain... 
NS : Oh iya bu...semoga sukses ya bu skripsinya... 
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Lampiran 9 
REDUKSI WAWANCARA SUBYEK 7 
 
1. Hari/ Tanggal  : Jumat, 26 April 2013  
2. Tempat   : SMA Negeri 5 Yogyakarta  
3. Waktu   : 11.40-11.50 WIB 
4. Identitas subyek : 
a. Nama  : TW (Nama Disamarkan) 
b. Usia  : 17 th 
c. Pekerjaan  : Pelajar 
5. Reduksi Wawancara: 
P : Selamat siang...dengan mas TW ya? 
TW : Iya betul..selamat siang.. 
P : Iya gini mas..saya kan lagi penelitian buat skripsi..jadi saya minta 
bantuannya untuk menjawab pertanyaan saya seputar PIK Remaja di 
sekolah ini..mas TW katanya pengurus PACTO ya? 
TW : Oh..iya bu..semoga saya bisa membantu.. 
P : Sejak kapan anda menjadi pengurus PACTO? 
TW : Sejak kelas XI bu... 
P : Apa yang membuat anda tertarik menjadi seorang pengurus? 
TW : Ya biar menambah wawasan..khususnya seputar organisasi... 
P : Bagaimana mekanisme kerja dari para pengurus? 
TW : Ya kami mealkukan tugas kami masing-masing.. 
P : Bagaimana dengan materi yang hendak disampaikan kepada peserta? 
TW : Kalau untuk materi..kami selaku pengurus..waktu itu diwakili saya dan 
salah satu teman saya yang juga pengurus melakukan pertemuan dengan 
guru BK yang didampingi konselor sebaya..nah dalam pertemuan itu 
kami membicarakan tentang materi apa saja yang hendak disampaikan 
ketika pelaksanaan bimbingan konseling.. 
P : Trus bagaimana pendapat anda mengenai kepengurusan PACTO saat ini? 
TW : Ya biasa saja...malah kalau menurut saya..kurang kompak..dan jarang 
ngadain pertemuan... 
P : Menurut anda, apa yang harus dilakukan guna mengompakkan 
kepengurusan PACTO? 
TW : Ya sesekali ngadain kumpul bareng pengurus..atau ngadain wisata 
kemana..jadi biar tambah kompak... 
P : Baik saya rasa itu saja..terima kasih atas waktunya..silahkan kalau mau 
jumatan... 
TW : Iya bu..sama-sama..semoga bisa membantu...hhe..iya ini mau jumatan... 
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HASIL OBSERVASI 
 
1. Observasi tanggal 25 April 2013, di halaman belakang/depan ruang 
PACTO 
Komponen Aspek yang diteliti Deskripsi 
Situasi dan 
jumlah 
individu 
1) Jumlah peserta 22 orang 
 2) Jumlah konselor 2 orang 
 3) Suasana selama 
pelaksanaan PIK remaja 
Seluruh peserta tampak 
ceria dan antusias 
mendengarkan materi 
yang disampaikan 
konselor. 
 4) Suasana diskusi seputar 
materi yang disampaikan  
Peserta diskusi banyak 
yang mengajukan 
pertanyaan dan 
masukan. 
Partisipasi  5) Tingkat partisipasi 
peserta 
Cukup tinggi. 
 6) Perilaku peserta selama 
pelaksanaan PIK Remaja 
Penuh dengan canda 
tawa. 
 7) Interaksi antar peserta  tinggi 
 8) Interaksi antara peserta 
dengan konselor 
Cukup tinggi 
 Materi  9) Materi yang disampaikan  Bahaya narkoba 
 10) Cara konselor 
menyampaikan materi 
Dengan memunculkan 
fenomena-fenomena 
kasus narkoba yang 
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saat ini banyak terjadi, 
misalnya saja di media 
televisi, banyak remaja 
yang ditangkap oleh 
polisi karena 
kedapatan 
menggunakan narkoba. 
 11) Tanggapan peserta atas 
materi yang disampaikan 
konselor 
Peserta justru banyak 
yang bertanya seputar 
kasus tersebut. 
Fasilitas  12) Fasilitas-fasilitas yang 
digunakan 
laptop 
 13) Tujuan  penggunaan 
fasilitas-fasilitas. 
Untuk dapat 
memberikan gambaran 
kepada remaja peserta 
PIK Remaja yang 
ingin mengetahui 
gambaran nyata kasus 
narkoba yang melanda 
remaja, selain itu juga 
supaya mudah 
dipahami dan 
dimengerti oleh 
peserta. 
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2. Observasi tanggal 2 Mei 2013, di kantin sekolah 
Komponen Aspek yang diteliti Deskripsi 
Situasi dan 
jumlah 
individu 
1) Jumlah peserta 25 orang 
 2) Jumlah konselor 3 orang 
 3) Suasana selama 
pelaksanaan PIK remaja 
Seluruh peserta 
tampak ceria dan 
antusias 
mendengarkan 
materi yang 
disampaikan 
konselor. 
 4) Suasana diskusi seputar 
materi yang disampaikan  
Peserta diskusi 
banyak yang 
mengajukan 
pertanyaan dan 
masukan. 
Partisipasi  5) Tingkat partisipasi 
peserta 
Tinggi dan diselingi 
dengan canda tawa 
 6) Perilaku peserta selama 
pelaksanaan PIK Remaja 
Penuh dengan canda 
tawa. 
 7) Interaksi antar peserta  Tinggi, dan diselingi 
dengan gurauan 
sehingga menjadikan 
suasana gembira dan 
menyenangkan 
 8) Interaksi antara peserta 
dengan konselor 
Cukup tinggi 
 Materi  9) Materi yang disampaikan  Kesehatan 
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reproduksi remaja 
 10) Cara konselor 
menyampaikan materi 
Dengan 
memunculkan 
fenomena-fenomena 
penyakit yang 
diakibatkan oleh 
ketidakterawatan 
alat reproduksi. 
Selanjutnya konselor 
menjelaskan 
mengenai macam-
macam penyakit 
kelamin, dampaknya 
bagi kesehatan, dan 
cara 
menghindarinya. 
 11) Tanggapan peserta atas 
materi yang disampaikan 
konselor 
Peserta justru 
banyak yang 
bertanya seputar 
penyakit tersebut. 
Fasilitas  12) Fasilitas-fasilitas yang 
digunakan 
laptop 
 13) Tujuan  penggunaan 
fasilitas-fasilitas. 
Untuk dapat 
memberikan 
gambaran kepada 
remaja peserta PIK 
Remaja yang ingin 
mengetahui 
gambaran nyata 
penyakit-penyakit 
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kelamin dan cara 
menanggulanginya 
atau 
mengantisipasinya. 
 
 
3. Observasi tanggal 16 Mei 2013, di ruang PACTO 
Komponen Aspek yang diteliti Deskripsi 
Situasi dan 
jumlah 
individu 
1) Jumlah peserta 21 orang 
 2) Jumlah konselor 4 orang 
 3) Suasana selama 
pelaksanaan PIK remaja 
Tenang  
 4) Suasana diskusi seputar 
materi yang disampaikan  
Peserta diskusi 
tampak kurang 
antusias 
Partisipasi  5) Tingkat partisipasi 
peserta 
rendah 
 6) Perilaku peserta selama 
pelaksanaan PIK Remaja 
Diam  
 7) Interaksi antar peserta  Cukup tinggi 
 8) Interaksi antara peserta 
dengan konselor 
Tidak ada interaksi 
sama sekali, karena 
pada dasarnya 
peserta sudah 
terlebih dahulu tidak 
menyukai materi 
yang disampaikan 
 Materi  9) Materi yang disampaikan  Konseling kelompok 
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 10) Cara konselor 
menyampaikan materi 
Langsung 
menjelaskan makna 
dari konseling 
kelompok tanpa 
terlebih dahulu 
memberikan 
pengantar seputar 
konseling kelompok 
dilihat dari 
fenomena-fenomena 
peristiwa saat ini. 
 11) Tanggapan peserta atas 
materi yang disampaikan 
konselor 
Kurang tertarik 
Fasilitas  12) Fasilitas-fasilitas yang 
digunakan 
laptop 
 13) Tujuan  penggunaan 
fasilitas-fasilitas. 
Supaya lebih 
memudahkan bagi 
pemateri untuk 
menjelaskan.. 
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